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KATA PENGANTAR  

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

Maha Kuasa dengan rahmat dan hidayahnya sehingga 

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 Balai POM di 

Payakumbuh dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2024 mengacu pada 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 

Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Laporan Kinerja merupakan sarana evaluasi atas pencapaian visi, misi dan tujuan 

organisasi yang disusun dalam bentuk pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan 

program dan kegiatan yang telah diamanatkan dalam rangka mencapai misi melalui informasi 

kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang seharusnya dicapai melalui 

penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). 

Sasaran dan target kinerja meliputi rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran 

kinerja input, output dan outcome yang telah ditetapkan dan direalisasikan, pengelolaan data 

kinerja, pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja yang diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai seberapa jauh keberhasilan dan kegagalan Balai POM di Payakumbuh dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya selama Tahun 2024. 

Akhir kata, kami berharap Laporan Akuntabilitas Kinerja ini dapat menjadi media 

pertanggungjawaban Balai POM di Payakumbuh dan dapat memberikan sumbangan bagi 

peningkatan kinerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun berikutnya. 

Payakumbuh, 26 Februari 2025 

Kepala Balai POM di Payakumbuh 

 

 

 

Iswadi, S.Farm., Apt 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 merupakan bentuk 

pertanggungjawaban untuk mewujudkan visi dan melaksanakan misi yang telah ditetapkan pada 

Perjanjian Kinerja 2024 yang sasaran strategis dan indikator kinerjanya didasarkan pada Reviu 

Renstra 2022-2024. 

Pada periode akhir tahun 2024 ini, Balai POM di Payakumbuh memperoleh Nilai 

Pencapaian Sasaran (NPS) Total 103,93% dengan kategori “Istimewa”. Nilai tersebut merupakan 

rata-rata dari pencapaian 3 sasaran level perspektif (Stakeholders Perspective, Internal Process 

Perspective dan Learning & Growth Perspective) dari 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 

rincian penilaian sebagai berikut:  

STAKEHOLDERS PERSPECTIVE (100,35%) 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di masing - masing wilayah kerja 

UPT, capaian 99,34 % (Cukup) 

1.1    Persentase Obat yang memenuhi syarat, capaian 102,58% (Sangat Baik); 

1.2    Persentase Makanan yang memenuhi syarat, capaian 93,02% (Cukup); 

1.3   Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, capaian 

99,21% (Cukup); 

1.4 Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, 

capaian 102,55% (Sangat Baik). 

7.    Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan Makanan, 

capaian 99,2% (Cukup) 

7.1   Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu, capaian 99,20% (Cukup) 

8.    Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan capaian 101,85% (Sangat Baik) 

8.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan, capaian 107,5% (Sangat Baik) 

8.2  Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan, capaian 

96,58% (Cukup) 

8.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT, capaian 103,47% 

(Sangat Baik) 

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE (107,55%) 

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Obat dan Makanan serta Pelayanan Publik di 

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS 100,92% (Sangat Baik); 
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2.1  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan, capaian 100% (Baik); 

2.2  Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan, capaian 106,49% (Sangat Baik); 

2.3  Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu, capaian 

120% (Sangat Baik); 

2.4  Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, capaian 

56,33% (Kurang);  

2.5  Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan, capaian 

107,21% (Sangat Baik); 

2.6  Indeks pelayanan publik UPT, capaian 117,46% (Sangat Baik) 

2.7  Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik, capaian 100% (Baik) 

2.8  Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman 

serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan, capaian 99,85% 

(Cukup) 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi (KIE) Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian 99,59% (cukup); 

3.1  Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan, capaian 98,37% (Cukup); 

3.2  Jumlah Sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) aman, capaian 100% 

(Baik); 

3.3  Jumlah desa pangan aman, capaian NPS 100% (Baik); 

3.4  Jumlah pasar aman berbasis komunitas, capaian 100% (Baik). 

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan dan pengujian produk Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS  120% (sangat baik); 

4.1  Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, capaian 120% 

(Sangat Baik); 

4.2  Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar, capaian 120% 

(Sangat Baik). 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan obat dan makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Payakumbuh, dengan capaian NPS  104,17% (Sangat Baik); 

5.1  Persentase keberhasilan penindakan kejahatan obat dan makanan, capaian 

104,17% (Sangat Baik). 

 

 LEARNING AND GROWTH PERSPECTIVE (107,02%) 

2. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP, 

dengan capaian NPS 112,2% (Baik) 



 

v 
 

2.1        Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar 

GLP, capaian 104,4% (Sangat Baik); 

2.2        Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal, capaian 120% (Sangat 

Baik). 

9.  Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup Balai POM di Payakumbuh yang 

Optimal, dengan capaian 106,34% 

9.1      Indeks RB Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh, capaian 99,01% 

(Cukup) 

9.2    Nilai AKIP UPT, capaian 100,03% (Sangat Baik) 

9.3   Nilai Pengelolaan Kearsipan, capaian 120% (Tidak Dapat Disimpulkan) 

10. Terwujudnya SDM Balai POM di Payakumbuh yang Berkinerja Optimal, dengan capaian 

97,87% 

10.1    Indeks Profesionalitas ASN Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh, 

capaian 97,87% (Cukup) 

11.  Terkelolanya Keuangan UPT secara Akuntabel, dengan capaian 111,65% 

11.1     Nilai Kinerja Anggaran UPT, capaian 99,61% (Cukup) 

11.2 Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa, capaian 120% (Tidak Dapat 

Disimpulkan) 

11.3     Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara, capaian 106,99% (Sangat Baik) 

11.4  Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri, capaian 120% (Tidak 

Dapat Disimpulkan) 

Terkait pengelolaan anggaran Balai POM di Payakumbuh tahun 2024, Balai POM di Payakumbuh 

memperoleh anggaran sebesar Rp 19,432,670,000,- (Sembilan belas milyar empat ratus tiga 

puluh dua juta enam ratus tujuh puluh ribu rupiah dengan rincian untuk pelaksanaan program 

pengawasan Obat dan Makanan senilai Rp 14,921,621,000,- (empat belas milyar sembilan ratus 

dua puluh satu juta enam ratus dua puluh satu ribu rupiah) dan untuk dukungan manajemen 

senilai Rp 4,050,857,000,-  (empat milyar lima puluh juta delapan ratus lima puluh tujuh ribu 

rupiah) dan blokir efisiensi anggaran sebesar Rp. 460,192,000,- (Empat ratus enam puluh juta 

seratus Sembilan puluh dua ribu rupiah). Realisasi serapan anggaran tahun 2024 sebesar Rp 

18,934,192,702,- dengan nilai capaian 97.43% 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) mempunyai peran yang sangat penting 

dalam melindungi kesehatan masyarakat dari produk-produk yang tidak aman atau 

berkualitas rendah. Dalam menjalankan perannya tersebut BPOM memiliki beberapa 

tantangan yang kompleks. 

Salah satu tantangan terbesarnya adalah mengendalikan masuknya produk ilegal atau 

palsu ke pasar. Dengan semakin terbukanya pasar global, BPOM juga harus mampu 

mengawasi produk yang masuk dari luar negeri. Hal ini termasuk memastikan bahwa produk 

- produk impor tersebut memenuhi standar keamanan dan kualitas yang berlaku di 

Indonesia. Perkembangan teknologi dan inovasi dalam produk makanan, obat-obatan dan 

kosmetik juga menjadi tantangan karena BPOM harus terus memperbarui regulasi dan 

standar untuk memastikan keamanan konsumen. Tantangan lainnya adalah masalah 

penyalahgunaan obat-obatan yang semakin meningkat sehingga memerlukan pengawasan 

yang ketat agar tidak menimbulkan masalah kesehatan masyarakat. BPOM juga harus 

memastikan bahwa industri dan distributor farmasi, makanan, dan kosmetik patuh terhadap 

regulasi dan standar yang ditetapkan oleh BPOM serta memastikan pengelolaan obat di 

sarana pelayanan kefarmasian sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Selain 

melakukan pengawasan, BPOM juga harus menyediakan informasi yang jelas dan akurat 

kepada masyarakat mengenai produk-produk yang aman dan cara penggunaannya. Dari 

internal BPOM sendiri, terbatasnya sumber daya seperti personel, teknologi, dan anggaran 

juga menjadi tantangan dalam menjalankan fungsi pengawasan dan pelayanan publik. 

Menghadapi tantangan-tantangan tersebut, Balai POM di Payakumbuh secara efektif 

melaksanakan pengawasan premarket, postmarket, dan tindak lanjut dari hasil pengawasan; 

penguatan dalam penindakan terhadap pelanggaran hukum atas jaminan keamanan, 

manfaat, dan mutu Obat dan Makanan; peningkatan kualitas pelayanan publik yang lebih 

efektif dan lebih mendekatkan Balai POM di Payakumbuh ke Masyarakat, serta peningkatan 

pemahaman dan keterlibatan pelaku usaha, pemangku kepentingan dan masyarakat dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

Agar tercapai kinerja yang lebih efektif dan efisien serta sebagai panduan organisasi 

dalam melaksanakan tugasnya dilakukan penyusunan rencana kinerja setiap tahunnya. 

Penyusunan rencana kinerja dilakukan seiring dengan agenda penyusunan dan kebijakan 

anggaran, serta merupakan komitmen bagi instansi untuk mencapainya dalam tahun 

tertentu. 

Laporan Kinerja Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 disusun sebagai salah satu 

bentuk pertanggungjawaban keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
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mencapai tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui rencana kinerja. 

Laporan  Kinerja berisi penjelasan yang memadai atas pencapaian setiap sasaran strategis 

yang telah ditetapkan di dalam Rencana Strategis dan Perjanjian Kinerja Satuan Kerja, 

termasuk aspek keuangan yang secara langsung mengaitkan hubungan antara anggaran 

negara yang dibelanjakan dengan hasil atau manfaat yang diperoleh. Selain itu, Laporan 

Kinerja juga menjelaskan tentang keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai target 

kinerja. Capaian kinerja dianalisis dengan membandingkan target dan realisasi dari setiap 

indikator yang tercantum pada Perjanjian Kinerja. Analisis/evaluasi atas capaian kinerja 

terhadap rencana kinerja akan memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja 

(performance gap) bagi perbaikan kinerja di masa mendatang. 

1.2 GAMBARAN UMUM ORGANISASI 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas 

Obat dan Makanan menjelaskan bahwa Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

adalah lembaga pemerintah nonkementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan 

di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Untuk melaksanakan fungsi pengawasan Obat 

dan Makanan di seluruh Indonesia, BPOM dibantu oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT). 

Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan merupakan 

satuan kerja yang bersifat mandiri melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau 

tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Sesuai dengan 

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan Makanan wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh terdiri dari 7 (tujuh) Kabupaten/Kota yaitu Kota 

Payakumbuh, Kabupaten Agam, Kota Bukittinggi, Kabupaten Lima Puluh Kota, Kabupaten 

Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat dan Kabupaten Tanah Datar. Selain Balai POM di 

Payakumbuh, pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Sumatera Barat dibantu oleh 

Balai Besar POM di Padang dan Loka POM di Kabupaten Dharmasraya. 

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Balai POM di Payakumbuh mempunyai tugas dan 

fungsi sebagai berikut: 

Tugas 

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

pada wilayah kerja masing – masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan 

 

Fungsi: 

1. Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang Pengawasan Obat dan 

Makanan 
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2. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan 

3. Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan 

5. Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan 

6. Pelaksanaan pemantauan label dan iklan obat dan makanan 

7. Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan 

8. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan 

9. Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan 

peraturan perundang – undangan di bidang pengawasan obat dan makanan 

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran obat dan makanan melalui siber 

11. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan 

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan 

14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga 

15. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM 

 

1.3 STRUKTUR ORGANISASI  

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 19 Tahun 2023 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, struktur organisasi Balai POM di Payakumbuh adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1 Struktur Organisasi Balai Pengawas Obat dan Makanan 
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1.4 ISU STRATEGIS 

1.4.1 Perubahan Klasifikasi UPT dari Loka POM menjadi Balai POM 

Berdasarkan Peraturan BPOM No 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Unit Pelaksanaan Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat perubahan 

nomenklatur 8 satker Unit Pelaksanaan Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan 

Makanan dari Loka POM menjadi Balai POM, salah satunya termasuk Loka POM di Kota 

Payakumbuh menjadi Balai POM di Payakumbuh. Peningkatan Loka POM menjadi Balai 

POM menyebabkan perubahan atas struktur organisasi, sasaran strategis, wilayah kerja dan 

pemenuhan Sumber Daya di Balai POM di Payakumbuh. 

1.4.2 Tindak Lanjut Pengawasan oleh Pemerintah Daerah 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan  

Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM 

dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan 

Kementerian maupun lintas sektor terkait di daerah. Sebagai upaya untuk implementasi 

Inpres 3, maka Badan POM memberikan bantuan Dana Alokasi Khusus (DAK) ke 

Kabupaten/Kota di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh, yang dimanfaatkan untuk 

pemeriksaan dalam rangka pengkajian izin fasilitas kefarmasian dan penyelenggaran bimtek 

tenaga kefarmasian difasilitas pelayanan keferamasian dalam pemenuhan standar dan 

persyaratan, KIE, sampling, bimtek keamanan pangan untuk pelaku usaha IRTP, 

pengawasan sarana IRTP, pengkajian ulang sertifikat produksi IRTP, inventarisasi sarana 

IRTP dan monitoring tindak lanjut pengawasan sarana. 

1.4.3 Penyalahgunaan Obat dan Penegakan Hukum dibidang Obat dan Makanan 

Penyalahgunaan obat merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi di 

lingkungan masyarakat saat ini. Jenis obat yang sering disalahgunakan adalah golongan 

narkotika, psikotropik dan obat-obatan lain yang mengandung zat adiktif.  

Menyikapi maraknya penyalahgunaan obat-obat tertentu maupun peredaran obat 

ilegal di Indonesia dan mengingat dampak pelanggaran tersebut tidak langsung terlihat akan 

tetapi dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat secara luas, maka penegakkan hukum 

perlu dilakukan secara optimal demi melindungi masyarakat. Agar kasus penyalahgunaan 

obat tidak berulang, maka harus ada efek jera terkait sanksi pidana terhadap oknum pelaku 

kejahatan. 

1.4.4 Trend Penjualan Produk Obat dan Makanan secara Online 

Perkembangan teknologi komunikasi dan digitalisasi yang semakin pesat membuat 

persaingan bisnis dalam bidang apapun menjadi lebih variatif termasuk semakin maraknya 

penjualan obat, suplemen makanan, obat tradisional, kosmetika dan makanan ilegal melalui 
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media sosial, situs internet ataupun online shop seperti Instagram, Facebook, Twitter 

ataupun menggunakan perantara e-commerce/marketplace. 

Berbelanja secara online ini menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi konsumen 

selain menghemat waktu karena konsumen tidak perlu pergi kepusat perbelanjaan untuk 

mendapatkan barang yang di inginkan, pilihan barang yang ditawarkan oleh pelaku usaha 

secara online juga update, bervariasi dan mayoritas harga juga cenderung lebih murah. 

Untuk itu, penertiban peredaran produk ilegal yang dipasarkan secara online menjadi salah 

satu fokus pengawasan BPOM.   

1.4.5 Pendampingan UMKM 

Balai POM di Payakumbuh turut serta melaksanakan sejumlah program strategis 

dalam pengembangan UMKM di Sumatera Barat berupa pendampingan izin edar produk 

obat dan makanan. Pendampingan dimulai dari penyiapan denah bangunan ruang produksi, 

bimbingan terhadap penerapan CPPOB/CPKB/CPOTB hingga proses pendaftaran produk 

UMKM di aplikasi.  

Balai POM di Payakumbuh juga melakukan kegiatan pendampingan UMKM yang 

bersinergi dengan pemda dan instansi terkait, seperti pembinaan pelaku usaha pangan 

dengan Dinas Perindustrian Kabupaten/Kota, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten/Kota, Dinas Pangan dan Pertanian serta dinas lainnya yang berada di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh. Dengan dilaksanakannya bimbingan dan pembinaan 

kepada pelaku usaha maka akan dapat menaikkan daya saing dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

1.4.6 Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bidang Kesehatan 

Dengan diterbitkannya Instruksi Presiden No. 3 tahun 2017 tentang Peningkatan 

Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan, diharapkan dapat memperkuat kinerja BPOM 

dalam pengawasan Obat dan Makanan melalui peningkatan sinergisme kemitraan dengan 

Kementerian maupun lintas sektor terkait di daerah.  

Pengawasan Obat dan Makanan ini dilaksanakan melalui kegiatan pendampingan 

Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Bidang Kesehatan atau disebut Bantuan Operasional 

Kesehatan (BOK). Sesuai UU APBN dan Nota Keuangan 2021, terdapat kebijakan baru 

alokasi Transfer ke Daerah dan Dana Desa (TKDD) yaitu penambahan Subbidang 

Pengawasan Obat dan Makanan pada Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Tahun 

Anggaran 2021 Bidang Kesehatan. 

Pengawalan terhadap pengawasan obat dan makanan terdiri dari dua kegiatan, yaitu 

pengawasan fasilitas kefarmasian dan pengawasan makanan minuman industri rumah 

tangga. 
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1.4.7 Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai POM di Payakumbuh 

berkomitmen melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) berpedoman pada Surat Keputusan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan  Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020 

tentang Road Map Reformasi Birokrasi 2020 - 2024. Sasaran RB 2020 - 2024 yaitu adalah 

Birokrasi yang bersih, akuntabel, capable dan pelayanan publik. 
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BAB II PERENCANAAN KINERJA 

2.1 RENCANA STRATEGIS TAHUN 2022-2024  

Dalam rangka mendukung pencapaian program-program prioritas Pembangunan 

Jangka menengah, Balai POM di Payakumbuh sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan POM 

sesuai kewenangan, tugas dan fungsinya telah menyusun Rencana Strategis (Renstra) 

Balai POM di Payakumbuh yang memuat visi, misi, tujuan, kebijakan dan sasaran strategi 

yang mengacu kepada Rencana Strategis BPOM Tahun 2020 -2024. 

Renstra Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022-2024 disusun berdasarkan penjabaran 

Rencana Strategis BPOM Tahun 2020-2024 yang telah selaras dengan dokumen RPJMN 

dan disesuaikan dengan tugas pokok Balai POM di Payakumbuh sebagai salah satu Unit 

Pelaksana Teknis di wilayah Sumatera Barat. Penyusunan sasaran dan indikator kinerja 

pada rencana strategis dengan mempertimbangkan potensi, peluang, dan 

kendala/tantangan yang ada sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Balai POM di 

Payakumbuh serta melihat latar belakang dan perubahan lingkungan yang dinamis yang 

diharapkan mampu mengakomodasi berbagai kebijakan aktual yang berkembang di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. 

Renstra 2022-2024 Balai POM di Payakumbuh telah dilakukan revisi sesuai sesuai 

Keputusan Kepala Loka POM di Kota Payakumbuh Nomor HK.02.02.5B.5B5.12.21.37 

Tahun 2021 Tentang Rencana Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022-2024. 

  

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2 Peta Strategi Level 0 Kepala Badan POM 
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Gambar 3 Peta Strategi Level 2 Balai POM di Payakumbuh 
 

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah 

menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu: 

 

 

  

Untuk mewujudkan visi tersebut di atas, telah ditetapkan Misi BPOM sebagai berikut: 

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia 

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan 

keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang 

produktif dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa  

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta penindakan kejahatan 

Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka 

Negara Kesatuan guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa 

aman pada seluruh warga 

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan 

pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan 

”Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk 
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian berlandaskan gotong royong.” 
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Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, 

maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-

2024 adalah: 

a. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan 

Makanan 

b. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan, kualitas 

analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam pengawasan 

obat dan makanan 

c. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat 

dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM 

d. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan 

yang aman dan bermutu 

e. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan 

f. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan 

g. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan 

akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima 

Arah Kebijakan BPOM yang akan dilaksanakan: 

1. Peningkatan efektivitas dan efisiensi pengawasan premarket dan postmarket Obat dan 

Makanan termasuk peningkatan kualitas layanan publik 

2. Peningkatan kapasitas SDM BPOM dan pemangku kepentingan, kualitas pengujian 

laboratorium, analisis/kajian kebijakan, serta pemanfaatan teknologi informasi dalam 

pengawasan Obat dan Makanan 

3. Peningkatan regulatory assistance dan pendampingan terhadap pelaku usaha 

termasuk UMKM dan lembaga riset dalam upaya peningkatan keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan dan fasilitasi industri dalam rangka peningkatan daya saing Obat 

dan Makanan 

4. Peningkatan keamanan, kesadaran, dan peran serta masyarakat dalam pengawasan 

Obat dan Makanan 

5. Penguatan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan dari hulu ke hilir serta 

peningkatan kualitas tindak lanjut hasil pengawasan bersama lintas sektor terkait 

6. Penguatan penindakan kejahatan Obat dan Makanan, termasuk peningkatan cakupan 

dan kualitas penyidikandengan mengedepankan upaya pencegahan terjadinya 

perbuatan pidana Obat dan Makanan 

7. Peningkatan akuntabilitas kinerja dan kualitas kelembagaan Pengawasan Obat dan 

Makanan 
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Untuk dapat melaksanakan kebijakan tersebut, BPOM melakukan analisis program strategis 

dengan memperhitungkan hasil analisis SWOT, sehingga diperoleh rumusan strategi 

sebagai berikut: 

1. Penguatan pengawasan premarket dan postmarket Obat dan Makanan yang 

komprehensif berbasis risiko termasuk regulasi, perluasan cakupan pengawasan dan 

optimalisasi tugas dan fungsi pengawasan oleh unit teknis dan UPT. 

2. Penguatan pengelolaan SDM BPOM berbasis sistem merit. 

3. Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk pendampingan riset dan 

inovasi untuk mendorong daya saing. 

4. Peningkatan komunikasi, informasi, dan edukasi untuk mendorong peran serta 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan. 

5. Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam 

peningkatan pengawasan Obat dan Makanan. 

6. Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan kejahatan obat 

dan makanan. 

7. Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan TIK dalam 

pengawasan Obat dan Makanan. 

8. Peningkatan Implementasi Reformasi Birokrasi/ BPOM termasuk peningkatan kualitas 

dan percepatan pelayanan publik berbasis elektronik. 

9. Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur serta peningkatan efektivitas 

dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran.  

Rincian Sasaran Strategis Balai Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2020-2024 sesuai 

dengan Keputusan Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh Nomor 

HK.02.02.5B.5B5.12.21.37 Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Balai POM di 

Payakumbuh Tahun 2022 - 2024 sebagai berikut: 

A. Stakeholder Perspective 

Sasaran Strategis-1: Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

Komoditas/produk yang diawasi Balai POM di Payakumbuh tergolong produk berisiko tinggi 

sehingga tidak ada toleransi terhadap produk yang tidak memenuhi standar keamanan, 

khasiat/manfaat, dan mutu. Dalam konteks ini, pengawasan tidak dapat dilakukan secara 

parsial hanya pada produk akhir yang beredar di masyarakat tetapi harus dilakukan secara 

komprehensif dan sistemik. Pada seluruh mata rantai pengawasan tersebut, harus ada 

sistem yang dapat mendeteksi secara dini jika terjadi degradasi mutu, produk sub standar 

dan hal- hal lain untuk dilakukan pengamanan sebelum merugikan konsumen/masyarakat.  

Sistem pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan BPOM merupakan suatu proses 

yang komprehensif yang terdiri dari: Pertama, standardisasi yang merupakan fungsi 
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penyusunan standar, regulasi, dan kebijakan terkait pengawasan Obat dan Makanan. 

Standardisasi dilakukan terpusat, dimaksudkan untuk menghindari perbedaan standar yang 

mungkin terjadi akibat setiap provinsi membuat standar tersendiri. Kedua, penilaian (pre-

market evaluation) merupakan evaluasi produk sebelum memperoleh nomor izin edar dan 

akhirnya dapat diproduksi dan diedarkan kepada konsumen. Penilaian dilakukan terpusat, 

dimaksudkan agar produk yang memiliki izin edar berlaku secara nasional. Ketiga, 

pengawasan setelah beredar (post-market control) untuk melihat konsistensi keamanan, 

khasiat/manfaat, mutu, dan informasi produk, yang dilakukan dengan sampling produk 

Obat dan Makanan yang beredar, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan, pemantauan farmakovigilan, serta pengawasan label/penandaan dan iklan.    

Pengawasan post- market dilakukan oleh Balai POM di Payakumbuh secara nasional dan 

terpadu, konsisten, dan terstandar. Keempat, pengujian laboratorium. Produk yang 

disampling berdasarkan risiko kemudian diuji melalui laboratorium guna mengetahui 

apakah Obat dan Makanan tersebut telah memenuhi standar keamanan, khasiat/ manfaat, 

dan mutu. Hasil uji laboratorium ini merupakan dasar ilmiah yang digunakan untuk 

menetapkan produk tidak memenuhi syarat. Kelima, penegakan hukum di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan. Penegakan hukum didasarkan pada bukti hasil 

pengujian, pemeriksaan, maupun investigasi awal. Proses penegakan hukum sampai 

dengan pro justicia dapat berakhir dengan pemberian sanksi administratif seperti dilarang 

untuk diedarkan, ditarik dari peredaran, dicabut izin edar, dan disita untuk dimusnahkan. 

Jika pelanggaran masuk pada ranah pidana, maka terhadap pelanggaran Obat dan 

Makanan dapat diproses secara hukum pidana. 

Sasaran strategis ini diukur dengan indikator kinerja utama (IKU): 

1. Persentase obat yang memenuhi syarat dengan target sebesar 88% pada akhir tahun 

2024 

2. Persentase makanan yang memenuhi syarat dengan target 86% pada akhir tahun 

2024 

3. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

pengawasan dengan target 87% pada akhir tahun 2024 

4. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan target sebesar 79,5% pada akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-7 : Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

dan mutu Obat dan Makanan 

Kesadaran masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang memenuhi syarat harus 

dilaksanakan, karena Obat dan Makanan yang di edarkan masih berpotensi tidak memenuhi 

syarat, sehingga masyarakat harus mengetahui bagaimana cara memilih dan menggunakan 
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produk untuk dikonsumsi agar aman, berkhasiat/bermanfaat dan bermutu. Balai POM di 

Payakumbuh melakukan kegiatan pembinaan dan bimbingan melalui Komunikasi, layanan 

informasi dan Edukasi(KIE) sebagai upaya peningkatan kesadaran masyarakat terkait Obat 

dan Makanan yang memenuhi syarat. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama (IKU)  nya 

adalah Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu dengan target sebesar 82.59% pada akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-8 : Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

Pengawasan Obat dan Makanan merupakan suatu program yang terkait dengan banyak 

sektor, baik pemerintah maupun non pemerintah. Jaminan keamanan, khasiat/manfaat dan 

mutu produk Obat dan Makanan pada dasarnya merupakan kewajiban dari pelaku usaha. 

Untuk itu pelaku usaha wajib mematuhi ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan 

pemerintah sebagai regulator dalam rangka perlindungan masyarakat. Pengawasan oleh 

pelaku usaha sebaiknya dilakukan dari hulu ke hilir, dimulai dari pemeriksaan bahan baku, 

proses produksi, distribusi, hingga produk tersebut dikonsumsi oleh masyarakat. Pelaku 

usaha mempunyai peran dalam memberikan jaminan produk Obat dan Makanan yang 

memenuhi syarat (aman, berkhasiat/bermanfaat, dan bermutu) dimulai dari proses produksi 

yang sesuai dengan ketentuan. Asumsinya, pelaku usaha 25 memiliki kemampuan teknis 

dan finansial untuk memelihara sistem manajemen risiko secara mandiri. Dari sisi 

pemerintah, BPOM bertugas menyusun kebijakan dan regulasi terkait Obat dan Makanan 

yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha dan mendorong penerapan Risk Management 

Program oleh industri. Peningkatan kapasitas dan komitmen pelaku usaha diasumsikan 

akan berkontribusi pada peningkatan daya saing Obat dan Makanan. Balai POM di 

Payakumbuh berupaya memberikan layanan publik secara optimal. Bentuk layanan publik 

mencakup berbagai hal yang terkait dengan fungsi pengawasan dalam rangka 

perlindungan masyarakat, disisi lain layanan publik Balai POM di Payakumbuh bertujuan 

untuk mendukung kemudahan berusaha dan perekonomian nasional. 

Untuk mengukur capaian  sasaran strategis  ini,  maka  indikator  kinerja utama (IKU)  nya 

adalah: 

1. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan dengan target sebesar 85.9% pada akhir tahun 2024 

2. Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 77.87% 

pada akhir tahun 2024 

3. Indeks Kepuasan masyarakat terhadap layanan publik 88% pada akhir tahun 2024 



 

27 
 

B. Internal Process Perspective 

Sasaran Strategis Ke-2:  Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Sarana Obat dan 

Makanan serta Pelayanan Publik di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Pengawasan obat dan makanan merupakan pengawasan komprehensif (full spectrum) 

mencakup standardisasi, penilaian produk sebelum beredar, pemeriksaan sarana produksi 

dan distribusi, sampling dan pengujian produk, serta penegakan hukum. Dengan 

penjaminan keamanan, khasiat/ manfaat, dan mutu produk obat dan makanan yang 

konsisten/ memenuhi standar, diharapkan Balai POM di Payakumbuh mampu melindungi 

masyarakat dengan optimal. Menyadari kompleksnya tugas yang diemban Balai POM di 

Payakumbuh, maka perlu disusun suatu strategi yang mampu mengawalnya. 

Di satu sisi tantangan dalam pengawasan obat dan makanan semakin tinggi, sementara 

sumber daya yang dimiliki terbatas, maka perlu adanya prioritas dalam penyelenggaraan 

tugas. Untuk itu pengawasan obat dan makanan seharusnya didesain berdasarkan analisis 

risiko, untuk mengoptimalkan seluruh sumber daya yang dimiliki secara proporsional untuk 

mencapai tujuan misi ini. Pengawasan obat dan makanan yang dilakukan oleh BPOM akan 

meningkat efektivitasnya apabila Balai POM di Payakumbuh mampu merumuskan strategi 

dan langkah yang tepat karena pengawasan bersifat lintas sektor. Balai POM di 

Payakumbuh perlu melakukan mitigasi risiko di semua proses bisnis serta terus 

meningkatkan koordinasi lintas sektor. 

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, dengan indikator kinerja utama (IKU) 

sebagai berikut: 

1. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan dengan target sebesar 100% pada akhir tahun 2024 

2. Persentase   keputusan/   rekomendasi hasil   inspeksi yang   ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan dengan target sebesar 78% pada akhir tahun 2024 

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu dengan 

target sebesar 100% pada akhir tahun 2024 

4. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan dengan 

target sebesar 75% pada akhir tahun 2024 

5. Persentase sarana distribusi obat yang memenuhi ketentuan dengan target sebesar 

68% pada akhir tahun 2024 

6. Indeks Pelayanan Publik dengan target sebesar 3.55% pada akhir tahun 2024 

7. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan /atau 

pembuatan obat tradisional dan kosmetik yang baik dengan target sebesar 100% pada 

akhir tahun 2024 
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8. Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman 

Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/Kabupaten/ 

Kota dengan target sebesar 95% pada akhir tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-3:  Meningkatnya Efektivitas Komunikasi, Informasi, Edukasi 

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Pengawasan obat dan makanan ke depannya lebih preventif dan proaktif, di antaranya 

melalui komunikasi, informasi dan edukasi dalam rangka meningkatkan efektivitas 

pengawasan obat dan makanan serta pemberdayaan masyarakat agar masyarakat mampu 

melindungi diri dari produk obat dan makanan yang tidak memenuhi ketentuan. 

Komunikasi, informasi,  dan   edukasi   tentang   obat   dan   makanan   diharapkan   dapat   

membekali pengetahuan kepada masyarakat tentang produk obat, obat tradisional, 

kosmetik, produk komplemen, dan pangan yang aman untuk dikonsumsi. Untuk mengukur 

capaian sasaran strategis ini, dengan indikator kinerja utama (IKU) adalah: 

1. Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan dengan target sebesar 96.3% pada akhir 

tahun 2024 

2. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) target sebesar 6 

sekolah pada akhir tahun 2024 

3. Jumlah desa pangan aman dengan target sebesar 1% pada akhir tahun 2024 

4. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas dengan target sebesar 1% pada akhir 

tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-4: Meningkatnya Efektivitas Pemeriksaan Produk dan Pengujian 

Obat dan Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Untuk melihat konsistensi mutu produk, dilakukan pengawasan melalui pemeriksaaan yang 

meliputi pengecekan nomor izin edar, kedaluwarsa, kondisi kemasan dan penandaan label 

yang dilanjutkan dengan pengujian laboratorium secara kimia, biologi dan mikrobiologi 

terhadap produk yang disampling oleh Balai POM di Payakumbuh. Karena sarana 

prasarana laboratorium belum tersedia maka Pengujian produk secara laboratorium 

dilakukan di Balai Besar POM di Padang hingga tersedia fasilitas laboratorium yang 

memadai. 

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya 

adalah: 

1. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target sebesar 

50% pada akhir tahun 2024 

2. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan target 

sebesar 50% pada akhir tahun 2024 
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Sasaran Strategis ke-5: Meningkatnya Efektivitas Penindakan Kejahatan Obat dan 

Makanan di Wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

Kejahatan di bidang obat dan makanan merupakan kejahatan kemanusiaan yang 

mengancam ketahanan bangsa. Kejahatan ini menjadi ancaman serius terhadap kesehatan 

masyarakat Indonesia serta berdampak merugikan pada aspek ekonomi maupun sosial. 

Motif ekonomi disertai lemahnya sanksi hukum yang kurang menimbulkan efek jera, 

dimanfaatkan para pelaku kejahatan obat dan makanan untuk mencari celah dalam 

mendapatkan keuntungan yang besar. 

Perkembangan kejahatan obat dan makanan yang semakin tinggi dan inovatif 

menyebabkan tantangan Balai POM di Payakumbuh menjadi semakin kompleks. Kejahatan 

tersebut saat ini telah berkembang dengan menggunakan modus - modus baru yang 

mampu menyasar ke berbagai aspek masyarakat sehingga menciptakan dampak negatif 

secara masif, baik secara langsung maupun dalam jangka panjang terhadap kesehatan, 

ekonomi hingga aspek sosial kemasyarakatan. Hal tersebut perlu diatasi dan diantisipasi 

oleh Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh melalui penyidikan tindak pidana 

obat dan makanan yang professional, akuntabilitas, efektif dan efisien sehingga mampu 

memberikan efek jera dan mengurangi tindak kejahatan di bidang Obat dan Makanan. 

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya yaitu 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan dengan target 

sebesar 96% pada akhir tahun 2024. 

 

 

C. Learning and Growth Perspective 

Sasaran Strategis Ke-6: Menguatnya Laboratorium, Pengelolaan Data dan Informasi 

Pengawasan Obat dan Makanan 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

Salah satu aspek penting dalam mendukung terlaksananya pengawasan obat dan 

makanan adalah sistem operasional serta teknologi, komunikasi, dan informasi yang 

memadai. Kecenderungan yang saat ini terjadi adalah pergeseran bisnis proses dari 

manual bergerak  ke  arah  digital  dan  online.  Demikian  halnya  dengan  pengawasan  

obat  dan makanan pada saat ini sudah seharusnya mampu beradaptasi dalam 

mengantisipasi permasalahan dan tantangan pengawasan di era internet of things. 

Sistem informasi berbasis teknologi informasi dan database merupakan salah satu poin 

penting dalam perbaikan tata kelola dan dukungan pelaksanaan tugas Balai POM di 

Payakumbuh di era digital ini. Pada Renstra 2015-2019, BPOM telah mengembangkan 

berbagai sistem informasi, tetapi belum terintegrasi dengan baik dan databasenya belum di 

update secara memadai. Untuk itu maka perlu adanya fokus dalam sasaran yang terkait 
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dengan pengelolaan sistem operasional dan Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) 

Balai POM di Payakumbuh. Untuk mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, 

indikator kinerja yang digunakan adalah: 

1. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP dengan target sebesar 40% pada akhir tahun 2024 

2. Indeks pengelolaan data dan informasi di Balai POM di Payakumbuh yang optimal 

dengan target sebesar 3 tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-9 : Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Lingkup Balai 

POM di Payakumbuh yang Optimal 

Sejalan dengan pengarusutamaan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) 

seperti termuat dalam RPJMN 2020-2024, Balai POM di Payakumbuh berupaya untuk 

terus melaksanakan Reformasi Birokrasi (RB) di 6 (enam) area perubahan. Hal ini dalam 

rangka menciptakan birokrasi yang bermental melayani yang berkinerja tinggi sehingga 

kualitas pelayanan publik Balai POM di Payakumbuh akan meningkat. Penerapan tata 

kelola pemerintahan yang baik secara konsisten ditandai dengan berkembangnya aspek 

keterbukaan, akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, supremasi hukum, keadilan, dan partisipasi 

masyarakat. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) 

menjadi landasan untuk memantapkan penerapan prinsip-prinsip good governance dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Selain itu, untuk menginstitusionalisasi keterbukaan 

informasi publik, telah ditetapkan Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) di 

Balai POM di Payakumbuh. Pada tahun 2020-2024, Balai POM di Payakumbuh berupaya 

untuk meningkatkan hasil penilaian eksternal meliputi penilaian RB, opini BPK, dan SAKIP.  

Selain upaya internal, peningkatan hasil penilaian suprasistem akan terwujud dengan 

adanya dukungan eksternal antara lain: (i) dukungan kebijakan pemenuhan target kuantitas 

dan kualitas SDM di Balai POM di Payakumbuh agar beban kerja lebih realistis, (ii) 

penguatan organisasi, dan (iii) dukungan anggaran. 

Sumber daya, yang meliputi 5M (man, material, money, method, and machine) merupakan 

modal penggerak organisasi. Ketersediaan sumber daya yang terbatas baik jumlah dan 

kualitasnya, menuntut kemampuan Balai POM di Payakumbuh untuk mengelola sumber 

daya tersebut seoptimal mungkin dan secara akuntabel agar dapat mendukung 

terwujudnya sasaran program dan kegiatan yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, 

pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien menjadi sangat penting untuk 

diperhatikan oleh seluruh elemen organisasi. 

Untuk melaksanakan tugas Balai POM di Payakumbuh diperlukan penguatan 

kelembagaan/ organisasi.  Penataan dan penguatan organisasi bertujuan untuk 
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meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi secara proporsional menjadi tepat fungsi 

dan tepat ukuran sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan tugas dan fungsi BPOM. 

Penataan tata laksana bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem dan 

prosedur kerja. 

Untuk mengukur capaian sasaran strategis ini, maka indikator kinerja utama (IKU) nya 

adalah: 

1. Indeks Reformasi Birokrasi UPT Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 

75% pada akhir tahun 2024 

2. Nilai AKIP UPT dengan target sebesar 74.29% 

3. Nilai AKIP UPT Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 71.54 pada akhir 

tahun 2024 

Sasaran Strategis ke-10 : Terwujudnya SDM Balai POM di Payakumbuh yang 

Berkinerja Optimal 

Sebagai motor penggerak organisasi, SDM memiliki peran yang sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan. SDM yang 

kompeten merupakan kapital/ modal yang perlu dikelola dengan baik agar dapat 

meningkatkan profesionalitas dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 

Selain itu, perlu dilakukan penguatan kapasitas SDM dalam pengawasan obat dan 

makanan. Dalam hal ini pengelolaan SDM harus sejalan dengan mandat transformasi UU 

ASN yang dimulai dari (i) penyusunan dan penetapan kebutuhan; (ii) pengadaan; (iii) pola 

karir, pangkat, dan jabatan; (iv) pengembangan karir, penilaian kinerja, disiplin; (v) promosi- 

mutasi; (vi) penghargaan, penggajian, dan tunjangan; (vii) perlindungan jaminan pensiun 

dan jaminan hari tua, sampai dengan; (viii) pemberhentian.  Untuk mengukur keberhasilan 

dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah Indeks Profesionalitas 

ASN Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 90,53% di akhir tahun 2024. 

Sasaran Strategis Ke-11: Terkelolanya Keuangan UPT Balai POM di Payakumbuh 

secara Akuntabel 

Dalam lingkup instansi pemerintah, anggaran merupakan suatu sumber daya yang sangat 

penting dan dituntut akuntabilitas dalam penggunaannya. Sehingga salah satu sasaran 

yang penting dalam Learning and Growth Perspective yang menggambarkan kemampuan 

Balai POM di Payakumbuh dalam mengelola anggaran secara akuntabel dan tepat. Untuk 

mengukur keberhasilan dari sasaran strategis ini, indikator kinerja yang digunakan adalah:  

1. Nilai kinerja anggaran di Balai POM di Payakumbuh dengan target sebesar 87.97% 

pada akhir tahun 2024 
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2. Nilai kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan target sebesar 70 pada akhir 

tahun 2024 

3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 83 pada akhir tahun 2024 

4. Presentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri dengan target sebesar 60% 

pada akhir tahun 2024 

Visi Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong 

royong 

Misi 1. Membangun SDM unggul terkait obat dan makanan dengan mengembangkan 

kemitraan bersama seluruh komponen bangsa, dalam rangka peningkatan 

kualitas manusia Indonesia 

2.  Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha obat dan makanan 

dengan keberpihakan terhadap UMKM, dalam rangka membangun struktur 

ekonomi yang produktif, dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa 

3.  Meningkatkan efektivitas pengawasan obat dan makanan, serta penindakan 

kejahatan obat dan makanan melalui sinergi pemerintah pusat dan daerah 

dalam kerangka Negara Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa 

dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 

4.  Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk 

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang obat dan makanan 

Tujuan 1. Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan 

Obat dan Makanan 

2. Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan 

3. Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri 

Obat dan Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada 

UMKM. 

4. Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan 

makanan yang aman dan bermutu. 

5. Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan. 

6. Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan. 

7. Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel 

dan akuntabel dalam memberikan pelayanan publik yang prima. 

Sasaran 

Strategis 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di Balai POM di 

Payakumbuh  

2. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana obat dan makanan serta 

pelayanan publik di Balai POM di Payakumbuh 

3. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di 

Balai POM di Payakumbuh  

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan 
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Makanan di Balai POM di Payakumbuh 

5. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di Balai 

POM di Payakumbuh 

6. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat 

dan Makanan 

 7.  Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan 

8. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 

9. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai POM di Payakumbuh yang 

optimal 

10. Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 

11. Terkelolanya Keuangan Balai POM di Payakumbuh secara Akuntabel 

Tabel 1 Ringkasan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis Balai POM di Payakumbuh 

 

2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2024 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) adalah dokumen perencanaan Balai POM di Payakumbuh 

untuk periode 1 (satu) tahun, yang merupakan penjabaran sasaran dan program yang telah 

ditetapkan dalam Renstra, dan akan dilaksanakan melalui pelaksanaan operasional kegiatan 

tahunan. RKT meliputi sasaran strategis, indikator kinerja sasaran/indikator kinerja utama 

(IKU), dan target yang ingin dicapai dalam tahun 2024. 

Rencana Kinerja Tahunan (RKT) Balai POM di Payakumbuh ditetapkan dengan Keputusan 

Kepala Loka POM di Kota Payakumbuh No. HK.02.02.5B.5B5.07.23.40 Tahun 2023 tentang 

Rencana Kinerja Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024. RKT 2023 merupakan penjabaran 

dari target reviu Renstra 2020-2024. RKT disusun dengan tujuan sebagai pedoman/acuan 

pelaksanaan bagi Balai POM di Payakumbuh dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsinya sesuai sasaran yang telah ditetapkan dan hasil yang ingin dicapai dalam kurun 

waktu 1 (satu) tahun. 

2.3 PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Perjanjian Kinerja (PK) adalah lembar/dokumen 

yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi 

yang lebih rendah untuk melaksanakan Program/Kegiatanyang disertai dengan Indikator 

Kinerja. Perjanjian kinerja berisi indikator kinerja yang terukur tertentu yang dapat 

menggambarkan keberhasilan atau kegagalan suatu unit kerja. Perjanjian Kinerja disusun 

berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang dengan mempertimbangkan sumber daya yang 
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tersedia, baik sumber daya manusia, sarana dan prasarana, maupun sumber dana 

(anggaran). 

Perjanjian Kinerja disusun dengan tujuan, antara lain: 

a. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima danpemberi amanah untuk 

meningkatkan integritas, akuntabilitas, transparansi, dan kinerja Aparatur; 

b. Menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur; 

c. Sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran 

organisasi dan sebagai dasar pemberi penghargaan dansanksi; 

d. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk melakukan monitoring, evaluasi dan 

supervisi atas perkembangan/kemajuan kinerja penerima amanah; 

e. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran kinerja pegawai. 

 

 

No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

syarat  

Persentase Obat yang memenuhi syarat 88 

Persentase Makanan yang memenuhi syarat 86 

Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan  

87 

Persentase Makanan yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 

79.5 

2 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana Obat dan 

Makanan serta pelayanan 

publik  

 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan 

100 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan 

78 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 

Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan 

75 

Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 

68 

Indeks Pelayanan Publik 3.55 

Persentase UMKM yang memenuhi standar 

produksi pangan olahan dan/atau pembuatan 

Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik 

100 

Persentase Keterlibatan UPT dalam Program 

Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta 

Program Pemberdayaan Masyarakat 

BidangKesehatan di Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 

3 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, edukasi 

Obat dan Makanan  

Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan  96,3 

Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

6 

Jumlah desa pangan aman 1 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target 

Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 

1 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan Makanan  

Persentase sampel Obat yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar 

50 

Persentase sampel Makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 

50 

5 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan Obat 

dan Makanan 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan 

di bidang Obat dan Makanan 

96 

6 Menguatnya laboratorium, 

pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 

Obat dan Makanan sesuai standar GLP 

40 

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 

yang optimal 

3 

7 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu 

82.59 

8 Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan masyarakat 

terhadap kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

85.9 

Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 

77.87 

Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 

88 

9 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT yang 

optimal 

Indeks RB UPT 75 

Nilai AKIP UPT 74.29 

Nilai Pengelolaan Kearsipan 71.54 

10 Terwujudnya SDM UPT yang 

berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN UPT 90.53 

11 Terkelolanya Keuangan UPT 

secara Akuntabel 

Indeks pengelolaan data dan informasi UPT 

yang optimal 

2,5 

Nilai Kinerja Anggaran UPT 87.97 

Nilai Kualitas Pengelolaan Barang Milik Negara 83 

Presentase Realisasi Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

60 

Tabel 2 Perjanjian Kinerja Tahun Anggaran 2024 

 

2.4 RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024 

Untuk memantau pencapaian Perjanjian Kinerja secara berkala maka telah ditetapkan 

Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) Balai POM di Payakumbuh. RAPK memuat target 

kinerja per bulan atau triwulan dengan anggaran per indikator kinerja.  
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

1 Terwujudnya Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi syarat di 

wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh  

Persentase Obat yang 

memenuhi syarat 

88 88 88 88 112,066,340  

Persentase Makanan yang 

memenuhi syarat 

86 86 86 86 15.569.700 

Persentase Obat yang aman 

dan bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan  

87 87 87 87 39,374,660  

Persentase Makanan yang 

aman dan bermutu 

berdasarkan hasil 

pengawasan 

79.5 79.5 79.5 79.5 10.379.800 

2 

 

Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan sarana 

Obat dan Makanan serta 

pelayanan publik  

 

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

100 100 100 100 12,830,000  

Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

78 78 78 78 38,490,000  

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 100 100 100 39.301.000 

Persentase sarana produksi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

75 75 75 75 43,982,000 

Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

68 68 68 68 316,562,100 

Indeks Pelayanan Publik   3.55 3.55 20.687.250 

Persentase UMKM yang 

memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional 

dan Kosmetik yang baik 

31.8 55 77.1 100 47.481.000 

 

Persentase Keterlibatan 

UPT dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan Minuman 

Serta Program 

Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

   95 5.736.520 

3 Meningkatnya efektivitas 

komunikasi, informasi, 

edukasi Obat dan 

Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di 

Payakumbuh 

Tingkat Efektifitas KIE Obat 

dan Makanan  

96.3 96.3 96.3 96.3 214.687.250 

Jumlah sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) Aman 

30 55 70 6 269.357.000 

Jumlah desa pangan aman 25 40 80 1 134.234.000 

Jumlah pasar pangan aman 

berbasis komunitas 

25 65 90 1 80.739.000 

4 Meningkatnya efektivitas 

pemeriksaan produk dan 

pengujian Obat dan 

Persentase sampel Obat yang 

diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

50 50 50 50 58,881,000 
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NO SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 
TARGET ANGGARAN 

B03 B06 B09 B12 (RUPIAH) 

Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di 

Payakumbuh 

Persentase sampel makanan 

yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

 

50 50 50 50 25.949.500 

5 Meningkatnya efektivitas 

penindakan kejahatan 

Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh 

Persentase keberhasilan 

penindakan kejahatan di 

bidang Obat dan Makanan 

 

15 30 60 96 410.459.000 

 

6. Menguatnya 

laboratorium, 

pengelolaan data dan 

informasi pengawasan 

Obat dan Makanan 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian Obat 

dan Makanan sesuai standar 

GLP 

   40 6.122.685.250 

Indeks pengelolaan data dan 

informasi UPT yang optimal 

3 3 3 3 126,817,710 

7 Meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap 

keamanan dan mutu 

Obat dan Makanan 

 

 

 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) 

   82.59 20.687.250 

8. Meningkatnya kepuasan 

pelaku usaha dan 

masyarakat terhadap 

kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 

Makanan 

   85.9 2.499.000 

Indeks kepuasan masyarakat 

atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

   77.89 1,027,900 

Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap Layanan Publik UPT 

   88 20.687.250 

9 Terwujudnya tata kelola 

pemerintahan UPT yang 

optimal 

Indeks RB Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di 

Payakumbuh 

   75 1,555,003,100 

Nilai AKIP UPT    74.29 57.365.200 

Nilai Pengelolaan Kearsipan    71.54 51.628.680 

10 Terwujudnya SDM Balai 

POM di Payakumbuh 

yang berkinerja optimal 

Indeks Profesionalitas ASN 

Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh 

   90.53 94,355,000 

11 Terkelolanya Keuangan 

Balai POM di 

Payakumbuh secara 

Akuntabel 

 

Nilai Kinerja Anggaran Balai 

Pengawas Obat dan Makanan 

di Payakumbuh 

49 65 68 87.97 2,832,262,190 

Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang dan Jasa 

   70 4,876,311,750 

Nilai Pengelolaan Barang 

Milik Negara 

   83 172.095.600 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk dalam 

Negeri 

   60 3,366,250,000  

Tabel 3 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2024 

2.5 METODE PENGUKURAN 

Pengukuran Kinerja Kegiatan dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan untuk 

menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan 
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tujuan yang telah ditetapkan dalam mewujudkan visi, misi dan strategi Balai POM di 

Payakumbuh. Proses ini dimaksudkan untuk menilai pencapaian setiap indikator kinerja 

guna memberikan gambaran tentang keberhasilan dan kegagalan pencapaian tujuan dan 

sasaran. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan cara membandingkan realisasi kinerja dengan target 

kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan 

secara berjenjang dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Melakukan perhitungan data mentah (Raw Data) 

Data mentah realisasi merupakan sekumpulan data perhitungan atas objek yang 

diukur dalam satuan pengukuran indikator kinerja. Data tersebut diolah untuk 

memperoleh data realisasi Indikator Kinerja sesuai formula dalam manual indikator 

kinerja. 

2) Menghitung Realisasi Indikator Kinerja 

Realisasi indikator kinerja merupakan hasil perhitungan data mentah berdasarkan 

formula dalam manual indikator kinerja. Penghitungan realisasi indikator kinerja harus 

memperhatikan: 

a) periode perhitungan indikator kinerja (bulanan/triwulanan/ semesteran/tahunan). 

b) apabila periode pelaporan indikator kinerja belum jatuh tempo atau data 

realisasinya belum tersedia pada periode tersebut, maka realisasi indikator 

kinerja dianggap tidak tersedia (n/a), bukan diberikan nilai 0 (nol). Dalam 

pelaporan, hal ini harus disertai dengan penjelasan. 

3) Capaian Indikator Kinerja  

Capaian indikator kinerja merupakan perbandingan antara realisasi dan target setiap 

indikator kinerja dengan memperhitungkan polarisasi indikator kinerja. Penetapan 

capaian indikator kinerja dilakukan sesuai ketentuan sebagai berikut:  

a) Angka maksimum 120.  

b) Angka minimum 0.  

c) Untuk indikator kinerja yang realisasinya tidak memungkinkan melebihi target, 

maka capaian indikator kinerja tersebut dapat dikonversi menjadi 120, dengan 

ketentuan:  

● Indikator kinerja mengukur kualitas, waktu, atau biaya.  

● Realisasi indikator kinerja sama dengan target, dimana target yang 

ditetapkan merupakan target maksimal yang dapat dicapai.  

● Jumlah indikator kinerja yang dapat dikonversi maksimal 20% dari total 

indikator kinerja dalam Perjanjian Kinerja.  
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d) Capaian indikator kinerja dinyatakan dalam kategori sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

4) Nilai Sasaran Strategis (NSS)  

Nilai SS merupakan nilai rata-rata seluruh capaian indikator kinerja dalam suatu SS. 

5) Nilai Perspektif (NP)  

Nilai perspektif merupakan nilai yang menunjukkan konsolidasi dari seluruh NSS 

dalam 1 (satu) perspektif. Perhitungan NP dilakukan dengan menghitung nilai rata rata 

NSS dalam perspektif yang sama. 

 

 

6) Nilai Pencapaian Sasaran Strategis (NPSS)  

NPSS merupakan nilai kinerja organisasi yang menunjukkan hasil konsolidasi dari 

seluruh nilai perspektif atau seluruh realisasi indikator kinerja dalam satu Peta 

Strategi. NPSS digunakan untuk menilai kinerja unit/satuan kerja yang memiliki peta 

strategi. Formula menghitung NPSS: 

 

 

 

 

 

 

Kinerja yang dicapai organisasi diberikan predikat kinerja organisasi sebagai acuan dalam 

penetapan sebaran predikat kinerja pegawai. Penetapan predikat kinerja organisasi 

berdasarkan pada capaian kinerja organisasi yaitu NPSS dan mengikuti ketentuan sebagai 

berikut:  
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Predikat kinerja organisasi tersebut akan menentukan pola distribusi kinerja yang 

digunakan sebagai pertimbangan bagi pimpinan unit/satuan kerja dalam menentukan 

predikat kinerja pegawai di bawahnya. 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Pengukuran terhadap capaian kinerja suatu organisasi merupakan kegiatan 

manajemen yang digunakan untuk menilai keberhasilan maupun kegagalan dari 

pelaksanaan kegiatan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja. Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 

memenuhi kewajiban dalam hal mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah 

ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah merupakan perwujudan kewajiban suatu 

instansi pemerintah untuk memenuhi kewajiban dalam hal mempertanggungjawabkan 

keberhasilan maupun kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai sasaran dan 

tujuan yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. Balai 

POM di Payakumbuh memiliki 11 (sebelas) sasaran strategis dengan 33 (tiga puluh tiga) 

indikator kinerja utama. Pada tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh telah melaksanakan 

berbagai kegiatan dalam upaya mencapai target kinerja yang telah ditetapkan. Berikut 

adalah perbandingan target dan realisasi capaian kinerja Balai POM di Payakumbuh pada 

akhir Tahun 2024. 

Sasaran Kegiatan Indikator 
Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

Nilai 

Pencapaian 

Indikator 

Kriteria 

Capaian 

1. Terwujudnya Obat 
dan Makanan yang 
memenuhi syarat di 
wilayah kerja Balai 
POM di Payakumbuh   

1. Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

88 90,27 102,58 Sangat Baik 

2. Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

86 80,00 93,02 Cukup 

3. Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

87 86,31 99,21 Cukup 

4. Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

79,5 81,53 102,55 Sangat Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran 99.34 Cukup 

2. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan sarana 
Obat dan Makanan 
serta pelayanan 
publik di wilayah 
kerja Balai POM di 
Payakumbuh 

5. Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

100 100 100 Baik 

6. Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

78 83,06 106,49 Sangat Baik 

7. Persentase penilaian 
sertifikasi yang diselesaikan 
tepat waktu 

100 120 120 Sangat Baik 

8. Persentase sarana produksi 
obat dan makanan yang 
memenuhi ketentuan 

75 42,25 56,33 Kurang 

9. Persentase sarana 68 72,90 107,21 Sangat Baik 
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distribusi obat dan 
makanan yang memenuhi 
ketentuan 

10. Indeks Pelayanan Publik 3,55 4,17 117,46 Sangat Baik 

11. Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi 
pangan olahan dan/ atau 
pembuatan Obat Tradisonal 
dan Kosmetik yang baik 

100 100 100 Baik 

12. Persentase keterlibatan 
UPT dalam program 
Sediaan farmasi Makanan 
Minuman serta Program 
Pemberdayaan Masyarakat 
Bidang Kesehatan di 
Provinsi/ Kabupaten/ Kota  

95 94,86 99,85 Cukup 

Nilai Pencapaian Sasaran 100,92 % Sangat Baik 

3. Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, edukasi 
Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Payakumbuh 

13. Tingkat Efektifitas KIE Obat 
dan Makanan 

96,3 94,73 98,37 Cukup 

14. Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) aman 

6 6 100 Baik 

15. Jumlah desa pangan aman  1 1 100 Baik 

16. Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 

1 1 100 Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran 99,59 Cukup 

4. Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan produk 
dan pengujian Obat 
dan Makanan di 
wilayah kerja Balai 
POM di Payakumbuh 

17. Persentase sampel obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 60 120 Sangat Baik 

18. Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

50 60 120 Sangat Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran 120 Sangat Baik  

5. Meningkatnya 
efektifitas penindakan 
kejahatan Obat dan 
Makanan di wilayah 
kerja Balai POM di 
Payakumbuh 

19. Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang obat dan makanan 

96,00 100 104,17 Sangat Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran 104,17 Sangat Baik  

6. Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan data dan 
informasi 
pengawasan obat 
dan makanan di 
wilayah kerja BPOM 
di Payakumbuh 

20. Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian obat 
dan makanan sesuai 
standar GLP 

40 40,71 104,40 Sangat Baik 

21. Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

3 3,60 120 Sangat Baik 

Nilai Pencapaian Sasaran 112,2 Sangat Baik 

7. Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat terhadap 
keamanandan mutu 
obat dan makanan di 
wilayah kerja BPOM 
di Payakumbuh 

22. Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
indeks) terhadap obat dan 
makanan yang bermutu 

82,59 81,93 99,20 Cukup 

Nilai Pencapaian Sasaran 99,20 Cukup 

8. Meningkatnya 
kepuasan pelaku 
usaha dan 
masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan 
obat dan makanan di 
wilayah kerja BPOM 
di Payakumbuh 

23. Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan 
pengawasan obat dan 
makanan 

85,90 92,34 107,50 Sangat Baik 

24. Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan obat dan 
makanan 

77,87 75,21 96,58 Cukup 

25. Indeks kepuasan 
masyarakat terhadap 

88,00 91,05 103,47 Sangat Baik 
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layanan publik UPT 

Nilai Pencapaian Sasaran 101,85 Sangat Baik 

9. Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
UPT yang optimal 

26. Indeks RB UPT 75 74,26 99,01 Cukup  

27. Nilai AKIP UPT 74,29 74,31 100,03 Sangat Baik 

28. Nilai Pengelolaan kearsipan 
71,54 88,15 120,00 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Nilai Pencapaian Sasaran 106,34 Sangat Baik 

10. Terwujudnya SDM 
UPT yang berkinerja 
optimal 

29. Indeks profesionalitas ASN 
UPT 

90,53 88,60 97,87 Cukup 

Nilai Pencapaian Sasaran 97,87 Cukup 

11. Terkelolanya 
keuangan UPT 
secara akuntabel 

30. Nilai Kinerja anggaran UPT 87,97 87,63 99,61 Cukup 

31. Nilai Kualitas pengeloaan 
barang dan jasa 

70 99,61 120 
Tidak dapat 

disimpulkan 

32. Nilai pengelolaan barang 
milik negara 

83 88,8 106,99 Sangat Baik 

33. Persentase realisasi 
penggunaan produk dalam 
negeri 

60 95,63 120 
Tidak dapat 

disimpulkan 

Nilai Pencapaian Sasaran 111,65 Sangat Baik 

Tabel 4 Perbandingan Target dan Realisasi Capaian Indikator Kinerja Utama tahun 2024 

Berdasarkan Perspective Balance Score Card diperoleh nilai kinerja organisasi BPOM di 

Payakumbuh sebesar 103,93 % (Istimewa) dengan rincian sebagai berikut:   

Perspektif Sasaran Kegiatan 

Nilai 

Pencapaian 

Sasaran 

Nilai 

Pencapaian 

Perspektif 

Kriteria 

Stakeholders 

Perspective 

1. Terwujudnya Obat dan Makanan 
yang memenuhi syarat di wilayah 
kerja Balai POM di Payakumbuh   

99,34 % 

100,26 % 

Cukup 
 

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat 
terhadap keamanan dan mutu obat 
dan makanan di wilayah kerja BPOM 
di Payakumbuh 

99,20 % Cukup 

 

3. Meningkatnya kepuasan pelaku 
usaha dan masyarakat terhadap 
kinerja pengawasan obat dan 
makanan di wilayah kerja BPOM di 
Payakumbuh 

101,85% 
Sangat 

Baik 

 

Internal 

Process 

Perspective 

4. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan 
Makanan serta pelayanan publik di 
wilayah kerja Balai POM di 
Payakumbuh 

100,92 % 

107,55 % 

Sangat 

Baik 

 

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
informasi, edukasi Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai POM 
di Payakumbuh 

99,59 % Cukup 

 

6. Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja 
Balai POM di Payakumbuh 

120,00 % 
Sangat 

Baik 

 

7. Meningkatnya efektifitas penindakan 
kejahatan Obat dan Makanan di 
wilayah kerja Balai POM di 
Payakumbuh 

104,17 % 
Sangat 

Baik 

 

Learning & 

Growth 

Perspective 

8. Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi 
pengawasan obat dan makanan di 
wilayah kerja BPOM di Payakumbuh 

112,20 % 

103,97 % 

Baik 

 

9. Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan UPT yang optimal 106,34 % 

Sangat 

Baik 
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10. Terwujudnya SDM UPT yang 
berkinerja optimal 97,87 % Cukup 

 

11. Terkelolanya keuangan UPT secara 
akuntabel 

111,65 % Sangat 

Baik 

 

Nilai Pencapaian Sasaran Total 103,93 % Istimewa 
 

Tabel 5 Nilai Kinerja Organisasi Berdasarkan Perspective Balance Scored Card Tahun 2024 

 

3.1.1 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN I 

 

 

 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 4 (empat) Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari 

perhitungan keempat indikator tersebut diperoleh nilai pencapaian sebesar 99,48% dengan 

kriteria Cukup dengan rincian sebagai berikut :  

Indikator Kinerja  
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaian 

Indikator 
Kriteria Capaian 

1. Persentase Obat yang memenuhi 
syarat 

88 90,27 102,58% Sangat 

Baik 

 

2. Persentase Makanan yang memenuhi 
syarat 

86 80 93,02% Cukup  

3. Persentase Obat yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

87 86,31 99,21% Cukup  
 

4. Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil 
pengawasan 

79,5 81,53 102,55% Sangat 

Baik 

 

Nilai Pencapaian Sasaran 99,34 Cukup 
 

Tabel 6 Tabel Capaian Sasaran Kegiatan I 

 

3.1.1.1 PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT 

Indikator kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus : 

% 𝑶𝒃𝒂𝒕   𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒐𝒃𝒂𝒕 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat acak yang 

memenuhi syarat terhadap total sampel obat  acak yang diperiksa dan diuji. 

• Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat tradisional, 

suplemen kesehatan dan kosmetik. 

TERWUJUDNYA OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT DI 

WILAYAH KERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI 

PAYAKUMBUH 
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• Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk (Obat/Makanan) 

beredar berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling acak 

di tahun berjalan. 

• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk 

palsu, produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan 

tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KRITERIA 
CAPAIAN 

 
Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

 
88,00 

 
90,27 

 
102,58% 

 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 7 Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Obat yang Memenuhi Syarat di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh tahun 2024 adalah 90,27 bila dibandingkan dengan target 88 maka 

capaian yang diperoleh yaitu 102,58% dan mendapatkan kriteria sangat baik 

dengan rincian 257 sampel obat acak yang di uji pada Tahun 2024 sebanyak 232 

sampel memenuhi syarat dan sebanyak 25 sampel Tidak Memenuhi Syarat. 

Sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu 3 sampel obat, 7 sampel obat tradisional, 

4 sampel suplemen kesehatan, 1 sampel obat kuasi, dan 10 sampel kosmetik. 

Rincian Sampel Obat acak yaitu komoditi Obat, Kosmetik, Obat Tradisional, Kuasi 

dan Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 4 Jumlah Sampel Obat Acak MS dan TMS Tahun 2024 
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun-

Tahun sebelumnya 

 

Gambar 5 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase obat yang memenuhi syarat 
Tahun 2022-2024 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Obat yang Memenuhi Syarat 

di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh berdasarkan hasil pengawasan tahun 

2022-2024, maka terjadi tren peningkatan setiap tahun dan realisasi paling tinggi 

pada akhir tahun renstra. Target kinerja IKU ini pada tahun 2022 dan 2023 tidak 

tercapai sedangkan tahun 2024 target telah tercapai. Selama periode renstra tahun 

2022-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 81,82 dan rata-rata capaian kinerja 

adalah 90,57%. 

Tercapainya target IKU ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti meningkatnya 

kepatuhan produsen dalam penerapan CPOB, CPOTB, dan CPKB serta ketentuan 

pelabelan produk, meningkatnya penerapan Cara Distribusi yang baik terkait produk 

Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi, dan Kosmetik. Selain itu 

juga berkaitan dengan semakin efektifnya pengawasan terhadap sarana produksi 

dan distribusi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, Obat Kuasi, dan 

Kosmetik oleh Badan POM. 

Indikator Kinerja  
Target 

Tahunan 
(%) 

Realisasi 
(%) 

% 
Capaian 

Kriteria Capaian 

 
Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

 
88 

 

90,27 

 

102,58% 
Tercapai / 
Melampaui 
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

 

Gambar 6 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Obat yang memenuhi syarat yang 
dilaksanakan tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM 

Payakumbuh dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase obat 

yang memenuhi syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya 

diikuti dengan Balai POM di Payakumbuh kemudian Balai POM di Palopo, dan 

realisasi yang terendah adalah Balai POM di Jember. 

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian “Sangat Baik” di Tahun 2024 dari 

sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik, artinya 

menunjukkan banyaknya produk obat, obat tradisional, kosmetik dan suplemen 

kesehatan yang beredar khususnya di wilayah Kerja Balai POM di Payakumbuh 

dengan kualitas/mutu yang memenuhi persyaratan. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor: 

a. Sudah dilakukan koordinasi dengan balai regional terkait sampling, parameter 

pengujian dan hasil pengujian (kesimpulan akhir hasil pengujian dikembalikan 

ke Balai POM Payakumbuh sebagai Balai Penyampling) 

b. Sudah dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

 

 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 98,50 90,00 95,00 88,00

Realisasi 96,27 85,98 90,23 90,27

Capaian 97,74 95,53 94,98 102,58
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85,00
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5. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan untuk 

mencapai target kinerja Indikator Persentase Obat yang Memenuhi Syarat: 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label produk 

obat 

b. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan secara berkala dan tepat waktu 

melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan pengujian. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang dilakukan 

oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

d. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji terkait evaluasi sampling dan 

pengujian 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR 
KINERJA 

CAPAIAN 
INDIKATOR 

CAPAIAN 
ANGGARAN 

TE 
CAPAIAN 

TE 
KATEGORI 

Persentase Obat 
yang memenuhi 

syarat 

102,58 100 0,03 100 % Efisien 

Tabel 8 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang memenuhi syarat 

Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumbar daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase obat yang memenuhi syarat dengan capaian tingkat efisiensi pada kategori 

efisien. Efisiennya penggunaan sumber daya anggaran pada indikator ini dikarenakan 

anggaran yang digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian 

indikator.  

7. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan 
Monitoring dan 
evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label 
dan hasil 
pengujian pada 
SIPT 

selesai Melakukan 
Monitoring dan 
evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label 
dan hasil pengujian 

pada SIPT 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum 
melakukan 
monitoring 
feedback BPOM 
Pusat terkait 
evaluasi 
penandaan/label 
produk 

 

Telah dilakukan 
monitoring hasil 
evaluasi Pusat 
terkait label dan 
monitoring hasil uji 
melalui SIPT 
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2 Melakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji terkait 
evaluasi sampling 
dan pengujian 
 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi 
dengan Balai 
Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah dilaksanakan 
rapat Koordinasi 
Balai Penyampling 
dan Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium dalam 
rangka monitoring 
dan evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

Tabel 9 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila capaian 

kinerja tidak tercapai, Hasil realisasi IKU Persentase obat yang memenuhi syarat triwulan 

I sampai dengan akhir tahun 2024 target dapat tercapai. Hal ini meninjukkan bahwa telah 

dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan sehingga terjadi peningkatan 

realisasi hingga target akhir renstra dapat tercapai.  

3.1.1.2 PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT 

Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel Makanan acak yang 

memenuhi syarat terhadap total sampel makanan acak yang diperiksa dan diuji. Sampel 

acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Makanan beredar berdasarkan 

data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling acak di tahun berjalan. Kriteria 

tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu, produk 

kedaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan tidak memenuhi 

syarat berdasarkan pengujian. 

Indikator kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat menggunakan rumus : 
 

% 𝑴𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏  𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒂𝒄𝒂𝒌 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel Makananan 

acak yang memenuhi syarat terhadap total sampel makanan  acak yang diperiksa 

dan diuji. 

• Sampel acak adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk  Makanan beredar 

berdasarkan data survei produk beredar berdasarkan kerangka sampling acak di 

tahun berjalan.  

• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk 

palsu, produk kedaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan 

tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 
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INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 
CAPAIAN 

Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

86,00 80 93,02% Cukup 

 

Tabel 10 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di  wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh tahun 2024 adalah 80 bila dibandingkan dengan target 86,00%, 

maka capaian yang diperoleh yaitu 93,02% dan mendapatkan kriteria cukup dengan 

rincian 85 sampel  makanan acak yang di uji pada Tahun 2024 sebanyak 68 sampel 

memenuhi syarat dan sebanyak 17 sampel Tidak Memenuhi Syarat. Rincian 

Sampel Makanan acak yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi syarat  dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

 

Gambar 7 Jumlah Sampel Makanan Acak MS dan TMS Tahun 2024 
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun-Tahun 

sebelumnya 

 

Gambar 8 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase makanan yang 
memenuhi syarat Tahun 2022-2024 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat 

di  Wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh berdasarkan hasil pengawasan tahun 

2022-2024, maka terjadi tren fluktuatif yaitu penurunan realisasi di tahun 2023 dan 

realisasi paling tinggi pada akhir tahun renstra. Pada tahun 2024 terdapat kenaikan 

realisasi yang cukup signifikan, sehingga target yang ditetapkan pada akhir periode 

Renstra 2022-2024 dapat dipenuhi. Selama periode renstra tahun 2022-2024 rata-

rata realisasi IKU ini sebesar 71,72 dan rata-rata capaian kinerja adalah 85,33%. 

Capaian kinerja pada target IKU ini mendapatkan kategori Akan Tercapai 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti masih perlu ditingkatkan pembinaan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM secara Nasional, serta Balai POM di 

Payakumbuh sebagai unit pelaksana teknis. Kemudian tindak lanjut terhadap hasil 

pengawasan terhadap produk yang beredar dan sarana produksi dan distribusi, 

yang dilakukan oleh Badan POM secara Nasional, serta Balai POM di Payakumbuh 

masih perlu ditingkatkan. Selain itu, masih banyaknya penandaan sampel yang 

tidak memenuhi ketentuan sehingga mempengaruhi kesimpulan akhir dari sampel. 

Indikator Kinerja  
Target  

Tahunan 
(%) 

Realisasi 
(%) 

% 
Capaian 

Kriteria Capaian 

Persentase Makanan yang 
memenuhi syarat 

86,00 80 93,02% 
Akan 

Tercapai  
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra 

Realisasi Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja Balai Pengawas 

Obat dan Makanan di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 80% bila dibandingkan 

dengan target akhir Renstra sebesar 86, maka capaian yang diperoleh yaitu 93,02%. 

Persentase Makanan yang Memenuhi Syarat di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh pada tahun 2024 akan mencapai target akhir rencana strategis 

2022-2024. 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

Gambar 9 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan yang memenuhi syarat 
yang dilaksanakan tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM 

Payakumbuh dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase 

makanan yang memenuhi syarat tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di 

Tasikmalaya diikuti dengan Balai POM di Jember kemudian Balai POM di 

Payakumbuh, dan realisasi yang terendah adalah Balai POM di Palopo. 

 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian ‘Cukup” di Tahun 2024, artinya 

menunjukkan banyaknya produk makanan  yang beredar khususnya di wilayah 

Kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh dengan kualitas/mutu 

yang memenuhi persyaratan. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Melakukan Sampling dan pengujian makanan sesuai pedoman sampling dan 

pengujian Tahun 2023 yang telah ditetapkan 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 94,00 88,50 86,00 86,00

Realisasi 92,97 82,02 79,07 80,00

Capaian 98,90 92,68 91,94 93,02
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b. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada pelaku usaha produksi dan 

distribusi yang berada diwilayah kerja Balai POM di Payakumbuh secara 

berkesinambungan 

c. Memberikan sanksi kepada pelaku usaha produksi dan distribusi yang tidak 

memenuhi ketentuan yang berada di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh 

d. Berkoordinasi dengan Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait dalam 

melakukan pembinaan dan pengewasan terhadap pelaku usaha produksi dan 

distribusi 

Memberikan penyuluhan kepada masyarakat berupa kegiatan KIE  kepada 

masyarakat tentang peraturan, berita hoax atau informasi yang lain yang dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat luas terhadap obat, obat tradisional, 

suplemen Kesehatan dan kosmetik yang aman dan bermutu 

6. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan untuk 

mencapai target kinerja Indikator Persentase Makanan Yang Memenuhi Syarat: 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label produk 

makanan 

b. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan makanan secara berkala dan 

tepat waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan 

pengujian. 

c. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan makanan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

d. Melakukan koordinasi dengan Balai Penguji terkait evaluasi sampling dan 

pengujian sampel makanan 

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja  

INDIKATOR 
KINERJA 

CAPAIAN 
INDIKATOR 

CAPAIAN 
ANGGARAN 

TE 
CAPAIAN 

TE 
KATEGORI 

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi syarat 

93,02 99,52 -0,07 75 % Tidak 
Efisien 

Tabel 11 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumbar daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase makanan yang memenuhi syarat dengan capaian tingkat efisiensi pada 

kategori  tidak efisien. Tidak Efisiennya penggunaan sumber daya anggaran pada 

indikator ini dikarenakan anggaran yang digunakan pada tahun 2024 belum 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator ini.  
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8. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan Monitoring 
dan evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

selesai Melakukan 
Monitoring dan 
evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum melakukan 
monitoring 
feedback BPOM 
Pusat terkait 
evaluasi 
penandaan/label 
produk 

Telah dilakukan 
monitoring hasil 
evaluasi Pusat 
terkait label dan 
monitoring hasil uji 
melalui SIPT 

 

2 Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi sampling 
dan pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah dilaksanakan 
rapat Koordinasi 
Balai Penyampling 
dan Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium dalam 
rangka monitoring 
dan evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

 

 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila 

capaian kinerja tidak tercapai, Hasil realisasi IKU Persentase makanan yang 

memenuhi syarat triwulan I sampai akhir tahun 2024 target dapat tercapai. Hal ini 

meninjukkan bahwa telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan 

sehingga terjadi peningkatan realisasi hingga target akhir renstra dapat tercapai.  

 

3.1.1.3 PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN HASIL 

PENGAWASAN 

Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat targeted yang 

memenuhi syarat terhadap total sampel obat  targeted yang diperiksa dan diuji. Obat 

mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat tradisional, suplemen 

kesehatan dan kosmetik. Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap 

Produk Obat beredar berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka 

sampling targeted/purpose di tahun berjalan. Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak 

memiliki NIE/produk illegal termasuk palsu, produk kadaluarsa, produk rusak, tidak 

memenuhi ketentuan penandaan, dan tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian.  
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Indikator kinerja Persentase Obat yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil Pengawasan  
menggunakan rumus : 

% 𝑶𝒃𝒂𝒕   𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒐𝒃𝒂𝒕 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒐𝒃𝒂𝒕  𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 
 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel obat targeted 

yang memenuhi syarat terhadap total sampel obat  targeted yang diperiksa dan diuji.  

• Obat mencakup obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekusor, obat tradisional, 

suplemen kesehatan dan kosmetik.  

• Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Obat beredar 

berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka sampling 

targeted/purpose di tahun berjalan 

• Kriteria tidak memenuhi syarat meliputi tidak memiliki NIE/produk illegal termasuk 

palsu, produk kadaluarsa, produk rusak, tidak memenuhi ketentuan penandaan, dan 

tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian. 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 
CAPAIAN 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

87,00 86,31 99,21% Cukup 

 

Tabel 12 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2024 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

di  wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh pada tahun 

2024 adalah 86,31 bila dibandingkan dengan target 87, maka capaian yang 

diperoleh yaitu 99,21% dan mendapatkan kriteria cukup dengan rincian 95 

sampel  obat targetted yang di uji pada Tahun 2024 sebanyak 82 sampel memenuhi 

syarat dan sebanyak 13 sampel Tidak Memenuhi Syarat 

Sampel yang tidak memenuhi syarat yaitu 2 sampel obat, 4 sampel obat tradisional, 

dan 2 sampel kosmetik. Rincian Sampel Obat targetted  yaitu komoditi Obat, 

Kosmetik, Obat Tradisional, Kuasi dan Suplemen Kesehatan yang memenuhi syarat 

dan tidak memenuhi syarat  dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 
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Gambar 10 Jumlah Sampel Obat Targetted MS dan TMS Tahun 2024 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun-

Tahun sebelumnya 

 

 

Gambar 11 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022-2024 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan di  Wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh 

berdasarkan hasil pengawasan tahun 2022-2024, maka terjadi tren peningkatan 

setiap tahun dan realisasi paling tinggi pada akhir tahun renstra. Target kinerja IKU 

ini pada tahun 2022 tidak tercapai sedangkan tahun 2023 dan 2024 target akan 

tercapai. Selama periode renstra tahun 2022-2024 rata-rata realisasi IKU ini 

sebesar 74,32 dan rata-rata capaian kinerja adalah 82,29%. 
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Capaian kinerja pada target IKU ini mendapatkan kategori Akan Tercapai 

disebabkan oleh berbagai faktor seperti masih perlu ditingkatkan Pembinaan dan 

pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM secara Nasional, serta Balai 

Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh sebagai unit pelaksana teknis  di 

terhadap pelaku usaha. Tindak lanjut terhadap hasil pengawasan terhadap produk 

yang beredar dan sarana produksi dan distribusi, yang dilakukan oleh Badan POM 

secara Nasional, serta Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh dan 

disebabkan oleh kontribusi dari hasil pengawasan Penandaan sampel yang tidak 

memenuhi ketentuan sehingga mempengaruhi kesimpulan akhir dari sampel. 

 

Indikator Kinerja  
Target  

Tahunan (%) 
Realisasi  

(%) 
% Capaian Kriteria Capaian 

 
Persentase Obat yang aman 
dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

 
87 

 

 
86,31 

 

 
99,21% 

Akan Tercapai 

 

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

Gambar 12 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Obat yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 dengan UPT lain 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM 

Payakumbuh dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase obat 

yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 yang tertinggi 

adalah Balai POM di Tasikmalaya diikuti dengan Balai POM di Jember kemudian 

Balai POM di Payakumbuh, dan realisasi yang terendah adalah Balai POM di 

Palopo. 

 

 

 

 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 96,08 91,00 94,00 87,00

Realisasi 92,86 88,75 83,48 86,31

Capaian 96,65 97,53 88,81 99,21
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4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian “Cukup” sampai dengan Tahun 

2024 dari sampel Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik 

targetted. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM secara Nasional, 

serta Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh sebagai unit 

pelaksana teknis  di terhadap pelaku usaha masih perlu ditingkatkan. 

b. Tindak lanjut terhadap hasil pengawasan terhadap produk yang beredar dan 

sarana produksi dan distribusi, yang dilakukan oleh Badan POM secara 

Nasional, serta Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh masih perlu 

ditingkatkan. 

c. Penandaan sampel yang tidak memenuhi ketentuan sehingga mempengaruhi 

kesimpulan akhir dari sampel. 

 

5. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan untuk 

mencapai target kinerja Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan: 

a. Melaksanakan sampling obat sesuai dengan pedoman sampling Tahun 2024 

b. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling dan penandaan label 

produk obat 

c. Melakukan pelaporan sampling dan penandaan secara berkala dan tepat 

waktu melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan 

pengujian. 

d. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil penandaan yang 

dilakukan oleh UPT dengan feedback dari BPOM Pusat 

e. Melakukan koordinasi dengan balai regional terkait sampling, parameter 

pengujian dan hasil pengujian (kesimpulan akhir hasil pengujian 

dikembalikan ke Balai POM di Payakumbuh sebagai Balai Penyampling). 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR 
KINERJA 

CAPAIAN 
INDIKATOR 

CAPAIAN 
ANGGARAN 

TE 
CAPAIAN 

TE 
KATEGORI 

Persentase Obat 
yang aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

99,21 100 -0,01 75 % Tidak Efisien 

Tabel 13 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan 
hasil pengawasan 

Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumbar daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dengan 

capaian tingkat efisiensi pada kategori tidak efisien. Tidak efisiennya penggunaan 

sumber daya anggaran pada indikator ini dikarenakan anggaran yang digunakan 

pada tahun 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

 

7. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan Monitoring dan 
evaluasi sampling 
termasuk penandaan/label 
dan hasil pengujian pada 
SIPT 

selesai Melakukan Monitoring 
dan evaluasi 
sampling termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

TW I 
tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum melakukan 
monitoring 
feedback BPOM 
Pusat terkait 
evaluasi 
penandaan/ label 

produk 

 

Telah dilakukan 
monitoring hasil 
evaluasi Pusat 
terkait label dan 
monitoring hasil uji 
melalui SIPT 

 

2 Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi sampling 
dan pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

TW I 
tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah 
dilaksanakan rapat 
Koordinasi Balai 
Penyampling dan 
Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium 
dalam rangka 
monitoring dan 
evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila 
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capaian kinerja tidak tercapai, Hasil realisasi IKU Persentase obat yang memenuhi 

syarat triwulan I sampai dengan akhir tahun 2024 target dapat tercapai. Hal ini 

meninjukkan bahwa telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan 

sehingga terjadi peningkatan realisasi hingga target akhir renstra dapat tercapai. 

 

3.1.1.4 PERSENTASE MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN 

HASIL PENGAWASAN 

 

Indikator kinerja Persentase Makanan yang Aman dan Bermutu Berdasarkan Hasil 
Pengawasan menggunakan rumus : 

 

% 𝑴𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏   𝑴𝑺 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏 𝑴𝑺

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕𝒆𝒅 𝒎𝒂𝒌𝒂𝒏𝒂𝒏  𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒊𝒌𝒔𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒅𝒊𝒖𝒋𝒊
 

 

• Indikator kinerja ini didefenisikan sebagai persentase jumlah sampel makanan targeted 

yang memenuhi syarat terhadap total sampel makanan targeted yang diperiksa dan 

diuji.  

• Sampel targeted adalah Sampling yang dilakukan terhadap Produk Makanan beredar 

berdasarkan data survey produk beredar berdasarkan kerangka sampling 

targeted/purpose di tahun berjalan. 

• Kriteria Makanan tidak memenuhi syarat adalah jika pangan atau kemasan pangan 

yang diuji tidak memenuhi syarat berdasarkan pengujian 

 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 

CAPAIAN 

Persentase Makanan 
yang Aman dan 
Bermutu Berdasarkan 
Hasil Pengawasan 79,5 81,53 102,55% 

 
 

Sangat 
Baik 

 

Tabel 14 Perbandingan Target dan Realiasi Kinerja Tahun 2024 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan di  wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

tahun 2024 adalah 81,53 bila dibandingkan dengan target 79,5%, maka capaian 

yang diperoleh yaitu 102,55% dan mendapatkan kriteria sangat baik dengan rincian 
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67 sampel  makanan targeted yang di uji pada Tahun 2024 sebanyak 53 sampel 

memenuhi syarat dan sebanyak 12 sampel Tidak Memenuhi Syarat 

Rincian Sampel makanan targeted yang memenuhi syarat dan tidak memenuhi 

syarat  dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

 

  

Gambar 13 Jumlah Sampel Makanan Targetted MS dan TMS Tahun 2024 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun-

Tahun sebelumnya 

 

 

Gambar 14 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan Tahun 2022-2024 

 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat 
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dan Makanan di Payakumbuh tahun 2022-2024, maka terjadi tren fluktuatif yaitu 

penurunan realisasi di tahun 2023 dan realisasi paling tinggi pada akhir tahun 

renstra. Pada tahun 2024 terdapat kenaikan realisasi yang cukup signifikan, 

sehingga target yang ditetapkan pada akhir periode Renstra 2022-2024 dapat 

dipenuhi. Target kinerja IKU ini pada tahun 2023 tidak tercapai sedangkan tahun 

2022 dan 2024 target telah tercapai. Selama periode renstra tahun 2022-2024 

rata-rata realisasi IKU ini sebesar 69,77 dan rata-rata capaian kinerja adalah 

89,22%. 

Tercapainya target IKU ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

meningkatnya kepatuhan produsen dalam penerapan CPPOB, meningkatnya 

penerapan Cara Distribusi Pangan yang baik. Selain itu juga berkaitan dengan 

semakin efektifnya pengawasan terhadap sarana produksi dan distribusi 

pangan. 

Indikator Kinerja  
Target  

Tahunan 
(%) 

Realisasi 
(%) 

% 
Capaian 

Kriteria Capaian 

 
Persentase Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

79,5 

 

81,53 

 

102,55% 
Tercapai / 

Melampaui 

 

Tabel 15 Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT 

Lain 

 

Gambar 15 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan yang aman dan 
bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 dengan UPT lain 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 86,70 84,70 75,00 88,00

Realisasi 90,63 88,00 95,45 90,27

Capaian 104,53 103,90 127,27 102,58
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Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM 

Payakumbuh dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase 

makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan tahun 2024 

yang tertinggi adalah Balai POM di Palopo diikuti dengan Balai POM di 

Tasikmalaya kemudian Balai POM di Payakumbuh, dan realisasi yang terendah 

adalah Balai POM di Jember. 

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian ‘Sangat Baik” di Tahun 2024 dari 

sampel makanan targetted. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor: 

a. Melakukan Sampling  produk pangan olahan dan kemasan pangan sesuai 

pedoman sampling dan pengujian yang telah ditetapkan 

b. Melakukan pembinaan dan pengawasan kepada pelaku usaha produksi dan 

distribusi yang berada di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh secara berkesinambungan 

c. Melakukan pembinaan terhadap pelaku usaha pangan olahan di wilayah kerja 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh sehingga produk yang 

dihasilkan memenuhi persyaratan yang ditetapkan. 

d. Memberikan sanksi kepada pelaku usaha produksi dan distribusi yang tidak 

memenuhi ketentuan yang berada di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh 

 

5. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan 

untuk mencapai target kinerja Indikator persentase makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan: 

a. Meningkatkan kompetensi petugas terkait sampling produk makanan 

b. Melakukan pelaporan sampling makanan secara berkala dan tepat waktu 

melalui SIPT sehingga terjadi sinkronisasi data hasil sampling dan pengujian. 

c. Melakukan koordinasi dengan Balai Regional terkait evaluasi sampling dan 

pengujian 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 
TE 

KATEGORI 

Persentase makanan 
yang aman bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

102,55 99,52 0,03 100 % Efisien 

Tabel 16 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase makanan yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil pengawasan 

Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumbar daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

dengan capaian tingkat efisiensi pada kategori efisien. Efisiennya penggunaan 

sumber daya anggaran pada indikator ini dikarenakan anggaran yang digunakan 

pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

  

7. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan Monitoring dan 
evaluasi sampling dan 
hasil pengujian pada SIPT 

selesai Melakukan 
Monitoring dan 
evaluasi sampling 
dan hasil pengujian 
pada SIPT 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum melakukan 
monitoring dan 
evaluasi 
pelaksanaan 
sampling dan 
pengujian 

 

Telah dilakukan 
monitoring hasil uji 
melalui SIPT 

 

2 Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi sampling 
dan pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji terkait 
evaluasi sampling 
dan pengujian 
 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah dilaksanakan 
rapat Koordinasi 
Balai Penyampling 
dan Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium dalam 
rangka monitoring 
dan evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila 

capaian kinerja tidak tercapai, hasil realisasi IKU Persentase makanan yang aman 

dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan dari triwulan I sampai dengan akhir 

tahun 2024 target dapat tercapai. Hal ini meninjukkan bahwa telah dilakukan 
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monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan sehingga terjadi peningkatan realisasi 

hingga target akhir renstra dapat tercapai.  

3.1.2 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN II 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 8 indikator kinerja utama. Hasil capaian terhadap 8 

indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 100,88% dengan kriteria Sangat baik, dengan 

rincian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Indikator Kinerja Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

Nilai 

Pencapaian 

Indikator 

Kriteria Capaian 

1. Persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan 

100 100 100 Baik 

 

2. Persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil inspeksi yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku kepentingan 

78 83,06 106,49 Sangat 

Baik 

 

3. Persentase penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 100 120 120 Sangat 

Baik 

 

4. Persentase sarana produksi obat 

dan makanan yang memenuhi 

ketentuan 

75 42,25 56,34 Kurang 

 

5. Persentase sarana distribusi obat 

dan makanan yang memenuhi 

ketentuan 

68 72,9 107,21 Sangat 

Baik 

 

6. Indeks Pelayanan Publik 

3,55 4,17 117,46 Sangat 

Baik 

 

7. Persentase UMKM yang memenuhi 

standar produksi pangan olahan dan/ 

atau pembuatan Obat Tradisonal 

dan Kosmetik yang baik 

100 100 100 Baik 

 

8. 8.   Persentase keterlibatan UPT 

dalam program Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman serta Program 

Pemberdayaan Masyarakat Bidang 

Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ 

Kota 

95 94,86 99,85 Baik 

 

Nilai Pencapaian Sasaran 100,88 Sangat 

Baik 

  

Tabel 17 Capaian Sasaran Kegiatan III 

    

    

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SARANA OBAT DAN MAKANAN SERTA 

PELAYANAN PUBLIK DI WILAYAH KERJA BALAI PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI 

PAYAKUMBUH 
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3.1.2.1 PERSENTASE KEPUTUSAN/ REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA 

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN 

Keputusan/ rekomendasi yang dilaksanakan terdiri dari 4 komponen yaitu : 

a. Keputusan hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Payakumbuh yang 

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh 

b. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh pusat yang ditindaklanjuti/ 

dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh 

c. Rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan oleh Balai POM di Payakumbuh yang 

ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh pusat dan UPT lain 

d. Rekomendasi dari pemangku kepentingan terkait yang ditindaklanjuti/ dilaksanakan oleh 

Balai POM di Payakumbuh 

 

Indikator Kinerja Target  Realisasi % Capaian 
Kriteria 
Capaian 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi 
sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

100 100 100 Baik  

 

Tabel 18 Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

 
1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

 
Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Balai POM di 

Payakumbuh 100%, sedangkan realisasi adalah 100% sehingga  persentase capaian 

atas indikator kinerja ini adalah 100% dengan kriteria Baik. 
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Gambar 16 Grafik keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi distribusi yang 
dilaksanakan tahun 2024 

 
2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun 

sebelumnya  

              
 

Gambar 17 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Kinerja Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Tahun 2021-2024 

  
Realiasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan mengalami tren kenaikan pada tahun 2021, namun 

terjadi penurunan signifikan pada tahun 2022, sehingga target pada tahun 2022 tidak 

tercapai, hal ini disebabkan tidak maksimalnya pengawalan yang dilakukan dimana 
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pengawalan hanya berfokus pada kualitas namun tidak mengevaluasi kuantitas atau 

jumlah surat tindak lanjut yang harus dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh. 

Dengan perbaikan yang signifikan terhadap pengawalan surat tindak lanjut, maka 

terjadi peningkatan realisasi pada tahun 2023 dan 2024, dimana pada tahun 2024 

realisasi yang diperoleh maksimal yaitu sebesar 100% yang artinya semua 

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi telah 

dilaksanakan tanpa ada yang tertinggal.  

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra 2022-

2024 

Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan 

distribusi yang dilaksanakan di  wilayah kerja Balai POM  di Payakumbuh  pada  

tahun 2024 adalah 100% bila dibandingkan dengan target akhir Renstra sebesar 

100%, maka capaian yang diperoleh yaitu sebesar 100% dengan kategori Tercapai 

pada akhir tahun renstra. 

NO INDIKATOR KINERJA 
TARGET 
TAHUN 

2024 

TARGET 
AKHIR 

RENSTRA 
REALISASI 

CAPAIAN 
TAHUN 

2024 
(%) 

KATEGORI 

CAPAIAN 
TERHADA
P TARGET 

AKHIR 
RENSTRA 

(%) 

KATEGORI 

1 Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang dilaksanakan  

100,00 100,00 100,00 100 
Sangat Baik 

100% 
 Tercapai 

Tabel 19 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil Inspeksi Sarana 
Produksi dan Distribusi yang Dilaksanakan Tahun 2024 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan UPT lain  

 

Gambar 18 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan tahun 2024 dengan UPT lain 
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Berdasarkan grafik Realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi 

sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan yang tertinggi adalah Balai POM di 

Tasikmalaya diikuti dengan Balai POM di Jember dan realisasi yang terendah adalah 

Balai POM di Payakumbuh dan Balai POM di Palopo. Jika dilihat perbandingan 

terhadap target masing-masing UPT, maka ke empat UPT sudah mencapai target. 

 
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah dilakukan 

a. Melakukan tindak lanjut terhadap rekomendasi dari pusat dan lintas sektor terkait 

yang disampaikan ke Balai POM di Payakumbuh dan meningkatkan koordinasi 

dengan lintas sektor terkait 

b. Melakukan monitoring terhadap laporan pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM 

di Payakumbuh yang disampaikan/ dilaporkan ke pusat 

c. Melakukan monitoring terhadap rekomendasi tindak lanjut yang diberikan oleh lintas 

sektor terkait 

6. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Melaksanakan tindak lanjut yang diberikan baik oleh pusat maupun lintas sektor 

terkait sesuai dengan SOP yang ada. 

b. Pelaporan pelaksanaan tindak lanjut yang direkomendasikan unit kerja secara 

konsisten sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan 

c. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait untuk menindaklanjuti 

rekomendasi yang diberikan. 

d. Pemanfaatan sistem informasi, teknologi dan aplikasi untuk membantu petugas 

dalam melakukan / menindaklanjuti rekomendasi yang diberikan. 

 

7. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja  

Berikut adalah efisiensi penggunaan anggaran dalam pencapaian target Persentase 

keputusan/rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan pada Balai POM di Payakumbuh tahun 2024.  
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         INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 
TE 

KATEGORI 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi 
dan distribusi yang 
dilaksanakan 

100 89,59 
0,1
2 

100 %  Efisien 

Tabel 20 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan 

Berdasarkan tabel di atas capaian indikator persentase keputusan/ rekomendasi 

hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan lebih tinggi dari 

capaian anggaran, dimana anggaran yang digunakan sudah mendukung pencapaian 

indikator ini. 

 

8. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 
sebelum 
rencana 

aksi 

Kondisi 
setelah 
rencana 

aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1. Melakukan monitoring dan 
evaluasi terhadap 
rekomendasi yang 
dilakukan secara 
konsisten. 

Selesai 

- - - - 

 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.   

Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan/ rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan Balai POM di Payakumbuh 

100%. sedangkan realisasi adalah 100% sehingga persentase capaian atas indikator 

kinerja ini adalah 100% dengan kriteria Baik. Berdasarkan Laporan Kinerja tahun 2024 

dapat dilihat tingkat efisien dan efektivitas upaya kinerja petugas dalam pengambilan 

keputusan hasil pemeriksaan dan pembuatan surat tindak lanjut hasil pemeriksaan. 

3.1.2.2 PERSENTASE KEPUTUSAN/ REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG 

DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN  

● Rekomendasi hasil pengawasan merupakan suatu rekomendasi yang 

diberikan oleh BPOM melalui UPT kepada stakeholder yang memiliki 

kewenangan dan tanggungjawab terhadap sarana produksi/distribusi Obat 

dan makanan. 
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● Pemangku kepentingan adalah pihak yang berwenang dalam menindaklanjuti 

hasil pengawasan yaitu pelaku usaha dan lintas sektor (Pemerintah Daerah, 

Kementerian/Lembaga, Organisasi Profesi, maupun institusi lain yang terkait 

pengawasan obat dan makanan) 

● Rekomendasi hasil inspeksi dapat berupa pembinaan, peringatan, peringatan 

keras atau rekomendasi PSK/Pencabutan Izin/Pencabutan NIE dan atau 

tindak lanjut kasus yang berupa hasil pemeriksaan, hasil pengujian sampel, 

hasil pengawasan iklan label, penanganan kasus, pengaduan konsumen. 

Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stakeholder terkait terhadap 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh UPT. 

● Tindak lanjut adalah feedback/respon dari stateholder terkait terhadap 

keputusan/rekomendasi hasil pengawasan yang diterbitkan oleh Balai POM 

di Payakumbuh 

Indikator Kinerja 
Target 

Tahunan (%) 
Realisasi 

(%) 
% Capaian Kriteria Capaian 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil 
inspeksi sarana yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

78 83,06 106,49 Sangat Baik 

 

 
Tabel 21 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan/ Rekomendasi Hasil 

Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pemangku Kepentingan Terhadap Target Tahun 
2024 

1.     Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024  

Pada Tahun 2024 target indikator kinerja Persentase keputusan / rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh adalah 78% dengan realisasi 83,06% sehingga persentase capaian atas 

indikator kinerja ini pada Tahun 2024 adalah 106,49% dengan kriteria Sangat Baik 
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Gambar 19 Persentase Keputusan/Rekomendasi Hasil Inspeksi yang Ditindaklanjuti oleh Pelaku 
Usaha Tahun 2024 

2.     Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun 

sebelumnya 

 

Gambar 20 Perbandingan  Target, Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan Tahun 2021-
2024 
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Dilihat dari realisasi Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan pada tahun 2021-2024 dimana target dari 

2021 ke 2022 mengalami penurunan, namun jika dilihat dari capaian dari 2021 ke 

2022 terjadi pengingkatan. Dilihat dari capaian di tahun 2022 ke tahun 2023 

mengalami peningkatan yang signifikan, pada tahun 2023 didapatkan hasil tercapai/ 

melampaui target. Jika dilihat dari 2023 ke tahun 2024 terjadi peningkatan target dan 

di 2 tahun ini mendapatkan hasi tercapai/ melampaui target. 

 4.     Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Gambar 21 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase keputusan/ rekomendasi hasil 
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan tahun 2024 dengan  UPT lain 

 Realisasi persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya diikuti 

dengan Balai POM di Payakumbuh dan realisasi yang terendah adalah Balai POM di 

Jember. Jika dilihat perbandingan terhadap target masing-masing UPT, maka ke tiga UPT 

sudah mencapai target 

5.  Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan  

Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah dilakukan 

a. Meningkatnya kesadaran pelaku usaha dalam mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

b. Adanya peningkatan pembinaan saat petugas melakukan pemeriksaan di sarana 

turut memotivasi pelaku usaha untuk dapat menjadi sarana yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

c. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor melalui kegiatan turun bersama serta 

kegiatan jemput bola langsung ke sarana terkait. 
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d. Kegiatan koordinasi ini sangat efektif dalam merespon feedback dari pemangku 

kepentingan dalam menindaklanjuti hasil pengawasan obat dan makanan 

e. Jika masih ada CAPA yang dibuat oleh pelaku usaha belum sesuai  dengan temuan 

maka dilakukan evaluasi kembali  

6.  Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja  

a. Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha terkait cara penyusunan tindakan 

perbaikan dan pencegahan terhadap temuan hasil inspeksi 

b. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor dan melakukan sosialisasi kepada 

pelaku usaha untuk pemenuhan CAPA 

c. Melakukan monitoring secara rutin terhadap rekomendasi yang telah diberikan 

kepada pelaku usaha serta aktif mengingatkan pelaku usaha serta instansi terkait 

untuk memberikan umpan balik terhadap surat tindak lanjut yang dikeluarkan 

7.  Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja  

 
Berikut adalah efisiensi penggunaan anggaran dalam pencapaian target 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan yang dilaksanakan oleh Balai POM di Payakumbuh tahun 

2024.  

 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAP
AIAN 

TE 
KATEGORI 

Persentase keputusan/ 
rekomendasi hasil 
inspeksi sarana yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

106,49 89,59 0,19 
100 
% 

 Efisien 

Tabel 22 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi 

sarana yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada 

persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase 

keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada 

tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 
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8. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

setelah 

rencana 

aksi 

Selesai* Belum** 

Rencana 

Aksi 

Timeline 

1.  Memberikan bimbingan kepada 
pelaku usaha terkait cara 
penyusunan tindakan perbaikan dan 
pencegahan terhadap temuan hasil 
inspeksi 

Selesai - - - - 

2. Meningkatkan koordinasi dengan 
lintas sektor dan melakukan 
sosialisasi kepada pelaku usaha 
untuk pemenuhan CAPA 

Selesai 
- - - - 

3. Melakukan monitoring secara rutin 
terhadap rekomendasi yang telah 
diberikan kepada pelaku usaha 
serta aktif mengingatkan pelaku 
usaha serta instansi terkait untuk 
memberikan umpan balik terhadap 
surat tindak lanjut yang dikeluarkan 

Selesai 

- - - - 

 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang 

akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang 

dan penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Dari hasil realisasi IKU 

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan yaitu sebesar 106,49% sedangkan target tahun 2024 sesuai 

reviu Renstra 2022-2024 adalah 78%, terlihat bahwa terjadi peningkatan realisasi, 

maka perlu dilakukan langkah-langkah strategis agar Persentase keputusan/ 

rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan dapat 

meningkat tahun 2024 sehingga target 2024 dapat tercapai. 

 

3.1.2.3 PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG DISELESAIKAN 

TEPAT WAKTU 

 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu adalah 

jumlah keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu terhadap jumlah 

permohonan penilaian sertifikasi. Yang dimaksud  tepat waktu adalah tidak melewati 

timeline yang telah ditentukan dari surat permohonan diterima hingga diterbitkan 

keputusan penilaian. Keputusan penilaian sertifikasi mencakup: 

1. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPOTB (tahap 1, 2 dan tahap 3) dalam 

rangka pendaftaran produk OT.  
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2. Rekomendasi/keputusan pemenuhan aspek CPKB dalam rangka pendaftaran 

produk kosmetik.  

3. Rekomendasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik 

(CPPOB) melalui sistem e-sertifikasi.pom.go.id untuk Produsen Pangan Olahan yang 

tergolong Usaha Besar, Usaha Menengah dengan Risiko Produk Rendah dan 

Sedang 

4. Hasil Pemeriksaan dalam rangka verifikasi penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi 

Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) terhadap produsen pangan olahan yang 

tergolong Usaha Mikro dan Kecil. 

5. Hasil pemeriksaan audit surveillance sertifikat pemenuhan standar sistem 

manajemen keamanan pangan olahan (SMKPO) dan sertifikat komitmen SMKPO di 

sarana peredaran.  

6. Hasil pemeriksaan PBF dan evaluasi CAPA dalam rangka sertifikasi CDOB. 

7. Rekomendasi sebagai pemohon notifikasi kosmetik untuk badan usaha dan importir 

kosmetik.  

8. Penerbitan SKI/SKE produk dan bahan obat, OT, SK, Kosmetik dan Pangan Olahan. 

Persestase Indikator kinerja keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

dihitung menggunakan rumus : 

 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu 

100 120 120% Sangat Baik 
 

Tabel 23 Capaian Indikator Kinerja Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan 
Tepat Waktu Tahun 2024 

Target Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di 

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 100% dengan 

realisasi sebesar 120% sehingga perbandingan target dan realisasi yang diperoleh 

adalah sebesar 120% dengan kategori sangat baik 
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Gambar 22 Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

 

Gambar 23 Perbandingan Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Indikator 

3. Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Tahun 

2024 dengan tahun-tahun sebelumnya  

Persentase capaian keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu di 

wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 sebesar 120% dimana 

capaian realisasi kinerja ini lebih tinggi dibandingkan persentase capaian pada tahun 

2023 yaitu sebesar 112,36%. Meskipun sempat mengalami penurunan pada tahun 

tahun 2022 (114,94%), persentase capaian  indikator kinerja Persentase keputusan 
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penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu terus mengalami peningkatan hingga 

tahun 2024. 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis  

Perbandingan realisasi kinerja Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu Balai POM di Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM 

Palopo dapat digambarkan dengan grafik berikut: 

 

Gambar 24 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Persentase 
Keputusan Penilaian Sertifikasi yang Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 dengan Balai 

Sejenis 

Berdasarkan perbandingan ketiga balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

keempat balai mencapai target yang ditetapkan. Persentase keputusan penilaian 

sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Balai POM di Payakumbuh lebih tinggi 

dibandingkan Balai POM di Jember dan Balai POM di Tasikmalaya menunjukkan bahwa 

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu Balai POM di 

Payakumbuh tahun 2024 sangat baik. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

a. Pada tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh sudah menerbitkan rekomendasi Cara 

Pembuatan Kosmetik yang baik untuk sarana produksi kosmetik golongan B 

b. Sudah dilakukan audit ke 3 (tiga) sarana PBF dalam rangka Resertifikasi CDOB 

c. Sudah menerbitkan 2 (dua) rekomendasi penerbitan sertifikat CPOTB 
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d. Sudah dilakukan audit surveillance sertifikat pemenuhan standar sistem manajemen 

keamanan pangan olahan (SMKPO) 

e. Telah dilakukan Verifikasi Izin Penerapan CPPOB kepada 4 sarana produksi pangan 

olahan 

f. Pada tahun 2024, sudah terdapat 17 Sertifikat Izin Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang baik yang sudah diterbitkan 

g. Petugas melakukan pemantauan secara berkala pengajuan sertifikasi yang masuk 

melalui sistem esertifikasi.pom.go.id dan melakukan evaluasi dokumen. Petugas 

Fasilitator secara intensif melakukan komunikasi dengan pelaku usaha sehingga 

setiap kali pelaku usaha mengajukan permohonan pada sistem petugas dapat 

segera menindaklanjuti permohonan. Sehingga keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu tetap dapat dicapai sesuai dengan timeline yang telah 

ditetapkan 

 

6. Analisis Program/Kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Petugas Balai POM di Payakumbuh melakukan pendampingan kepada pelaku usaha 

secara optimal baik melalui kegiatan pendampingan secara langsung ke sarana 

produksi maupun pendampingan yang dilakukan secara online melalui applikasi 

Whatsapp sehingga apabila pelaku usaha terkendala dalam pemenuhan dokumen 

persyaratan pengajuan sertifikasi seperti Denah Layout Sarana, panduan mutu atau 

SOP dan lainnya segera dapat diselesaikan oleh pelaku usaha.  

b. Petugas Balai POM di Payakumbuh secara berkala melakukan follow up kepada 

pelaku usaha jika terkendala dalam pemenuhan dokumen persyaratan yang akan di 

ajukan melalui sistem www.esertifikasi.pom.go.id  

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

120% 100% 1,20 0,20 100% Efisien 

Tabel 24 Efisiensi Anggaran pada indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 
Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan 

tepat waktu oleh Balai POM di Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian 

http://www.esertifikasi.pom.go.id/
http://www.esertifikasi.pom.go.id/
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indikator lebih besar dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran yang 

digunakan untuk mencapai IKU Indeks Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan pada tahun 2024sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.  

8. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja 
Kondisi 

Awal 
Rekomendasi 

Time

line 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 
Selesai* 

Belum** 

Rencana 

Aksi 
Timeline 

1. Persentase 
keputusan penilaian 

sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 

waktu  

Belum 
meratanya 
kompetensi 

petugas 

Selalu 
meningkatkan 
kemampuan 
petugas fasilitator 
yang 
mendampingi 
pelaku usaha 
dalam 
pemenuhan 
standar baik 
melalui 
pelatihan/bimtek 
secara langsung 
atau melalui 
sharing 
knowledge antar 
petugas/fasilitator
, sehingga dapat 
meningkatkan 
efektifitas dalam 
melakukan 
pendampingan 
kepada pelaku 
usaha. 

- SELESAI - - Sudah 
dilaksanakan 
pelatihan dan 

sharing 
knowladge 

secara 
optimal dan 
akan terus 

dipertahanka
n dan 

dioptimlakan 
kedepannya 

2.  

Masih 
rendahnya 
pengetahuan 
dan 
pemahaman 
pelaku usaha 
terkait 
prosedur/persy
aratan 
dokumen dan 
sarana 
prasarana yang 
harus dipenuhi 

Pelaku usaha 
dapat diberikan 
pelatihan/bimtek 
secara berkala 
dan 
komprehensif 
sehingga pelaku 
usaha 
mengetahui dan 
memahami 
prosedur/ 
persyaratan 
dokumen dan 
sarana prasarana 
yang harus 
dipenuhi 

- SELESAI - - Bimtek dan 
pelatihan 

untuk pelaku 
usaha terus 

dilaksanakan 
dan 

dievaluasi 
efektivitasnya 

Tabel 25 Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Persentase 
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keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu sudah dilaksanakan 

dengan sangat baik, karena berdasarkan laporan kinerja tiap triwulan Balai POM di 

Payakumbuh tahun 2024, capaian kinerja indikator ini masih tergolong baik. Meskipun 

sempat mengalami penurunan capaian pada tahun 2022, namun setelahnya terus 

mengalami peningkatan dan tetap mempertahankan kategori capaian pada kategori 

Baik dan sangat baik. 

. 

3.1.2.4 PERSENTASE  SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG MEMENUHI 

KETENTUAN 

Tabel 26 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 
 
Pada tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Produksi Obat dan 

makanan yang memenuhi ketentuan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh 

adalah 75%, sedangkan realisasi adalah 42,25%, sehingga  persentase capaian atas 

indikator kinerja ini adalah 56,34% dengan kriteria Kurang. Realisasi dihitung 

terhadap jumlah sarana dengan kategori Memenuhi Ketentuan sebanyak 30 sarana 

dari 71 sarana yang diperiksa pada tahun 2024. 

               

Gambar 25 Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi Ketentuan Tahun 2024 
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Persentase Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Memenuhi 
Ketentuan 

Persentase MK MK TMK

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria Capaian 

Persentase sarana produksi obat dan 

makanan yang memenuhi ketentuan 
75 42,25 56,34 Kurang  
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Jika dilihat dari hasil pemeriksaan terhadap sarana, sarana yang tidak 

memenuhi ketentuan sebagian besar adalah IRTP (Industri Rumah Tangga Pangan), 

dimana kesadaran terhadap aspek CPPB-IRT yang masih rendah, terutama terkait 

dengan label dan penerapan hygiene sanitasi. Sarana produksi pangan olahan MD 

pada umumnya sudah menerapkan cara produksi pangan olahan yang baik 

(CPPOB), namun ada 6 sarana karena adanya temuan berulang dan masih kurang 

dalam hal penerapan CPPOB. Untuk UMOT semuanya memenuhi ketentuan, 

sementara untuk industri kosmetik masik terdapat 1 (satu) sarana yang TMK, hal ini 

karena berdasarkan hasil pemeriksaan sarana terdapat temuan kritis. 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun 

sebelumnya  

 
 
Gambar 26 Perbandingan Target, Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase Sarana Produksi Obat 

dan makanan yang memenuhi ketentuan Tahun 2020-2024 

 
Realisasi Persentase Sarana Produksi Obat dan makanan yang memenuhi 

ketentuan pada tahun 2021 sd 2024 memperoleh tren penurunan yang signifikan dari 

tahun 2021 hanya sebesar 108,84% hingga tahun 2024 sebesar 56,33%. Target 

yang ditetapkan hanya terpenuhi pada tahun 2021, sementara pada tahun 2022-

2024 tidak tercapai. Untuk rata-rata realisasi IKU ini pada tahun 2020-2024 sebesar 

70,22% dan rata-rata capaiannya sebesar %.  
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4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Gambar 27 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dengan target UPT lain 

 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain 

yang setara dapat disimpulkan bahwa realisasi persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 tidak tercapai. 

Realisasi persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Jember, diikuti oleh Balai 

POM di Palopo dan Balai POM di Tasikmalaya dan yang terendah adalah Balai POM 

di Payakumbuh.  

 
5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan  

Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah dilakukan 

 
a. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha untuk 

menerapkan CPPOB kepada pelaku usaha produksi pangan MD 

b. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait terutama Dinas Kesehatan 

sehingga Industri Rumah Tangga Pangan yang ada di wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh dapat menerapkan CPPB-IRT 

c. Memberikan Bimbingan Teknis kepada pelaku usaha IRTP yang ada agar 

menerapkan CPPB-IRT dalam produksi. 

d. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha untuk 

menerapkan SPA CPKB kepada pelaku usaha produksi kosmetik (industri 

kosmetik golongan B) 
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6. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

 
a. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha untuk 

menerapkan CPPOB kepada pelaku usaha produksi pangan MD 

b. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor terkait terutama Dinas Kesehatan 

sehingga Industri Rumah Tangga Pangan yang ada di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh dapat menerapkan CPPB-IRT 

c. Memberikan Bimbingan Teknis kepada pelaku usaha IRTP yang ada agar 

menerapkan CPPB-IRT dalam produksi. 

d. Memberikan bimbingan dan pendampingan kepada pelaku usaha untuk 

menerapkan SPA CPKB kepada pelaku usaha produksi kosmetik (industri 

kosmetik golongan B) 

 

Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan: 

a. Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan terkait penerapan CPPB-IRT 

untuk pelaku usaha IRTP  

b. Melakukan bimbingan teknis PKP kepada Pelaku Usaha IRTP 

c. Melakukan pendampingan IP CPPOB terhadap pelaku usaha yang berpindah 

lokasi sarana produksi 

d. Melakukan pendampingan untuk sarana industri Kosmetik dalam penerapan SPA 

CPKB 

 

7. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja  

 
Berikut adalah efisiensi penggunaan anggaran dalam pencapaian target Persentase 

sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan yang dilaksanakan pada 

Balai POM di Payakumbuh tahun 2024.  

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 
TE 

KATEGORI 

Persentase sarana produksi 
Obat dan Makanan yang 
memenuhi ketentuan 
 

56,34 100 -0,44 75 % Tidak Efisien 

Tabel 27 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 
yang memenuhi ketentuan 

 
Berdasarkan tabel di atas tingkat efisiensi penggunaan sumbar daya (anggaran) 

terhadap indikator Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi 

ketentuan adalah -0,44 dengan kategori tidak efisien. Hal ini karena hasil pemeriksaan 
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dari sarana produksi yang TMK pada tahun 2024 yaitu 41 sarana dari 71 sarana yang 

diperiksa, sehingga hasil jumlah sarana TMK menjadi pembagi pada jumlah sarana 

yang mengakibatkan persen capaian TE tidak efisien. 

 

8. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 
 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 
rencana 

aksi 

Kondisi 
Setelah 
rencana 

aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana 
Aksi Timeline 

1 Melakukan koordinasi dengan 
Dinas Kesehatan terkait 
penerapan CPPB-IRT untuk 
pelaku usaha IRTP  

Selesai        - - - - 

2 Melakukan bimbingan teknis 
PKP kepada Pelaku Usaha 
IRTP 

Selesai - - - - 

3 Melakukan pendampingan IP 
CPPOB terhadap pelaku 
usaha yang berpindah lokasi 
sarana produksi 

Selesai - - - 

 

- 

 

4 Melakukan pendampingan 
untuk sarana industri 
Kosmetik dalam penerapan 
SPA CPKB 

Selesai - - - 

 

- 

 

Tabel 28 Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

 

3.1.2.5 PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG 

MEMENUHI KETENTUAN 

  

Indikator Kinerja Target  Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Persentase sarana distibusi obat dan 
makanan yang memenuhi ketentuan 68 72,9 107,21 Sangat Baik  

 

Tabel 29 Persentase Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang Memenuhi 
Ketentuan 

1. Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

Pada tahun 2024 target indikator kinerja Persentase Sarana Distribusi Obat yang memenuhi 

ketentuan di wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh adalah 68% 

dengan realisasi 72,9% sehingga persentase capaian atas indikator kinerja ini adalah 

107,21% dengan Kategori Sangat Baik. 

Realisasi dihitung terhadap jumlah sarana dengan kategori Memenuhi Ketentuan sebanyak 

304 sarana dari 417 sarana yang diperiksa pada tahun 2024. 



 

86 
 

 

Gambar 28 Grafik Sarana Distribusi Obat dan Makanan yang MK pada Tahun 2024 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun 

sebelumnya  

 

          

Gambar 29 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase Sarana Distribusi 
Obat yang memenuhi ketentuan Tahun 2021-2024 

 

Realisasi Persentase Sarana Distribusi Obat yang memenuhi ketentuan pada tahun 2021 

sampai dengan 2022 belum mencapai target, sementara realisasi pada tahun 2023 dan 

2024 sudah mencapai target. Realisasi setiap tahun yang turun naik ini disebabkan oleh 

naik dan turunnya jumlah sarana yang memenuhi ketentuan berdasarkan hasil pemeriksaan. 
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Hal ini karena belum konsistennya kepatuhan pelaku usaha dalam penerapan cara distribusi 

obat dan makanan yang baik. Namun di akhir tahun 2024, realisasi IKU ini tetap tercapai, 

karena pemeriksaan terhadap sarana dilaksanakan secara rutin dan intensif didukung 

dengan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam menjalankan distribusi obat dan 

makanan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pengawasan dilakukan 

berbasis risiko dimana sarana yang tidak memenuhi ketentuan yang diprioritaskan diperiksa 

untuk memperbaiki segala ketidaksesuaian dengan baik sehingga tidak ditemukan lagi pada 

pemeriksaan selanjutnya. Selain itu adanya sanksi yang lebih berat seperti penghentian 

sementara kegiatan yang dilakukan dapat memberikan efek jera sehingga sarana yang juga 

tidak berani lagi melakukan pelanggaran yang sama. 

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Gambar 30 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase sarana distribusi Obat dan 
Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dengan UPT lain 

 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang 

setara dapat disimpulkan bahwa realisasi Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 

yang memenuhi ketentuan tahun 2024 yang mana ada 3 UPT  yang sudah mencapai target 

namun ada 1 UPT yang belum mencapai target. Realisasi persentase sarana distribusi Obat 

dan Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024 dengan realisasi tertinggi adalah Balai 

POM di Tasikmalaya, diikuti oleh Balai POM di Jember serta Balai POM di Payakumbuh dan 

yang terendah adalah Balai POM di Palopo.  
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4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan  

Kinerja serta Alternatif Solusi yang telah dilakukan 

Tercapainya target indikator kinerja Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan, disebabkan meningkatnya kepatuhan pelaku usaha sarana distribusi 

obat dan makanan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Selain itu karena 

pemeriksaan terhadap sarana dilaksanakan secara rutin dan intensif didukung dengan 

meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam menjalankan distribusi obat dan makanan 

sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Pengawasan dilakukan berbasis risiko 

dimana sarana yang tidak memenuhi ketentuan yang diprioritaskan diperiksa untuk 

memperbaiki segala ketidaksesuaian dengan baik sehingga tidak ditemukan lagi pada 

pemeriksaan selanjutnya. Selain itu adanya sanksi yang lebih berat seperti penghentian 

sementara kegiatan dapat memberikan efek jera terhadap sarana. 

 

5. Upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi Perbaikan 

Kinerja) 

a. Memberikan bimbingan kepada pelaku usaha secara langsung maupun tidak 

langsung melalui kegiatan pengawasan sarana dan melakukan pendampingan 

proses perbaikan CAPA dan tindak lanjut dari ketidaksesuaian. 

b. Melakukan edukasi melalui media sosial  

c. Melakukan evaluasi internal dan ekternal terhadap update peraturan terbaru, 

peningkatan SDM agar persamaan persepsi petugas dan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan. 

d. Melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan, dinas perdagangan dan dinas 

perizinan satu pintu di masing-masing Kabupaten/Kota dalam rangka pembinaan dan 

pengawasan sarana distribusi obat dan makanan serta sarana pelayanan 

kefarmasian. 

e. Melakukan pemeriksaan sarana distibusi dengan petugas yang kompeten 

f. Peningkatan konsistensi petugas inspeksi dalam melakukan pelaporan hasil 

pemeriksaan melalui SIPT  

 

 

6. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Selalu meningkatkan kompetensi petugas pemeriksaan sehingga 

pemeriksaan sarana mendapatkan hasil yang akurat dan analisa temuan 

yang lebih tajam. 
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b. Perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan inspeksi sarana distribusi 

obat dan makanan 

c. Pelaksanaan tindak lanjut hasil inspeksi sarana distribusi obat dan makanan 

serta sarana pelayanan kefarmasian 

d. Monitoring respon tindak lanjut dari pelaku usaha serta evaluasi terhadap 

tindakan perbaikan dan pencegahan yang dilaksanakan pelaku usaha 

e. Pelatihan/ bimbingan teknis serta sosialisasi peraturan perundang-undangan, 

kepada pelaku usaha di sarana distribusi obat dan makanan 

f. Koordinasi dengan dinas terkait masing-masing kabupaten /kota terkait 

pembinaan dan pengawasan sarana distribusi obat dan makanan serta 

sarana pelayanan kefarmasian 

7. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja  

Berikut adalah efisiensi penggunaan anggaran dalam pencapaian target Persentase sarana 

distrisi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan yang dilaksanakan pada Balai POM di 

Payakumbuh tahun 2024.  

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 

TE 
KATEGORI 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi 

ketentuan 

 

107,21 95,96 0,12 100 % Efisien 

Tabel 30 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase sarana dsitribusi Obat dan Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran 

telah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi daripada persentase capaian 

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan pada tahun 2024 telah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.  
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8. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sebelum 

rencana 

aksi 

Kondisi 

Setelah 

rencana 

aksi 
Selesai* 

Belum** 

Rencana 

Aksi 
Timeline 

1 Melakukan bimbingan teknis 

kepada penanggungjawab sarana 

terutama pada sarana pelayanan 

kefarmasian melalui koordinasi 

dengan Dinas Kesehatan Kab/Kota 

- - - - - 

  

2 Melakukan edukasi melalui media 

sosial  

- - - - 

 

- 

  

3 Melakukan evaluasi internal dan 

ekternal terhadap update peraturan 

terbaru, peningkatan SDM agar 

persamaan persepsi petugas dan 

tindak lanjut hasil pemeriksaan 

sarana distribusi obat dan 

makanan. 

- - - - 

 

- 

  

4 Melakukan koordinasi dengan lintas 

sektor terkait dan organisasi profesi 

agar juga berperan sebagai wadah 

untuk komunikasi supaya 

meningkatkan kepatuhan sarana 

- - - - 

 

- 

  

 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi pihak 

yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan datang, 

penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan penyempurnaan 

berbagai kebijakan yang diperlukan. Dari hasil realisasi IKU Persentase sarana distribusi 

Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan yaitu sebesar 72,9% sedangkan target tahun 

2024 sesuai dengan PK adalah 68%, terlihat bahwa realisasi target 2024 telah tercapai, 

namun tetap perlu dilakukan peningkatan pengawasan berkelanjutan agar jumlah sarana 

distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan dapat meningkat pada tahun 

berikutnya. 

 

3.1.2.6 Indeks Pelayanan Publik  

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi dan capaian Indeks Pelyanan Publik Balai POM di Payakumbuh dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 



 

91 
 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
Layanan Publik UPT 

3,55 4,17 117,46% Sangat Baik 

 

Tabel 31 Realisasi dan capaian Indeks Pelyanan Publik 

Target Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 

3,55 dengan realisasi 4,17 sehingga perbandingan target dan realisasi indeks 

pelayanan publik Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 117,46% dan 

termasuk dalam kategori Sangat Baik 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target 

untuk penilaian Indeks Pelayanan Publik. Penilaian Indeks Pelayanan Publik Balai 

POM di Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 dengan target 3,55 dan 

persentase capaian 117,46%. sehingga belum dapat dilakukan perbandingan 

realisasi dan capaian kinerja dengan tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks Pelayanan Publik baru muncul sebagai target 

pada sasaran kinerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024, target IKU ini 

belum tertera pada dokumen Rencana Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 

2022 - 2024, sehingga belum dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja tahun 

2024 dengan target akhir renstra 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Indeks Pelayanan Publik Balai POM di 

Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di 

Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM Palopo dapat digambarkan 

dengan grafik berikut: 
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Gambar 31 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indeks Pelayanan Publik Balai POM di 

Payakumbuh dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

persentase capaian keempat balai dapat dikategorikan sangat baik. Dari keempat 

balai, Balai POM di Tasikmalaya memiliki target yang paling tinggi yaitu sebesar 

4,15. jika dilihat dari segi capaian, Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai dengan 

persentase capaian terendah yaitu 106,75% dan Balai POM di Payakumbuh menjadi 

balai yang  memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 117,46%  

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 adalah 4,17 (Sangat 

Baik) dengan target 3,55 (realiasai 117%). Penilaian dilakukan terhadap 6 Aspek 

yaitu Kebijakan Pelayanan, Professional SDM, Sarana Prasarana, Sistem Informasi 

Pelayanan Publik, Konsultasi dan Pengaduan, dan Inovasi. Tercapainya target 

Indeks Pelayanan Publik didukung oleh beberapa faktor diantaranya :  

a. Tersedianya Kebijakan pelayanan publik yang memadai, sudah tersedia 

standar pelayanan dan maklumat pelayanan 

b. Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik terkait pelayanan, serta monev 

Standar pelayanan secara berkala 

c. Peningkatan dan pemerataan kompetensi petugas 

d. Media pelayanan publik yang tidak hanya terbatas pada Unit Layanan 

Pengaduan Konsumen (ULPK) dan kanal pelayanan secara online Balai 

POM di Payakumbuh tetapi juga difasilitasi dengan adanya kerjasama 
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bersama pemerintah daerah melalui Mall Pelayanan Publik (MPP) yang 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang pelayanan publik. Pada 

tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh turut melakukan pelayanan di MPP 

Kota Payakumbuh dan MPP Kota Bukittinggi 

e. Komitmen petugas dalam memberikan pelayanan publik yang prima 

f. BPOM di Payakumbuh juga telah memiliki Sistem Informasi Publik yang 

sangat Baik dimana Masyarakat dapat mengakses informasi secara terbuka 

baik terkait Obat dan Makanan secara umum maupun terkait kinerja BPOM di 

Payakumbuh itu sendiri informasi tersebut dapat diakses di website resmi 

BPOM di Payakumbuh, maupun media sosial resmi BPOM di Payakumbuh 

Namun demikian, masih terdapat 2 aspek penilaian Indeks Pelayanan Publik Balai 

POM di Payakumbuh yang belum optimal yaitu aspek konsultasi dan pengaduan 

serta Aspek Inovasi yang dapat ditingkatkan pada penilaian selanjutnya. 

6. Analisis Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan Pencapaian 

Pernyataan Kinerja 

Kegiatan yang menunjang pencapaian Indeks Pelayanan Publik Balai POM di 

Payakumbuh antara lain: 

a. Pelaksanaan program Forum Konsultasi Publik (FKP) yang dilaksanakan 

secara rutin setiap tahunnya dengan agenda utama meninjau kembali 

standar pelayanan publik untuk disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

dan stakeholder selaku konsumen. 

b. Kerjasama yang baik antara Balai POM di Payakumbuh dan Pemerintah 

Daerah dengan ikut berpartisipasi dalam pelayanan publik terpadu di Mall 

Pelayanan Publik dengan Fasilitas sarana dan prasarana yang menunjang 

pelayanan prima. 

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN (IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIEN

SI 

Indeks Pelayanan Publik 117,46% 99,99% 1,17 0,17 100% Efisien 

Tabel 32 Efisiensi Anggaran pada indikator Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Payakumbuh 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran 

untuk indikator Indeks Pelayanan Publik Balai POM di Payakumbuh sudah efisien karena 

persentase capaian indikator lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi 

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks Pelayanan Publik Balai POM di 

Payakumbuh tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 

2024 sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

8. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Indeks Pelayanan 
Publik 

- - - - - - - 

Tabel 33 Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang 

akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang 

dan penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Indeks 

Pelayanan Publik Balai POM di Payakumbuh merupakan indikator kinerja yang baru 

dilaksanakan pada tahun 2024. Balai POM di Payakumbuh sudah melakukan upaya-

upaya yang diperlukan untuk mewujudkan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT sehingga pada akhir tahun 2024 didapatkan capaian indikator 

117,46% yang dapat dikategorikan sangat baik 

3.1.2.7 Persentase Umkm yang Memenuhi Standar Produksi Pangan Olahan dan/atau 

Pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik Yang Baik 

UMKM yang memenuhi standar adalah: 

a. UMKM Pangan yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip CPPOB 

tahap hygiene sanitasi dan dokumentasi ditandai dengan hasil pemeriksaan sarana 

produksi pangan oleh UPT BPOM dan/atau terbit izin penerapan CPPOB. 

b. UMKM Obat Tradisional yang didampingi yaitu: 

● UMKM yang memproduksi Obat Tradisional; 

● UMKM yang sudah memiliki rekomendasi pemenuhan CPOTB dan atau yang 

sudah memiliki izin edar (sebelum tahun 2019) namun belum memiliki Sertifikat 

CPOTB Bertahap; 
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●  UMKM yang masih merintis dalam pemenuhan CPOTB bertahap (start-up); 

●  UMKM yang sudah didampingi namun belum memiliki sertifikat CPOTB 

Bertahap; 

●  UMKM yang direkomendasikan oleh Lintas Sektor. 

c. UMKM Kosmetik yang didampingi sehingga mampu menerapkan prinsip cara 

pembuatan kosmetik yang baik ditandai dengan diterbitkannya rekomendasi 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi yang 

diselesaikan tepat waktu 

100 100 100% Baik 
 

Tabel 34 Capaian Indikator Kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 
olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik Tahun 2024 

Target Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 100% dengan realisasi sebesar 100% sehingga 

perbandingan target dan realisasi yang diperoleh adalah sebesar 100% dengan kategori 

baik. 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

  

Gambar 32 Perbandingan Realisasi Kinerja serta Capaian Kinerja Indikator Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang 

baik Tahun 2024 dengan tahun-tahun sebelumnya 
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Target Indikator Capaian Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik di wilayah kerja 

Balai POM di Payakumbuh setiap tahunnya terus meningkat, berbanding terbalik dengan 

persentase capaian yang terus menurun sejak tahun 2022. Sementara jumlah realisasi 

tergolong tetap stabil di angka 100 selama 3 tahun terakhir. Hal ini perlu di review 

kembali penyebab dan solusi yang sesuai untuk menghindari penurunan kinerja pada 

tahun-tahun berikutnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi 

pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik Balai POM 

di Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di 

Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM Palopo dapat digambarkan dengan 

grafik berikut: 

 

Gambar 33 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang 

baik Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

persentase capaian 3 (tiga) balai dapat dikategorikan baik yaitu Balai POM di 

Payakumbuh, Balai POM di Jember dan Balai POM di Tasikmalaya, sedangkan 

persentase capaian Balai POM di Palopo dapat. Dari keempat balai, Balai POM di 

Palopo memiliki target yang paling rendah yaitu sebesar 81,00 dibandingkan ketiga balai 

lainnya. jika dilihat dari segi capaian, Balai POM di Palopo menjadi balai dengan 
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persentase capaian terendah yaitu 103,64 dan Balai POM di Palopo menjadi balai yang  

memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 112,91% 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

a. Pada tahun 2024, sudah dilakukan kegiatan pendampingan, coaching terhadap 

UMKM dalam tahap penyiapan dokumen-dokumen persyaratan registrasi hingga 

terbit nomor izin edar serta dilakukan monitoring dan evaluasi serta pelaporan 

b. Petugas telah melakukan pendampingan terhadap beberapa UMKM yang sudah 

berproses sebelumnya, pada akhir TW IV sudah terdapat 6 (Enam) UMKM Pangan 

Olahan yang sampai pada tahap Sertifikasi Izin Penerapan Cara Produksi Pangan 

Olahan yang baik 

c. Sudah dilakukan pendampingan UMKM Kosmetik hingga terbit dokumen persetujuan 

denah bangunan industri kosmetik dan sudah didampingi penyiapan dokumen SPA 

CPKB serta proses pengajuan akun untuk proses registrasi produk kosmetik 

d. Sudah diterbitkan surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB Tahap I untuk 

UMOT dan I UKOT hingga pelaku usaha memperoleh nomor izin edar 

5. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Petugas Balai POM di Payakumbuh melakukan pendampingan kepada pelaku usaha 

secara optimal baik melalui kegiatan pendampingan secara langsung ke sarana 

produksi maupun pendampingan yang dilakukan secara online melalui applikasi 

Whatsapp kepada pelaku usaha UMKM pangan olahan, UMKM Obat Bahan Alam 

maupun UMKM Kosmetik sehingga apabila pelaku usaha terkendala dalam 

pemenuhan dokumen persyaratan pengajuan sertifikasi seperti Denah Layout 

Sarana, panduan mutu atau SOP dan dokumen registrasi lainnya sehingga pelaku 

usaha segera dapat menyelesaikan persyaratan.  

b. Petugas juga melakukan komunikasi yang intensif dengan pelaku usaha dalam 

pemenuhan laporan Tindakan perbaikan dan Tindakan pencegahan TPTP/CAPA.  

c. Petugas Balai POM di Payakumbuh secara berkala melakukan follow up kepada 

pelaku usaha dan memantau progress masing masing UMKM 

d. Jika terdapat kendala dalam pemenuhan persyaratan baik bangunan/fasilitas 

maupun dokumen-dokumen petugas memberikan rekomendasi atau solusi sehingga 

persyaratan dapat terpenuhi.  

e. Pada umumnya pelaku usaha memiliki antusiasme yang tinggi dalam menyelesaikan 

seluruh tahapan proses pendampingan yang dilakukan.  
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIEN

SI 

Persentase keputusan 

penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan 

tepat waktu 

100% 99,70 % 1,00 0,00 100% Efisien 

Tabel 35 Efisiensi Anggaran pada indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 
Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik oleh Balai POM 

di Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian indikator lebih besar 

dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai 

IKU Indeks Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan 

dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang baik tahun 2024. Dapat 

disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah sepenuhnya 

mendukung pencapaian indikator.  

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Persentase 
keputusan penilaian 

sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 

waktu  

Belum 
meratanya 
kompetensi 

petugas,  

Selalu 
meningkatkan 
kemampuan 
petugas fasilitator 
yang 
mendampingi 
pelaku usaha 
dalam 
pemenuhan 
standar baik 
melalui 
pelatihan/bimtek 
secara langsung 
atau melalui 
sharing 
knowledge antar 
petugas/fasilitator
, sehingga dapat 
meningkatkan 
efektifitas dalam 
melakukan 
pendampingan 
kepada pelaku 
usaha. 

- SELESAI - - Sudah 
dilaksanakan 
pelatihan dan 

sharing 
knowladge 

secara 
optimal dan 
akan terus 

dipertahanka
n dan 

dioptimlakan 
kedepannya 
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2.  

Masih 
rendahnya 
pengetahuan 
dan 
pemahaman 
pelaku usaha 
terkait 
prosedur/persy
aratan 
dokumen dan 
sarana 
prasarana yang 
harus dipenuhi 

Pelaku usaha 
dapat diberikan 
pelatihan/bimtek 
secara berkala 
dan 
komprehensif 
sehingga pelaku 
usaha 
mengetahui dan 
memahami 
prosedur/ 
persyaratan 
dokumen dan 
sarana prasarana 
yang harus 
dipenuhi 

- SELESAI - - Bimtek dan 
pelatihan 

untuk pelaku 
usaha terus 

dilaksanakan 
dan 

dievaluasi 
efektivitasnya 

Tabel 36 Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Persentase UMKM 

yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional 

dan Kosmetik yang baik sudah dilaksanakan dengan baik, karena Berdasarkan laporan 

kinerja Balai POM di Payakumbuh setiap triwulannya di tahun 2024, sudah dilakukan 

evaluasi dan tindak lanjut rekomendasi yang berkelanjutan sehingga pada akhir tahun 

2024 didapatkan capaian indikator kinerja adalah 100% yang dapat dikategorikan baik 

 

3.1.2.8 Persentase Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Persentase Keterlibatan Upt 

Dalam Program Sediaan 

Farmasi Makanan Minuman 

Serta Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang Kesehatan 

Di Provinsi/Kabupaten/Kota 

95 94,86 99,85% cukup 

 

Tabel 37 Capaian Indikator Persentase Keterlibatan Upt Dalam Program Sediaan Farmasi Makanan 
Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan Di Provinsi/Kabupaten/Kota 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 
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Persentase keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi dan Makanan Minuman 

serta Program Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kesehatan Provinsi/Kabupaten/Kota 

pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023 tidak dilaksanakan perhitungan kinerja sehingga 

tidak dapat dilakukan perbandingan kinerja pada target tahun 2024 dengan target tahun 

2020-2023 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

 

Gambar 34 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indikator Kinerja Persentase UMKM yang 
memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau pembuatan Obat Tradisional dan Kosmetik yang 

baik Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

Balai POM di Payakumbuh merupakan satu-satunya Balai yang belum mencapai target 

(kategori cukup). Sedangkan capaian 3 (tiga) balai lainnya sudah dikategorikan sangat 

baik dengan capaian > 100 % 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman serta 

Program Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kesehatan di tingkat 

Provinsi/Kabupaten/Kota dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:  

a. Pelaksanaan Forum Konsultasi Publik yang efektif mendukung koordinasi 

langsung dengan berbagai sektor terkait.  

b. Penyusunan MOU atau Nota Kesepahaman dengan pemerintah daerah yang 

memungkinkan adanya tindak lanjut dan hubungan kerja yang lebih terstruktur, 

serta rencana aksi daerah yang terorganisir dengan baik. 

c. Komitmen dari seluruh bidang, termasuk informasi dan komunikasi, pemeriksaan, 

serta penindakan, untuk terus bekerja sama secara sinergis dengan lima 

pentahelix yang mendukung program pengawasan obat dan makanan di daerah. 

99,85

104,42

102,25

105,05

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya
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5. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Program ini akan berhasil jika pimpinan UPT dapat bersinergi dan bekerja sama 

dengan baik dengan pemerintah daerah. 

b. Peran serta dan dukungan seluruh pegawai dalam mendukung program aksi daerah 

sangat berpengaruh dalam tercapainya sasaran kinerja. 

c. Faktor eksternal, seperti menjaga hubungan baik dengan lintas sektor, merupakan 

faktor penting dalam pencapaian target pada indikator kinerja ini. 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIEN

SI 

Keterlibatan UPT dalam 

Program Sediaan Farmasi 

Makanan dan Minuman serta 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat di Bidang 

Kesehatan di tingkat 

Provinsi/Kabupaten/Kota 

99.85% 99,65 % 1,00 0,00 100% Efisien 

Tabel 38 Efisiensi Anggaran pada indikator Persentase Keputusan Penilaian Sertifikasi yang 
Diselesaikan Tepat Waktu Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau anggaran 

untuk indikator Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman 

serta Program Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kesehatan di tingkat 

Provinsi/Kabupaten/Kota sudah efisien karena persentase capaian indikator lebih besar 

dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU 

Keterlibatan UPT dalam Program Sediaan Farmasi Makanan dan Minuman serta Program 

Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Kesehatan di tingkat Provinsi/Kabupaten/Kota tahun 

2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator.  

7. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  
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3.1.3 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN III 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 4 (empat) indikator kinerja utama. Hasil capaian 

terhadap 4 indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 99,59 % dengan kriteria cukup. 

Rincian capaian indikator ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Indikator Kinerja  
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaian 

Indikator 
Kriteria Capaian 

1. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan 
Makanan 

96,3 94,73 98,37 % Cukup   

2. Jumlah sekolah dengan Pangan 
Jajanan Anak Sekolah (PJAS) 
Aman 

6 6 100 % Baik 

 

3. Jumlah desa pangan aman 
 1 1 100 % Baik 

 

4. Jumlah pasar pangan aman 
berbasis komunitas 1 1 100 % Baik 

 

Tabel 39 Capaian Sasaran Kegiatan III 

3.1.3.1 Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan  

Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan diukur melalui survei dengan target responden 

adalah masyarakat yang pernah menjadi peserta dan/atau terpapar KIE melalui berbagai 

media pada tahun berjalan. Indikator ini diukur melalui survei terhadap 4 kriteria yaitu tingkat 

persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE, tingkat pemahaman terhadap konten 

informasi yang diterima, tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE, dan tingkat minat 

terhadap informasi obat dan makanan. Responden Audiens KIE adalah responden yang 

sebelumnya pernah menerima atau terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE Balai POM 

di Payakumbuh. Teknik survei dapat berupa face to face interview, penyebaran kuisioner 

dan online survey. Pada tahun 2024, Balai POM di Payakumbuh telah melakukan survey 

efektivitas KIE kepada 318 orang responden dengan hasil capaian indikator kinerja utama 

indeks efektivitas KIE dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Tingkat Efektifitas KIE Obat 
dan Makanan 

96,3 94,73 98,37 Baik 

 

Tabel 40 Capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Tahun 2024 

Tingkat efektivitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) di wilayah kerja Balai POM 

di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 94,73 dengan target 96,3 sehingga persentase 

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KOMUNIKASI, INFORMASI, EDUKASI OBAT DAN 

MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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perbandingan antara target dan realisasi indeks efektivitas KIE Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024 adalah sebesar 98,37% dan dapat dikategorikan Cukup.  

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Tahun 2024 terhadap Tahun sebelumnya 

 

Gambar 35 Grafik Perbandingan Capaian Tingkat efektivitas KIE dengan tahun sebelumnya 

Realisasi dan Capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Pada tahun 2021 

mengalami penurunan pada tahun 2022, dan sempat mengalami kenaikan pada tahun 

2023, namun pada tahun 2024 kembali terjadi penurunan yang cukup signifikan 

dibandingkan realisasi dan capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan pada 

tahun 2024 yaitu 94,73 dari target 96,30 dengan persentase capaian sebesar 98,37%. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan strafegi, pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan realisasi dan capaian Tingkat Efektivitas KIE 

Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh di tahun-tahun berikutnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis  

Perbandingan realisasi kinerja indikator tingkat efektivitas KIE oleh Balai POM di 

Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di 

Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM di Palopo dapat digambarkan 

dalam grafik berikut: 
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Gambar 36 Grafik Perbandingan Tingkat Efektivitas KIE dengan Balai sejenis 

Realisasi dan Capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan Makanan Balai POM di 

Payakumbuh jauh lebih rendah dibandingkan capaian Balai POM sejenis yaitu Balai 

POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM di Palopo. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan perencanaan strategi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi lebih 

lanjut untuk meningkatkan realisasi dan capaian Tingkat Efektivitas KIE Obat dan 

Makanan Balai POM di Payakumbuh di tahun berikutnya serta mencegah terulangnya 

masalah yang sama di tahun-tahun selanjutnya. 

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Capaian tingkat efektifitas KIE Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

tahun 2024 adalah 98,37 % dengan kategori cukup, nilai ini mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya dan lebih rendah dibandingkan pencapaian Balai 

POM lainnya yang sejenis. Hal ini dapat terjadi dikarenakan: 

a. Survei dalam rangka penilaian indeks efektivitas KIE sepanjang tahun 2024 hanya 

dilakukan kepada responden yang merupakan peserta yang mengikuti kegiatan KIE 

secara langsung atau tatap muka, padahal KIE juga dilakukan melalui media 

lainnya baik cetak maupun elektronik. Hal ini menyebabkan penilaian terhadap 

aspek tertentu menjadi lebih rendah yang berakibat pada rendahnya nilai efektivitas 

KIE Balai POM di Payakumbuh. 

b. Bertambahnya wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 sebanyak 3 

kabupaten, dengan keterbatasan anggaran dan sumber daya yang ada sehingga 

pelaksanaan kegiatan KIE di 3 wilayah baru masih belum merata dibandingkan 4 
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wilayah lainnya. perlu dilakukan analisa sosial budaya untuk melakukan 

pendekatan kepada masyarakat di 3 wilayah baru sehingga diperoleh media dan 

cara penyampaian KIE yang lebih tepat sehingga dapat meningkatkan efektivitas 

yang diberikan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Balai POM di Payakumbuh perlu melakukan 

evaluasi terhadap pemahaman peserta dengan  

a. memastikan bahwa responden yang melakukan pengisian survey dipilih dari 

peserta yang mengikuti KIE yang diselenggaran Balai POM di Payakumbuh secara 

merata berdasarkan jenis KIE yang mereka ikuti. Setiap pelaksanaan KIE baik 

secara daring maupun luring, apapun medianya mendapatkan kesempatan untuk 

mengisi survey. 

b. meluangkan waktu untuk mensosialisasikan cara pengisian survey kepada peserta 

KIE, karena kebanyakan responden tidak memahami pertanyaan pada survey 

dikarenakan latar belakang pendidikan dan budaya yang berbeda-beda. 

c. Mengupdate materi KIE agar lebih mudah dipahami peserta 

d. Melakukan analisis wilayah pelaksanaan KIE guna menjangkau daerah-daerah 

yang belum terpapar materi KIE BPOM 

5. Analisis Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan Pencapaian 

Pernyataan Kinerja 

Capaian tingkat efektifitas KIE Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

tahun 2024 adalah 98,37 % dengan kategori cukup, nilai ini mengalami penurunan 

dibandingkan tahun sebelumnya dan lebih rendah dibandingkan pencapaian Balai POM 

lainnya yang sejenis. Program yang menunjang keberhasilan/kegagalan Pencapaian 

Pernyataan Kinerja antara lain: 

a. Program pelaksanaan survey efektivitas perlu dilakukan secara merata di setiap 

kegiatan KIE, sehingga terdapat keterwakilan responden dari setiap kegiatan KIE 

yang dilaksanakan. Jika pelaksanaan survey KIE dilaksanakan dengan 

pengambilan sampel responden yang sudah direncanakan makan hasil efektivitas 

KIE yang diperoleh akan lebih representatif. 

b. Program KIE yang dilaksanakan bekerjasama dengan stakeholder dan lintas 

sektor terkait, terutama pemerintah daerah Kabupaten/Kota yang lebih memahami 

situasi dan kondisi serta isu yang ada di daerahnya masing-masing terutama 

untuk 3 wilayah kerja baru Balai POM di Payakumbuh yaitu Kab. Tanah Datar, 

Kab. Pasaman dan Kab. Pasaman Barat. 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Tingkat Efektifitas KIE 

Obat dan Makanan 98,37 100 0,98 -0,02 75% Tidak 

Efisien 

Tabel 41 Efisiensi Anggaran pada indikator Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi 
(KIE) Obat dan Makanan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 

Obat dan Makanan oleh Balai POM di Payakumbuh belum efisien karena persentase 

capaian indikator lebih rendah daripada persentase realisasi anggaran yang digunakan 

untuk mencapai IKU Tingkat Efektivitas Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Obat 

dan Makanan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada 

tahun 2024 belum sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan perencanaan strategi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan efisiensi dan penggunaan sumberdaya dalam mencapai kinerja di tahun-

tahun selanjutnya. 

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator 

kinerja 

Kondisi Awal Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Tingkat 
Efektifitas 
KIE Obat 
dan 
Makanan 

indeks 
efektivitas 
KIE pada 
aspek minat 
adalah 91,32 

Perlu meningkatkan 

jumlah pelaksanaan 

kegiatan dengan 

pembagian doorprize 

dalam menarik minat 

masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan 

KIE yang diadakan 

Balai POM di 

Payakumbuh 

- sudah 

terlaksana 

- - indeks 

efektivitas 

KIE pada 

aspek minat 

meningkat 

menjadi 

91,51 

  responden 
diminta 
mengisi 
survey 
setelah 
kegiatan 
berlangsung 
tanpa 
penjelasan 
tata cara 

Menyediakan sesi 

khusus dalam 

kegiatan KIE untuk 

melakukan sosialisasi 

cara pengisian survei 

oleh responden, dan 

menggunakan tools/ 

media yang 

mendukungi sehingga 

- sudah 

terlaksana 

- - disediakan 

sesi khusus 

untuk 

menjelaskan 

tata cara 

pengisian 

survey 
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pengisian 
survey 

memudahkan 

responden dalam 

mengisi survei 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Hasil realisasi IKU Tingkat 

Efektifitas KIE Obat dan Makanan tahun 2024 adalah 94,73 dengan capaian 98,37% 

dapat diaktegorikan cukup, namun melihat tren capaian dan realisasi dari tahun 2021 

hingga 2024 yang cenderung naik turun, maka perlu dilakukan evaluasi dan analisa 

kembali untuk mengidentifikasi akar permasalahan yang terjadi sehingga masalah yang 

sama tidak terulang untuk tahun-tahun berikutnya. 

 

3.1.3.2 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman 

Aksi Nasional Gerakan menuju Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman, Bermutu dan 

Bergizi (Aksi Nasional PJAS) telah dicanangkan oleh Wakil Presiden Republik Indonesia 

pada Tanggal 31 Januari 2011 sebagai Gerakan untuk meningkatkan PJAS yang aman, 

bermutu dan bergizi melalui peran serta aktif yang lebih terpadu dari seluruh kementerian, 

Lembaga pemerintah dan lintas sektor di pusat maupun daerah serta pemberdayaan 

komunitas sekolah. Sekolah, termasuk guru dan orang tua murid harus ikut berperan dalam 

mengawasi keamanan jajanan anak di lingkungan sekolah masing-masing.Target Indikator 

Kinerja Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman adalah jumlah 

Lembaga yang akan mendapatkan full intervensi sejak tahap awal hingga dilakukannya 

sertifikasi terhadap sekolah tersebut sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan 

oleh Direkorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM.  

Pada Tahun 2024, Balai POM di Payakumbuh mendapatkan target Jumlah Sekolah dengan 

Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman sebanyak 6 (enam) Lembaga dengan lokus 

intervensi yaitu Kota Bukittinggi. 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Jumlah Sekolah dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah yang 

Aman 

6 6 100 Baik 

 

Tabel 42 Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman tahun 2024 
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Target Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman di wilayah 

kerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 6 (enam) lembaga dengan 

realisasi indikator kinerja tahun 2024 adalah 6 (enam) lembaga, sehingga persentase 

perbandingan target dan realisasi Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah yang Aman pada tahun 2024 adalah 100% dan termasuk dalam kategori baik 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target untuk 

melaksanakan Program Prioritas Nasional Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah yang Aman. Pelaksanaan Program Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman 

oleh Balai POM di Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 dengan target jumlah 

sekolah yang diintervensi sebanyak 6 (enam) lembaga dan persentase capaian sebesar 

100%. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

yang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Aman merupakan IKU yang baru memiliki target pada tahun 2024, sehingga target IKU 

ini belum tertera pada dokumen Rencana Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 

2022 - 2024. Oleh sebab itu, maka belum dapat dilakukan Perbandingan Realisasi 

Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra. 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 

Sekolah yang Aman oleh Balai POM di Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM di 

Palopo dengan target yang sama yaitu 6 (enam) lembaga adalah sama-sama mencapai 

persentase realisasi sebesar 100%. 



 

109 
 

 
Gambar 37 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Jumlah Sekolah Balai POM di Payakumbuh 

dengan Balai Sejenis 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

Capaian Jumlah Sekolah dengan PJAS Aman pada tahun 2024 untuk Balai POM 

Payakumbuh adalah 6 sekolah (100%), hal ini didukung oleh :  

- Koordinasi yang baik dengan Pemerintah Daerah (Dinas Pendidikan, CabDin 

Pendidikan Wilayah I Sumatera Barat, Dinas Kesehatan, Kementrian Agama) dalam 

menjalankan program 

- Kader sekolah yang dapat melaksanakan seluruh program dengan baik sehingga 

dapat dapat tersertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 

Namun, untuk program Sekolah dengan PJAS Aman masih memiliki kendala dimana 

Balai POM Payakumbuh belum dapat mengirimkan sekolah untuk mengikuti Lomba 

Sekolah dengan PJAS Aman pada tahun 2025 yang disebabkan petugas penanggung 

jawab belum memahami secara penuh terkait lomba sehingga belum ada pengimbasan 

yang dilaksanakan oleh sekolah kepada sekolah lain yang mengakibatkan belum 

maksimalnya persiapan sekolah dalam mengikuti Lomba Sekolah dengan PJAS Aman. 

Upaya perbaikan yang dilakukan adalah dengan menjalin kerjasama yang baik dengan 

kader sekolah dan mendorong sekolah yang sudah diintervensi pada tahun 2024 untuk 

dapat mengikuti Lomba pada tahun 2025.  

6. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan atau Peningkatan / Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

Capaian Jumlah Sekolah dengan PJAS Aman pada tahun 2024 untuk Balai POM 

Payakumbuh adalah 6 sekolah (100%), hal ini didukung oleh :  
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- Koordinasi yang baik dengan Pemerintah Daerah (Dinas Pendidikan, CabDin 

Pendidikan Wilayah I Sumatera Barat, Dinas Kesehatan, Kementrian Agama) dalam 

menjalankan program 

- Kader sekolah yang dapat melaksanakan seluruh program dengan baik sehingga 

dapat dapat tersertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman 

Namun, untuk program Sekolah dengan PJAS Aman masih memiliki kendala dimana 

Balai POM Payakumbuh belum dapat mengirimkan sekolah untuk mengikuti Lomba 

Sekolah dengan PJAS Aman pada tahun 2025 yang disebabkan petugas penanggung 

jawab belum memahami secara penuh terkait lomba sehingga belum ada pengimbasan 

yang dilaksanakan oleh sekolah kepada sekolah lain yang mengakibatkan belum 

maksimalnya persiapan sekolah dalam mengikuti Lomba Sekolah dengan PJAS Aman. 

Upaya perbaikan yang dilakukan adalah dengan menjalin kerjasama yang baik dengan 

kader sekolah dan mendorong sekolah yang sudah diintervensi pada tahun 2024 untuk 

dapat mengikuti Lomba pada tahun 2025.  

7. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

Kegiatan Sekolah dengan PJAS Aman pada tahun 2024 dapat dilaksanakan dan target 

tercapai dengan baik yang disebabkan oleh :  

a. Dukungan dan koordinasi yang baik dengan stakeholder terkait seperti  Dinas 

Pendidikan, CabDin Pendidikan Wilayah I Sumatera Barat, Dinas Kesehatan, 

Kementrian Agama. 

b. Sekolah berkomitmen dalam menjalankan keseluruhan program Sekolah dengan 

PJAS Aman 

c. Kader sekolah aktif dalam menyebarkan informasi keamanan pangan kepada siswa, 

guru, penjaga kantin dan lain sebagainya 

8. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Jumlah Sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak Sekolah 

yang Aman  

100 100 1,00 0,00 100% Efisien 

Tabel 43 Efisiensi Anggaran pada indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 
yang Aman 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang 

Aman oleh Balai POM di Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian 

indikator sama dengan persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai 

IKU Jumlah Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah yang Aman tahun 2024. 

Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

9. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator 

kinerja 

Kondisi Awal Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Jumlah 
sekolah 
dengan 
Pangan 
Jajanan 
Anak 
Sekolah 
(PJAS) 
Aman 

belum 
dilakukan 
sertifikasi 
sekolah 

Melaksanakan 

pengawalan terhadap 

Kader Keamanan 

Pangan Sekolah yang 

sudah dibentuk agar 

dapat menjalankan 

tugas dan fungsinya 

sebagai kader dan 

persiapan untuk 

sertifikasi Sekolah 

pada triwulan IV 

- telah 

selesai 

ditindak 

lanjuti,  

- - sudah 

dilakukan 

sertifikasi 

sekolah 

 

10. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Jumlah sekolah 

dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman merupakan indikator kinerja yang 

baru dilaksanakan pada tahun 2024. Berdasarkan laporan kinerja Balai POM di 

Payakumbuh setiap triwulannya di tahun 2024, sudah dilakukan evaluasi dan tindak 

lanjut rekomendasi yang berkelanjutan sehingga pada akhir tahun 2024 didapatkan 

capaian indikator kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) Aman adalah 100% yang dapat dikategorikan baik 

3.1.3.3 Jumlah Desa Pangan Aman 

Target Indikator Kinerja Jumlah Desa Pangan Aman adalah jumlah Lembaga yang 

diintervensi secara menyeluruh dimulai dari tahap awal berupa advokasi kelembagaan 

hingga keikutsertaan desa yang telah diintervensi pada kegiatan Lomba Desa Pangan 
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Aman tingkat nasional yang diselenggarakan setiap tahunnya. Pelaksanaan program ini 

berpedoman pada petunjuk teknis yang  ditetapkan dalam Keputusan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 134  Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis 

Penyelenggaraan Program Desa dan Kelurahan Pangan Aman oleh Unit Pelaksana Teknis 

pada Badan Pengawas Obat dan Makanan.  Tahun 2024, Balai POM di Payakumbuh 

mendapatkan target jumlah desa dengan pangan aman yang akan diintervensi adalah  

sebanyak 1 (satu) Lembaga, dengan lokus intervensi yaitu Kota Bukittinggi. 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Jumlah Desa Pangan Aman 

tahun 2024 
1 1 100 Baik 

 

Tabel 44 Jumlah Desa Pangan Aman Tahun 2024 

Target Jumlah Desa Pangan Aman di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh pada 

tahun 2024 adalah 1 (satu) lembaga dengan realisasi indikator kinerja tahun 2024 

adalah 1 (satu) lembaga, sehingga persentase perbandingan target dan realisasi 

Jumlah Desa Pangan Aman pada tahun 2024 adalah 100% dan termasuk dalam 

kategori baik.  

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target untuk 

melaksanakan Program Prioritas Nasional Desa Pangan Aman. Pelaksanaan Program 

Desa Pangan Aman oleh Balai POM di Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 

dengan target jumlah desa yang diintervensi sebanyak 1 (satu) lembaga dan 

persentase capaian jumlah desa pangan aman yang diintervensi tahun 2024 adalah 

sebesar 100%. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir resntra 

Target Indikator Kinerja Utama (IKU) Jumlah Desa Pangan Aman merupakan IKU yang 

baru dengan target pelaksanaan oleh Balai POM di Payakumbuh baru dilaksanakan 

pada tahun 2024, sehingga target IKU ini belum tertera pada dokumen Rencana 

Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022 - 2024. Oleh sebab itu, maka belum 

dapat dilakukan Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir 

renstra 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Jumlah Desa Pangan Aman oleh Balai POM di 
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Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di 

Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM di Palopo dengan target yang sama 

yaitu 1 (satu) lembaga adalah sama-sama memiliki capaian realisasi sebesar 100% 

yang dapat digambarkan dalam grafik berikut: 

 
Gambar 38 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Jumlah Desa Pangan Aman Balai POM di 

Payakumbuh dengan Balai lain yang sejenis 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan serta Upaya Perbaikan dan 

Penyempurnaan Kinerja ke Depan 

Realisasi target kinerja dari indikator jumlah desa pangan yang aman adalah 100% 

dengan kategori baik. Hal ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Koordinasi yang baik antara Balai POM di Payakumbuh dengan pemerintah daerah 

dan pemerintah desa yang diintervensi sehingga kerja sama antara petugas dan 

perangkat desa dapat mendukung pelaksanaan program di desa yang diintervensi 

b. Komitmen yang kuat dari Tim Keamanan Pangan dan Kader Keamanan Pangan 

desa/Kelurahan yang diintervensi menyebabkan setiap tahapan dapat berjalan 

sesuai perencanaan dan timeline yang telah ditetapkan. 

c. Penerimaan warga khususnya komunitas yang diintervensi terhadap jalannya 

program desa pangan aman sangat baik, sehingga proses fasilitasi oleh kader ke 

rumah warga menjadi lancar dan efektif 

Namun, pelaksanaan program desa pangan oleh Balai POM di Payakumbuh masih 

menemukan kendala yang dapat menghambat pelaksanaan program desa pangan 

aman, diantaranya adalah: 

a. Jadwal program desa pangan aman yang bertepatan dengan program desa yang 

lain, sehingga menyebabkan Tim Keamanan Pangan yang terdiri atas perangkat 
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desa terpilih tidak selalu siap untuk melakukan tahapan demi tahapan dari program 

desa pangan aman. namun dengan pengaturan jadwal yang baik masih bisa 

diatasi. 

b. kader yang tiba-tiba kehilangan semangat dan ingin berhenti melakukan tugas dan 

kewajibannya di tengah-tengah berjalannya program desa pangan aman 

c. komunitas yang pindah domisili secara mendadak, sehingga tidak dapat di fasilitasi 

hingga akhir. 

Adapun upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depannya yang dapat 

dilakukan antara lain: 

a. Perlu disepakati matriks dan jadwal pelaksanaan program desa pangan aman dan 

komitmen untuk bersama-sama mematuhi jadwal yang dibuat bersama anatara 

petugas Balai dan Tim Keamanan Pangan Desa. 

b. Meningkatkan komitmen kader dengan mensosialisasikan terlebih dahulu peranan 

dan kewajiban kader kepada calon kader, membuat perjanjian atau surat 

pernyataan bahwa akan berkomitmen sebagai kader bagi kader yang telah terpilih. 

c. Tim Keamanan Pangan dan Kader harus lebih selektif memilih komunitas yang 

akan diintervensi, selain dari pemenuhann kriteria tetapi juga dari komitmen dan 

keberterimaan komunitas terhadap program ini. 

 

6. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Program dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bisa dikombinasikan 

dengan Program Desa Pangan Aman dapat menambah efektivitas pelaksanaan 

program. 

b. Koordinasi dan Advokasi yang baik dengan Pemerintah daerah sangat diperlukan, 

terutama dengan OPD lain yang dapat mendukung keberlanjutan dan replikasi 

program desa pangan aman di daerah tersebut 

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR 

KINERJA 

CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIAN 

TE 

TINGKAT 

EFISIENS

I 

Jumlah Desa 

Pangan Aman 

100 99.59 1,00 0,00 100% Efisien 

Tabel 45 Efisiensi Anggaran pada indikator Jumlah Desa Pangan Aman 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Jumlah Desa Pangan Aman oleh Balai POM di Payakumbuh 

sudah efisien karena persentase capaian indikator sama dengan persentase realisasi 

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Jumlah Desa Pangan Aman tahun 

2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

8. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator 

kinerja 

Kondisi Awal Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Jumlah desa 
pangan 
aman 

belum 
dilaksanakan 
fasilitasi tahap 
2, pengawasan 
post intervensi 

dan survey post 
intervensi 

Melaksanakan 

pengawalan terhadap 

Kader Keamanan 

Pangan Desa yang 

sudah dibentuk agar 

dapat menjalankan tugas 

dan fungsinya sebagai 

kader Melaksanakan 

kegiatan Fasilitasi tahap 

2, Pengawasan Post 

Intervensi, dan Survey 

Post Intervensi.. 

- telah 

selesai 

ditindak 

lanjuti,  

- - telah selesai 

dilaksanakan 

fasilitasi 

tahap 2, 

pengawasan 

post 

intervensi 

dan survey 

post 

intervensi- 

 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Jumlah desa 

pangan aman merupakan indikator kinerja yang baru dilaksanakan pada tahun 2024. 

Berdasarkan laporan kinerja Balai POM di Payakumbuh setiap triwulannya di tahun 

2024, sudah dilakukan evaluasi dan tindak lanjut rekomendasi yang berkelanjutan 

sehingga pada akhir tahun 2024 didapatkan capaian indikator kinerja Jumlah desa 

pangan aman adalah 100% yang dapat dikategorikan baik. 

 

3.1.3.4 Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Sebagai pusat perekonomian masyarakat, pasar rakyat harus menerapkan keamanan 

pangan dalam setiap aktivitasnya dengan melibatkan seluruh komunitas pasar panga 

naman dari bahan berbahaya. Kepala badan POM telah mengeluarkan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penerapan Sistem Jaminan 
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Keamanan dan Mutu Pangan Olahan di Sarana Peredaran, untuk itu pelaku usaha 

(pedagang pasar) dihimbau untuk selalu mematuhi regulasi, menerapkan Cara Peredaran 

Pangan Olahan yang Baik. 

Target Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah jumlah pasar 

sebagai lembaga yang akan mendapatkan full intervensi sejak tahap awal hingga 

dilaksanakannya monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas sesuai dengan petunjuk teknis yang telah ditetapkan oleh 

Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM. 

Pada Tahun 2024, Balai POM di Payakumbuh mendapatkan target Jumlah Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas sebanyak 1 (satu) Lembaga dengan lokus intervensi yaitu Kota 

Bukittinggi. 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Jumlah Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas tahun 2024 
1 1 100 Baik 

 

Tabel 46 Capaian Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Target Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 1 (satu) lembaga dengan realisasi indikator 

kinerja tahun 2024 adalah 1 (satu) lembaga, sehingga perbandingan target dan realisasi 

Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas pada tahun 2024 dapat dinyatakan 

dengan persentase capaian 100% dan termasuk dalam kategori baik 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun 2023, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target untuk 

melaksanakan Program Prioritas Nasional Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. 

Pelaksanaan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas oleh Balai POM di 

Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 dengan target jumlah pasar yang 

diintervensi sebanyak 1 (satu) lembaga dan persentase capaian jumlah Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas yang diintervensi tahun 2024 adalah sebesar 100%. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis 

Komunitas oleh Balai POM di Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang 

sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM di 

Palopo dengan target yang sama yaitu 1 (satu) lembaga adalah sama dengan 
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persentase realisasi sebesar 100%. Perbandingan capaian Balai POM di Payakumbuh 

dan Balai lain yang sejenis ini dapat digambarkan pada grafik berikut: 

 
Gambar 39 Grafik Perbandingan Capaian Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dengan 

Balai Lain yang Sejenis 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi atau Upaya Nyata yang telah Dilakukan 

Realisasi target kinerja dari indikator jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

adalah 100% dengan kategori baik. Hal ini didukung oleh beberapa faktor sebagai 

berikut: 

a. Koordinasi yang baik antara Balai POM di Payakumbuh dengan pemerintah daerah 

dan stakeholder terkait dari pasar yang diintervensi sehingga terjalin kerja sama 

yang baik antara petugas dan pengelola pasar dapat mendukung pelaksanaan 

program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  

b. Komitmen yang kuat dari pengelola pasar dan pedagang yang diintervensi 

menyebabkan setiap tahapan dapat berjalan sesuai perencanaan dan timeline yang 

telah ditetapkan oleh pusat 

c. Penerimaan pengelola pasar, pedagang dan pengunjung pasar yang diintervensi 

terhadap jalannya program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, sehingga 

proses fasilitasi oleh kader pasar kepedagang menjadi lancar dan efektif 

Namun, pelaksanaan program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  oleh Balai 

POM di Payakumbuh masih menemukan kendala yang dapat menghambat 

pelaksanaan  program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas diantaranya adalah: 
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a. Aktifitas padat jual beli, menyebabkan Tim Pasar Aman yang terdiri atas pengelola 

pasar terpilih tidak selalu siap untuk melakukan tahapan demi tahapan dari program 

Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. 

b. kader pasar yang tiba-tiba kehilangan semangat dan ingin berhenti melakukan tugas 

dan kewajibannya di tengah-tengah berjalannya program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas  

c. pedagang yang pindah lokasi jualan secara mendadak, sehingga tidak dapat di 

fasilitasi hingga akhir. 

Adapun upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depannya yang dapat 

dilakukan antara lain: 

a. Perlu disepakati matriks dan jadwal pelaksanaan program Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas  

b. Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan komitmen untuk bersama-sama 

mematuhi jadwal yang dibuat bersama anatara petugas Balai dan Tim  Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas  

c. eningkatkan komitmen petugas  Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas  dengan 

mensosialisasikan terlebih dahulu peranan dan kewajiban kader kepada calon kader, 

membuat perjanjian atau surat pernyataan bahwa akan berkomitmen sebagai kader 

bagi kader yang telah terpilih. 

d. Tim Keamanan Pangan dan Pengelola Pasar/Kader harus lebih selektif memilih 

komunitas yang akan diintervensi, selain dari pemenuhann kriteria tetapi juga dari 

komitmen dan keberterimaan komunitas terhadap program ini. 

 

5. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

a. Program dari Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang bisa dikombinasikan dengan 

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dapat menambah efektivitas 

pelaksanaan program. 

b. Koordinasi dan Advokasi yang baik dengan Pemerintah daerah sangat di perlukan, 

terutama dengan OPD lain yang dapat mendukung keberlanjutan dan replikasi 

program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di daerah tersebut. 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Jumlah Pasar Pangan 

Aman Berbasis 

Komunitas 

100 99.98 1,00 0,00 100% Efisien 

Tabel 47 Efisiensi Anggaran pada indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Jumlah Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas oleh Balai 

POM di Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian indikator sama dengan 

persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Jumlah Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran 

yang digunakan pada tahun 2024 sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator 

kinerja 

Kondisi Awal Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. 

Jumlah 
pasar 
pangan 
aman 
berbasis 
komunitas 

pelaksanaan 
sampling dan 
uji sampel 
kimia tahap II 
belum 
dilaksanakan 

Mempercepat 

penyelesaian 

pelaksanaan sampling 

dan uji sampel kimia 

tahap II. 

 telah 

selesai 

ditindak 

lanjuti,  

- - pelaksanaa

n sampling 

dan uji 
sampel 

kimia tahap 

II telah 

dilaksanaka

n 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Jumlah pasar 

pangan aman berbasis komunitas merupakan indikator kinerja yang baru dilaksanakan 

pada tahun 2024. Berdasarkan laporan kinerja Balai POM di Payakumbuh setiap 

triwulannya di tahun 2024, sudah dilakukan evaluasi dan tindak lanjut rekomendasi 

yang berkelanjutan sehingga pada akhir tahun 2024 didapatkan capaian indikator 
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kinerja Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 100% yang dapat 

dikategorikan baik 

9. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Jumlah pasar 

pangan aman berbasis komunitas merupakan indikator kinerja yang baru dilaksanakan 

pada tahun 2024. Berdasarkan laporan kinerja Balai POM di Payakumbuh setiap 

triwulannya di tahun 2024, sudah dilakukan evaluasi dan tindak lanjut rekomendasi 

yang berkelanjutan sehingga pada akhir tahun 2024 didapatkan capaian indikator 

kinerja Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas adalah 100% yang dapat 

dikategorikan baik 

 

 

3.1.4 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN IV 

 

 

 

Keberhasilan sasaran kegiatan ini diukur dari 2 (dua) Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari 

perhitungan kedua indikator tersebut diperoleh nilai pencapaian sebesar 120% dengan 

kriteria Sangat Baik dengan rincian sebagai berikut: 

Indikator Kinerja  Target (%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaian 

Indikator 
Kriteria Capaian 

1. Persentase sampel Obat yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

50 60 120 Sangat baik 
 

2. Persentase sampel makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 

50 60 120 Sangat baik 
 

Tabel 48 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan IV 

3.1.4.1 Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar 

Obat yang dimaksud mencakup obat, obat tradisional, kosmetik, dan suplemen kesehatan. 

Sampel Obat meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar adalah 

standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam pedoman/SOP. 

Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, 

penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Dikarenakan Balai 

POM di Payakumbuh belum melakukan pengujian sehingga perhitungan hanya pada 

sampel obat yang diperiksa.  

MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN PRODUK DAN PENGUJIAN OBAT DAN 

MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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INDIKATOR 
KINERJA 

TARGET REALISASI 
% 

CAPAIAN 
KRITERIA 
CAPAIAN 

Persentase sampel 
Obat yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 

 
 

60 

 
 

120% Sangat 
Baik 

 

Tabel 49 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Obat yang Diperiksa dan Diuji Sesuai 
Standar Tahun 2024 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Obat sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

di  wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh tahun 

2024 adalah 60 bila dibandingkan dengan target 50%, maka capaian yang 

diperoleh yaitu 120% dan mendapatkan kriteria sangat baik.  

 

Gambar 40 Sampel Obat yang diperiksa tahun 2024 

 

Untuk Balai POM di Payakumbuh, pelaksanaan indikator kinerja ini hanya 

sampai pada pemeriksaan sampel, karena Balai Pengawas Obat dan Makanan 

di Payakumbuh tidak malakukan pengujian sendiri sehingga target 1 tahun 

adalah 50%. 
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan 

Tahun-Tahun sebelumnya 

 

Gambar 41 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase obat yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar Tahun 2022-2024 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh berdasarkan hasil 

pengawasan tahun 2022-2024, maka terjadi tren sama/konstan dari tahun 2022 ke 2023 

dan peningkatan ke tahun 2024 dan realisasi paling tinggi pada akhir tahun renstra. Target 

kinerja IKU ini dari tahun 2022-2024 adalah tercapai/melampaui. Selama periode renstra 

tahun 2022-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 53,33 dan rata-rata capaian kinerja 

adalah 106,67%. Tercapainya target IKU ini dikarenakan oleh berbagai faktor seperti 

perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling dan pengujian yang disusun telah 

mempertimbangkan kapasitas pengujian di Balai Koordinator serta terjalinnya kerjasama 

yang baik antara Balai POM di Payakumbuh sebagai Balai Penyampling dan Balai Penguji 

di Regionalisasi. 

Indikator Kinerja  
Target  

Tahunan 
(%) 

Realisasi 
(%) 

% Capaian Kriteria Capaian 

 
Persentase Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

 
50 

 

60 

 

120% 
Tercapai / 
Melampaui 
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan 

UPT Lain 

 

 

Gambar 42 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Obat yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar tahun 2024 dengan UPT lain 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM Payakumbuh 

dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase obat yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di Tasikmalaya dan 

Balai POM di Payakumbuh dan terendah adalah Balai POM di Jember kemudian Balai 

POM di Palopo. 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian “Sangat Baik” sampai dengan Tahun 

2024 Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling dan pengujian yang 

disusun telah mempertimbangkan kapasitas pengujian di Balai Koordinator. 

b. Terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di Payakumbuh sebagai 

Balai Penyampling dan Balai Penguji di Regionalisasi. Apabila terdapat kendala 

dapat segera diselesaikan dengan koordinasi dengan Balai Regional. 

c. Peningkatan kompetensi petugas dalam melakukan pengawasan penandaan 

sampel obat melalui bimtek atau forum komunikasi pengawasan 

penandaan/label yang diadakan oleh BPOM pusat secara rutin. 

 

5. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 50,00 50,00 50,00 50,00

Realisasi 60,00 50,00 50,00 60,00

Capaian 120,00 100,00 100,00 120,00
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Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan 

untuk mencapai target kinerja Indikator ini adalah: 

a. Dilakukan rapat koordinasi regionalisasi Laboratorium Regional Medan 

untuk mengevaluasi dan memonitoring pencapaian perencanaan sampling 

per triwulan sehingga dapat dilakukan upaya jika terjadi kendala dalam 

pelaksanaan sampling obat 

b. Dilakukan pemenuhan target sampling makanan yang dilakukan pada 

Triwulan III 

c. Meningkatkan koordinasi dengan Balai penguji terkait sampel yang akan 

dilakukan pemeriksaan termasuk ketersediaan jumlah dan jenis sampel di 

sarana sehingga tidak ada kendala setelah dilakukan sampling. 

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 
TE 

KATEGORI 

Persentase Obat yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

120 100 0,20 95 % Efisien 

Tabel 50 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Obat yang diperiksa dan diuji sesuai 

standar 

Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumber Daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian tingkat 

efisiensi pada kategori efisien. Efisiennya penggunaan sumber daya anggaran pada 

indikator ini dikarenakan anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

  

7. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan Monitoring 
dan evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 

SIPT 

selesai Melakukan 
Monitoring dan 
evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum melakukan 
monitoring 
feedback BPOM 
Pusat terkait 
evaluasi 
penandaan/label 
produk 

 

Telah dilakukan 
monitoring hasil 
evaluasi Pusat 
terkait label dan 
monitoring hasil uji 

melalui SIPT 
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2 Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah dilaksanakan 
rapat Koordinasi 
Balai Penyampling 
dan Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium dalam 
rangka monitoring 
dan evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila 

capaian kinerja tidak tercapai, Hasil realisasi IKU Persentase obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar triwulan I sampai dengan akhir tahun 2024 target dapat 

tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa telah dilakukan monitoring dan evaluasi 

secara berkelanjutan sehingga terjadi peningkatan realisasi hingga target akhir 

renstra dapat tercapai.  

3.1.4.2 Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai Standar 

Sampel makanan meliputi sampel sesuai dengan pedoman sampling. Sesuai standar 

adalah standar pedoman sampling dan juga timeline yang ditetapkan dalam 

pedoman/SOP. Diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluarsa, kondisi 

kemasan, penandaan/label. Diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Untuk 

Balai POM di Payakumbuh yang belum melakukan pengujian, maka untuk indikator 

persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar hanya dilakukan 

perhitungan capaian terhadap sampel yang diperiksa. 

INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI % CAPAIAN KRITERIA 
CAPAIAN 

Persentase sampel 
Makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 

 
 

60 

 
 

120% 

 
Sangat 
Baik 

 

Tabel 51 Capaian Indikator Kinerja Persentase Sampel Makanan yang Diperiksa dan Diuji Sesuai 
Standar Tahun 2024 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

di  wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh pada  tahun 2024 

adalah 60 bila dibandingkan dengan target 50%, maka capaian yang diperoleh yaitu 

120% dan mendapatkan kriteria sangat baik.  
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Gambar 43 Sampel Makanan yang diperiksa tahun 2024 

 

Untuk Balai POM di Payakumbuh, pelaksanaan indikator kinerja ini hanya sampai 

pada pemeriksaan sampel, karena Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh tidak malakukan pengujian sendiri sehingga target 1 tahun adalah 

50%. 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan Tahun-

Tahun sebelumnya 

 

150 150

0

20

40

60

80

100

120

140

160

Makanan Total

Ju
m

la
h

 s
am

p
e

l

Komoditi

Jumlah Sampel Makanan yang Diperiksa

Jumlah

50,00 50,00 50,0050,00 50,00

60,00

100,00 100,00 

120,00 

0

20

40

60

80

100

120

140

2022 2023 2024

P
e

rs
e

n
ta

s
e

t

Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja 
Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar Tahun 

2022-2024

Target Realisasi Capaian



 

127 
 

Gambar 44 Perbandingan  Realisasi  dan Capaian  Kinerja Persentase makanan yang diperiksa dan 
diuji sesuai standar Tahun 2022-2024 

Bila dibandingkan realisasi kinerja Persentase Makanan yang diperiksa dan 

diuji sesuai standar di  Wilayah kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di 

Payakumbuh berdasarkan hasil pengawasan tahun 2022-2024, maka terjadi 

tren sama/konstan dari tahun 2022 ke 2023 dan peningkatan ke tahun 2024 

dan realisasi paling tinggi pada akhir tahun renstra. Target kinerja IKU ini dari 

tahun 2022-2024 adalah tercapai/melampaui. Selama periode renstra tahun 

2022-2024 rata-rata realisasi IKU ini sebesar 53,33 dan rata-rata capaian 

kinerja adalah 106,67%. Tercapainya target IKU ini dikarenakan oleh berbagai 

faktor seperti perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling dan 

pengujian yang disusun telah mempertimbangkan kapasitas pengujian di Balai 

Koordinator serta terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di 

Payakumbuh sebagai Balai Penyampling dan Balai Penguji di Regionalisasi. 

 

Indikator Kinerja  
Target  

Tahunan(%) 
Realisasi 

(%) 
% Capaian Kriteria Capaian 

 
Persentase Makanan yang 
diperiksa dan diuji sesuai standar 50 

 

60 

 

120% Tercapai / 
Melampaui 

 

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

 

Gambar 45 Perbandingan target, realisasi dan capaian Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar tahun 2024 dengan UPT lain 

Tasikmalaya Jember Palopo Payakumbuh

Target 50,00 50,00 50,00 50,00

Realisasi 60,00 50,00 50,00 60,00

Capaian 120,00 100,00 100,00 120,00

0,00

20,00

40,00

60,00

80,00

100,00

120,00

140,00

A
xi

s 
Ti

tl
e

Persentase Makanan yang  diperiksa dan diuji sesuai standar



 

128 
 

Berdasarkan grafik perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Balai POM 

Payakumbuh dengan UPT lain dapat disimpulkan bahwa Realisasi persentase 

makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar tahun 2024 yang tertinggi adalah 

Balai POM di Tasikmalaya dan Balai POM di Payakumbuh dan terendah adalah 

Balai POM di Jember kemudian Balai POM di Palopo. 

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Dari capaian indikator kinerja ini diperoleh capaian ‘Sangat Baik” sampai dengan 

Tahun 2024 Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor : 

a. Perencanaan dan monitoring pelaksanaan sampling dan pengujian yang 

disusun telah mempertimbangkan kapasitas pengujian di Balai Koordinator. 

b. Terjalinnya kerjasama yang baik antara Balai POM di Payakumbuh sebagai 

Balai Penyampling dan Balai Penguji di Regionalisasi. Apabila terdapat kendala 

dapat segera diselesaikan dengan koordinasi dengan Balai Regional 

c. Peningkatan kompetensi petugas dalam melakukan pengawasan penandaan 

sampel obat melalui bimtek atau forum komunikasi pengawasan 

penandaan/label yang diadakan oleh BPOM pusat secara rutin. 

 

5. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang  keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Kinerja 

Upaya perbaikan kinerja telah dilakukan Balai POM di Payakumbuh ke depan untuk 

mencapai target kinerja Indikator ini adalah : 

a. Meningkatkan koordinasi dengan Balai penguji terkait sampel yang akan dilakukan 

pemeriksaan termasuk ketersediaan jumlah dan jenis sampel di sarana sehingga 

tidak ada kendala setelah dilakukan sampling. 

b. Dilakukan rapat koordinasi regionalisasi Laboratorium Regional Medan untuk 

mengevaluasi dan memonitoring pencapaian perencanaan sampling per triwulan 

sehingga dapat dilakukan upaya jika terjadi kendala dalam pelaksanaan sampling 

makanan 

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA 
CAPAIAN 

INDIKATOR 
CAPAIAN 

ANGGARAN 
TE 

CAPAIAN 
TE 

KATEGORI 

Persentase Obat yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

120 100 0,21 95% Efisien 

Tabel 52 Efisiensi Anggaran pada Indikator Persentase Makanan yang diperiksa dan diuji 

sesuai standar 
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Berdasarkan tabel di atas Penggunaan Sumbar daya (anggaran) terhadap indikator 

persentase makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dengan capaian tingkat 

efisiensi pada kategori efisien. Efisiennya penggunaan sumber daya anggaran pada 

indikator ini dikarenakan anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah 

sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

  

7. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1 Melakukan Monitoring 
dan evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

selesai Melakukan Monitoring 
dan evaluasi sampling 
termasuk 
penandaan/label dan 
hasil pengujian pada 
SIPT 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum melakukan 
monitoring 
feedback BPOM 
Pusat terkait 
evaluasi 
penandaan/label 
produk 

 

Telah dilakukan 
monitoring hasil 
evaluasi Pusat 
terkait label dan 
monitoring hasil uji 
melalui SIPT 

 

2 Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

selesai 
 

Melakukan koordinasi 
dengan Balai Penguji 
terkait evaluasi 
sampling dan 
pengujian 
 

TW I tahun 
2025 
(Januari-
Maret) 

Belum dilakukan 
koordinasi dengan 
Balai Penguji 
regionalisasi 
laboratorium 
melalui online 
pada room 
whatsapp, terkait 
sampling dan 
pengujian  

Telah dilaksanakan 
rapat Koordinasi 
Balai Penyampling 
dan Penguji di 
regionalisasi 
laboratorium dalam 
rangka monitoring 
dan evaluasi hasil 
sampling dan 
pengujian 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Dengan adanya laporan kinerja per triwulan setiap tahun dan capaian kinerja tahun 

sebelumnya dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan revisi target apabila 

capaian kinerja tidak tercapai, Hasil realisasi IKU Persentase makanan yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar triwulan I sampai akhir tahun 2024 target dapat tercapai. Hal 

ini meninjukkan bahwa telah dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan 

sehingga terjadi peningkatan realisasi hingga target akhir renstra dapat tercapai.  

3.1.5 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN V 

 

 

 

Sasaran kegiatan meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di 

Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh diwujudkan melalui 1 (satu) indikator 

MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENINDAKAN KEJAHATAN OBAT DAN MAKANAN 

DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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kinerja utama yaitu persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan 

makanan. Penjelasan mengenai capaian Indikator Kinerja Sasaran Strategis 7 sebagai 

berikut : 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Pengukuran capaian indikator kinerja pada Sasaran Strategis ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini :  

INDIKATOR KINERJA 
TARGET 

2024 
REALISASI 

2024 
% CAPAIAN KATEGORI 

1. Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 

96 100 

 
     104.17 

 

 

Sangat 
Baik 

Tabel 53 Pengukuran Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Persentase Keberhasilan 

Penindakan Kejahatan di Bidang Obat dan Makanan Tahun 2024 

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM Payakumbuh tahun 2024 adalah 100 dari target 96. Capaian nilai 

persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM Payakumbuh tahun 2024 mencapai target yang ditetapkan yaitu 104.17 % 

dengan kategori sangat baik. 

Keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan dilakukan dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan 

dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses 

penyelesaian berkas perkara, yaitu dengan pembagian bobot berturut-turut :   

a) SPDP sebesar 15% -- nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]  

b) Tahap I sebesar 40% -- nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]  

c) P21 sebesar 30%, dan -- nilai C [(c+d) / jumlah perkara]  

d) Tahap 2 sebesar 15% -- nilai D (d / jumlah perkara)  

Nilai Tingkat Keberhasilan = {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x  

(Jumlah capaian / target perkara)  

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry over. 

Nilai pembobotan sudah termasuk juga di dalamnya tahapan SP3, apabila perkara 

yang sedang ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersebut sama 

dengan jumlah nilai bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai. 

Capaian target dan realisasi setiap tahap penyelesaian berkas perkara Balai POM di 

Payakumbuh dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Uraian Perkara Tahun 
Berjalan 

Perkara 
Carry Over 

Total 
Realisasi 
Perkara 

Total Target Capaian 
Perkara 

Nilai Kinerja 

Realisasi 
Perkara 

4 0 4 4 100% 104.17 

Target 
Perkara 

3   

Tabel 54 Capaian target dan realisasi tahap penyelesaian berkas 

Pada tahun 2024, jumlah kasus yang ditindaklanjuti Pro Justitia oleh PPNS Balai POM di 

Payakumbuh sebanyak 4 (empat) perkara dari base line tahun 2024 sebanyak 3 (tiga) target 

perkara. Dari 4 perkara yang ditangani di tahun 2024, 4 (empat) perkara sudah tahap II 

(penyerahan tersangka dan barang bukti). Rincian 4 perkara yang ditindaklanjuti Pro Justitia 

adalah 2 (dua) perkara penjualan Obat Tanpa Kewenangan, 1 (satu) perkara penjualan 

Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE) dan Obat Tanpa Kewenangan,  1 (satu) perkara 

penjualan Obat Tradisional Tanpa Izin Edar. 

2. Perbandingan target, realisasi dan capaian tahun 2024 dengan tahun sebelumnya 

 

Gambar 46 Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Persentase keberhasilan penindakan 
kejahatan di bidang Obat dan Makanan Tahun 2021 hingga Tahun 2024 

Realisasi persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

terdapat penurunan realisasi pada tahun 2022 jika dibandingkan tahun 2021, namun 

mengalami kenaikan lagi di tahun 2023 dan 2024. Sedangkan capaian persentase 

keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan menunjukkan trend yang 

stabil dari tahun 2023 hingga tahun 2024. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Renstra 2024  

Indikator 
Kinerja 

Target 
Tahun 2024 

Realisasi 
Tahun 

Capaian Kategori 
Notifikasi 

Warna 

88 89 90 96

150

92,5 100 100

170,45

103,93 111,11 104,17

2021 2022 2023 2024

Perbandingan Target, Realisasi dan Capaian Persentase 
keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan 

Makanan Tahun 2021 - 2024

Target Realisasi Capaian
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2024 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan  

96 100 104,17 Tercapai 

 

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2024 

berdasarkan target Renstra tahun 2024 mendapat kategori tercapai. Hal ini merupakan 

aspek positif. Oleh karena itu, Perlu untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

sehingga target dan output dapat diperoleh secara maksimal. 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

 

Gambar 47 Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT Lain 

Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan tahun 2024 yang tertinggi adalah Balai POM di 

Payakumbuh dan yang terendah adalah Balai POM di Jember. Dari ketiga Balai POM yang 

diperbandingkan, hanya Balai POM di Jember yang tidak dapat mencapai target nasional. 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan, Upaya perbaikan dan penyempurnaan 

kinerja ke Depan 

Hal- hal yang mempengaruhi pencapaian target yang telah diterpenuhi oleh Balai POM di 

Payakumbuh sebagai berikut:  

100

75
90 96100

36,25

92,37
104,17

BPOM DI PALOPO BPOM DI JEMBER BPOM DI 
TASIKMALAYA

BPOM DI 
PAYAKUMBUH

Perbandingan Realisasi Kinerja BPOM di Payakumbuh 
dengan BPOM Palopo, BPOM Jember, dan BPOM 

Tasikmalaya

Target BPOM

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan
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- Informasi adanya dugaan pelanggaran di Bidang Obat dan Makanan diperoleh dari 

aduan masyarakat, fungsi pemeriksaan Balai POM di Payakumbuh, serta lintas sektor 

seperti Dinas Kesehatan dll. 

- Pengumpulan dan Pendalaman data Informasi yang dilakukan melalui giat intelijen, 

patroli siber dan profiling. Fungsi Penindakan Balai POM di Payakumbuh telah 

melaksanakan operasi penindakan sebanyak 4 perkara, yang keseluruhannya sudah 

sampai pada tahap II (penyerahan barang bukti dan tersangka) ke Kejaksaan Negri.  

- Membuat laporan untuk mendapatkan persetujuan penggeledahan/ penyitaan ke 

Pengadilan Negeri setelah dilakukan penggeledahan/ penyitaan barang bukti oleh 

penyidik melalui aplikasi E-Berpadu. 

- Feedback dari Pengadilan Negri terhadap penetapan persetujuan penggeledahan/ 

penyitaan tepat waktu. 

 - Melaksanakan proses penyidikan sesuai dengan prosedur dan tepat waktu. 

- Pada tahun 2024, kasus yang dilakukan pada tahap penyidikan berada di wilayah Kota 

Bukittinggi, Kabupaten Lima Puluh Kota, dan Kabupaten Agam. Sehingga 

membutuhkan jarak tempuh yang cukup lama untuk melaksanakan proses penyidikan.  

Perkara ke 1 (satu) berada di wilayah Bukittinggi. Gelar kasus dilaksanakan di Kantor 

Polres Bukittinggi. Hasil Gelar menetapkan pemilik sarana sebagai tersangka. 

Kerjasama antara BPOM, Reskrim Polres Kota Bukittinggi, dan juga Kejaksaan Negri 

Kota Bukittinggi sangat baik sehingga proses pemberkasan dilakukan sesuai dengan 

prosedur. Perkara ke 2 (dua) terjadi di wilayah Kabupaten Lima Puluh Kota. Salah satu 

kendala yang dihadapi adalah pemahaman Kejaksaan dalam menerepkan pasal di 

dalam Undang-undang No. 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Pada perkara 3 (tiga) 

dan 4 (empat) berada di kabupaten Agam. Proses penyidikan berjalan dengan baik dan 

tepat waktu. 

 - Melakukan konsultasi dengan Direktorat Intelijen, dan Direktorat Penyidikan dalam 

melaksanakan kegiatan intelijen hingga pada proses penyidikan.   

- Melakukan koordinasi dengan Kejaksaan Negri Kota Payakumbuh, Kota Bukittinggi, 

Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kab. Agam, Kota Padang Panjang. 

- Melakukan koordinasi dengan Kepolisian Resor Kota Payakumbuh, Kota Bukittinggi, 

Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kab. Agam, Kota Padang Panjang, 

dan Kab. Lima Puluh Kota.  
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- Melakukan pengawasan secara daring secara berkala dalam upaya rekomendasi 

takedown akun-akun e-commerce yag menjual produk Obat dan Makanan ilegal. 

Selama tahun 2024 telah dilakukan patroli siber terhadap 103 akun.  

- Melakukan update data kerawanan kejahatan yang bersumber dari hasil investigasi 

awal, patroli siber, pengawasan, penindakan, penyidikan, keterangan ahli, dan 

pengaduan masyarakat. 

- Penggalangan bersama perusahaan jasa pengiriman barang/ ekspedisi di wilayah Kota 

Bukittinggi, Kota Payakumbuh, dan Kab. Lima Puluh Kota dalam rangka pencegahan 

kejahatan Obat dan Makanan. 

 - Memenuhi permintaan ahli dari Penyidik Polri. Selama tahun 2024 telah dilakukan 

pemberian keterangan ahli untuk 2 Kasus Polres Payakumbuh dan Polres Kab. Lima 

Puluh kota.  Kerjasama antara Balai POM dan Kepolisian sangat baik. 

Selain itu juga perlu dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan guna 

mencapai hasil yang maksimal dengan cara sebagai berikut: 

1. Memperkuat koordinasi bersama lintas sektor Dinas Kesehatan, Kejaksaan Negri, 

Kepolisian Daerah, dan TNI. 

2. Membangun jaringan Bersama ASPERINDO dalam rangka pendalaman informasi 

peredaran Obat dan Makanan ilegal.  

3. Peningkatan kompetensi sumber daya manusia melalui pengembangan kompetensi 

intelijen, analis Kejahatan Obat dan Makanan, PPNS, petugas penggalangan, 

petugas siber, dan PPNS lanjutan dalan rangka kompleksitas perkara yang semakin 

meningkat setiap tahunnya.  

4. Pemenuhan sarana dan prasarana dalam kegiatan intelijen, penindakan, penyidikan 

serta patroli siber. 

Kegiatan yang menunjang pencapaian target indikator adalah kegiatan penindakan dengan 

target 3 (tiga) perkara dan realisasi sebanyak 4 (empat) perkara. Untuk menunjang 

keberhasilan telah dilakukan upaya seperti pelaksanaan kegiatan intelijen yang 

ditindaklanjuti dengan Operasi Intelijen dan Operasi Penindakan. Melakukan pemberkasan 

seperti pendalaman tindak pidana, administrasi penyidikan, pemeriksaan tersangka, dan 

saksi-saksi, dalam rangka proses penyidikan. Kemudian Melakukan koordinasi dengan 

Polres/ Kejaksaan Negri Kota Bukittinggi, Polres/ Kejaksaan Negri Payakumbuh, dan Polres/ 

Kejaksaan Negri Kab. Agam dalam rangka penyelesaian berkas perkara (P19, P21, 

pengiriman berkas perkara, penyerahan tersangka dan barang bukti kepada Kejaksaan). 
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6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan/kegagalan pencapaian 

kinerja 

a. Melakukan intensifikasi kegiatan/operasi intelijen, serta profiling peredaran obat dan 

makanan ilegal secara online untuk mendapatkan target operasi 

penindakan/penyidikan di tahun n berjalan. 

b. Memperkuat koordinasi dengan satuan reserse institusi kepolisian untuk 

memudahkan pelaksanaan teknis kegiatan penindakan. 

 

7. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

ANGGARAN 

(Rp) 

REALISASI 

ANGGARAN 

(Rp) 

REALISASI 

ANGGARAN 

(%) 

CAPAIAN 

INDIKATOR 

TINGKAT 

EFISIENSI 

CAPAIAN 

(%) 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di 

bidang Obat 

dan 

Makanan 

410.459.000 410.208.990 

 

 

      

99,94 

 

 

 

104,17 

 

 

 

0,04 

 

 

100 % 

(efisien) 

Efisiensi penggunaan anggaran indikator kinerja “Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan” mencapai tingkat efisiensi sebesar 0.04 sehingga 

kategori capaian adalah Efisien.  

8. Tindaklanjut Terhadap Rekomendasi Hasil Evaluasi Sebelumnya 

Tindaklanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya adalah sebagai berikut:  

 
 

Rekomendasi  

TindakLanjut  
Kondisi Sebelum 

Rencana Aksi 

 
Kondisi 
Setelah 

Rencana Aksi 
Selesai Belum 

Rencana 
Aksi 

Timeline 

a Menggunakan 
aplikasi dashboard 
penindakan sebagai 
data untuk 
melakukan 
intensifikasi kegiatan 
intelijen dan profiling 
pelaku kejahatan 
Obat dan Makanan 
secara online. 

Telah dilakukan 
kegiatan intelijen 
dan pengawasan 
secara daring 
berdaraskan data 
kerawanan kasus/ 
giat intelijen 
sebelumnya yang 
perlu dilakukan 
penyelidikan 
ulang (penentuan 
target) 

- - kegiatan intelijen 
dan patroli siber 
dilakukan 
berdasarkan data 
dari akses/ 
informasi internal 
petugas sehingga 
aplikasi dashboard 
Penindakan belum 
digunakan secara 
maksimal. 

Penggunaan 
aplikasi 
dashboard 
penindakan 
sudah 
maksimal 
sehingga dapat 
dijadikan acuan 
dalam 
melakukan 
kegiatan/ 
operasi 
intelijen, patroli 
siber, dan 
profiling. 
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b Meningkatkan 
kompetensi petugas 
dalam bidang 
intelijen 

1.Pertemuan 
Forum 
Komunikasi 
Intelijen Tahun 
2024 di Nusa 
Tenggara Barat 2. 
Konsultasi ke 
Direktorat Intelijen 
Badan POM RI 
Pada Bulan 
Desember Tahun 
2024 

- - Kompetensi 
petugas secara 
teknis belum 
seluruhnya 
memadai, sehingga 
belum dapat 
mengumpulkan, 
dan mengelola 
informasi intelijen 
dengan maksimal 

Kompetensi  
teknis pegawai 
meningkat, 
sehingga 
pengumpulan 
dan 
pengelolaan 
informasi 
intelijen dapat 
dilakukan 
secara 
maksimal 

c Koordinasi dengan 
Kepolisian 
khususnya dengan 
Satuan Reserse 
Narkoba Polres 
wilayah kerja Balai 
POM di Payakumbuh 

Pertemuan 
koordinasi dengan 
Reskrim Polres 
Kab. Agam, 
Reskrim Polres 
Kota Padang 
Panjang, dan Res 
Narkoba Kota 
Padang Panjang. 

- - Belum ada 
Kerjasama dan 
koordinasi dengan 
beberapa Polres di 
wilayah kerja Balai 
POM Payakumbuh 
sehingga 
pelaksanaan teknis 
operasi penindakan 
dan penyidikan 
terkendala 

Adanya 
dukungan dan 
kerjasama dari 
Polres Kab. 
Agam dan 
Polres Kota 
Padang 
Panjang  
sehingga 
permasalahan 
teknis operasi 
penindakan 
dapat 
ditangani.  

 

9. Informasi Tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Berdasarkan laporan kinerja interim triwulan tahun 2024, terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan intelijen, patroli siber, dan penyelesaian berkas perkara. Fungsi 

Penindakan Balai POM di Payakumbuh melakukan upaya perbaikan/ penguatan/ 

peningkatan sebagai berikut : 

- Pengumpulan serta pengelolaan informasi melalui kegiatan/ operasi intelijen, dan 

patroli siber yang lebih baik sehingga memudahkan dalam memperoleh informasi 

tindak pidana peredaran Obat dan Makanan yang ilegal. 

- koordinasi dengan Criminal Justice System (Kepolisian dan Kejaksaan) dalam 

rangka penyidikan terkait upaya perbaikan P-19 sampai dengan tahap penyerahan 

tersangka dan barang bukti ke Kejaksaan Negri (tahap II). 

3.1.6 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VI  

 

 

 

Keberhasilan sasaran menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh diukur dari 2 (dua) Indikator 

Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan kedua indikator tersebut diperoleh nilai pencapaian 

sebesar 100% dengan kriteria Baik dengan rincian sebagai berikut :  

MENGUATNYA LABORATORIUM, PENGELOLAAN DATA DAN INFORMASI PENGAWASAN 

OBAT DAN MAKANAN DI WILAYAH KERJA BALAI POM DI PAYAKUMBUH 
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Indikator Kinerja  
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaia
n Indikator 

Kriteria Capaian 

1. Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian obat dan 
makanan sesuai standar GLP 

40 41,76 104,40 % 
Sangat 

Baik 

 

2. Indeks pengelolaan data dan 
informasi UPT yang optimal 

3 3.6 120 
Sangat 

Baik 
 

Tabel 55 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan VI 

3.1.6.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP 

Pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya Laboratorium pengujian UPT untuk 

memenuhi Standar Good Laboratory Practice (GLP)/ Standar Kemampuan Laboratorium 

(SKL) yang meliputi parameter Standar Ruang Lingkup,  Standar Alat Laboratorium, dan  

Standar Kompetensi personel laboratorium. Berdasarkan definisi operasional capaian 

Indikator Kinerja ini diperoleh dari Nilai Asesmen Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan 

Makanan dan diukur sekali dalam setahun sehingga nilai capaiannya baru akan diperoleh 

pada akhir tahun.  

1.  Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target  

Tahunan (%) 

Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Persentase pemenuhan 

laboratorium pengujian obat 

dan makanan sesuai standar 

GLP 

40 41,76 104,40 % Sangat Baik  

Tabel 56 Perbandingan Target dan Realisasi pemenuhan persentase pemenuhan laboratorium 
pengujian Obat dan Makanan sesuai standar GLP Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 

Realisasi pemenuhan persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 sebesar 41,76% 

dengan rincian hasil penilaian sebagai berikut : 

-        Persentase pemenuhan SRL sebesar 7,57% 

-        Persentase pemenuhan kompetensi sebesar 42,82% 

-        Persentase pemenuhan peralatan sebesar 74,88% 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan Makanan sesuai standar 

GLP merupakan Indikator Kinerja baru tahun 2024 sehingga belum ada 

perbandingan dengan tahun - tahun sebelumnya 
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra  

Realisasi pemenuhan persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP pada tahun 2024 adalah 41,76%. Bila dibandingkan 

dengan target akhir Renstra 2024 yaitu 40%, maka persentase capaiannya adalah 

104,40 % termasuk kategori tercapai 

  

4. Perbandingan Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2024 Balai POM di 

Payakumbuh dengan BPOM lain dalam satu Cluster 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 57 Realisasi Capaian Kinerja Tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh dengan BPOM lain 
dalam satu Cluster 

Jika dibandingkan capaian persentase pemenuhan laboratorium pengujian Obat dan 

Makanan sesuai standar GLP tahun 2024 yang satu Cluster dengan BPOM di 

Payakumbuh hanya BPOM di Palopo yang belum mencapai target, sedangkan BPOM di 

Payakumbuh, BPOM di Jember dan BPOM di Tasikmalaya sudah mencapai target 

dengan capaian tertinggi di BPOM di Jember sebesar 113,63%. 

  

5.  Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ Penurunan 

Kinerja serta Alternatif Solusi yang Telah dilakukan 

Terdapat tiga komponen penilaian yang masing-masing komponen telah dilakukan 

kegiatan yang dapat meningkatkan capaian tersebut antara lain sebagai berikut: 

1.     Melakukan pengujian sampel rutin sesuai dengan ketersediaan sumber daya 

2.   Melaksanakan beberapa pelatihan teknis laboratorium baik secara mandiri di 

IDEAS dan kolektif dengan mengundang narasumber untuk meningkatkan nilai 

pemenuhan kompetensi 

3.  Pengadaan alat – alat laboratorium sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan 

oleh PPPOMN dan rencana pengujian yang akan dilakukan 

 

Unit Pelaksana Teknis Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

BPOM di Payakumbuh 40 41,76 104,40 Sangat Baik 

 

BPOM di Tasikmalaya 40 40,38 100,95 Sangat Baik 

 

BPOM di Jember 40 45,45 113,63 Sangat Baik 

 

BPOM di Palopo 40 32,01 80,03 Cukup 
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6. Analisis Program/ Kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

1. Melakukan pengujian sampel rutin sesuai dengan ketersediaan sumber daya 

2. Melaksanakan pelatihan teknis untuk meningkatkan nilai pemenuhan kompetensi 

3. Melakukan pengadaan alat – alat laboratorium sesuai dengan standar yang sudah 

ditetapkan oleh PPPOMN dan rencana pengujian yang akan dilakukan 

  

7. Upaya Perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan: 

1. Melakukan review terhadap roadmap kegiatan laboratorium yang telah direncanakan 

sebelumnya disesuaikan dengan cara perhitungan nilai pemenuhan laboratorium 

pengujian obat dan makanan sesuai dengan standar GLP yang baru 

2. Memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan 

 

8.  Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam Mencapai Kinerja 

No Indikator Output Input (Anggaran) 
IE TE Capaian 

TE T R % T R % 
 

Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian 
obat dan makanan sesuai 
standar GLP 

40 41,76 104,4 5.204.812.950 5.201.819.417 99,94 1,04 0,04 Efisien 
(100 %) 

 

9. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Periode Sebelumnya 

No Rekomendasi 

Tindak Lanjut 

Kondisi Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi Setelah 
rencana aksi 

Selesai* 
Belum** 

Rencana 
Aksi Timeline 

1 - 
     

 

3.1.6.2 Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang Optimal 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal Tahun 2024 adalah 

3,6 dari target sebesar 3 sehingga capaian yang diperoleh pada Tahun 2024 sebesar 

120% degan kategori Sangat Baik. 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

3 3.6 120 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 58 Capaian Indikator Kinerja Indeks Pengelolaan Data dan Informasi UPT yang optimal 
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2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

Nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi Balai POM di Payakumbuh merupakan 

indikator kinerja Balai POM di Payakumbuh yang ditetapkan di tahun 2022.  

 

Gambar 48 Perbandingan Realisasi Kinerja Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 
optimal dengan tahun sebelumnya 

IKU Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal memiliki tren kenaikan 

realisasi dari 88,89 pada tahun 2022 menjadi 120 pada tahun 2023 dan tahun 2024. 

Kecuali pada awal periode penetapan IKU, Indeks pengelolaan data dan informasi 

memiliki capaian pada kategori Sangat Baik. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan UPT lain 

 

 

Gambar 49 Perbandingan Indeks pengelolaan data dan informasi dengan UPT lain 

 

Realisasi Indeks pengelolaan data dan informasi Balai POM di Payakumbuh yang optimal 

tahun 2024 tertinggi adalah Balai POM di Payakumbuh dan  Balai POM di Tasikmalaya 

diikuti oleh Balai POM di Jember. Sedangkan realisasi terendah oleh Balai POM di Palopo 

2021 2022 2023 2024

Target 2,25 2,5 3

Realisasi 2 3 3,6

Capaian 88,89 120,00 120,00

0
20
40
60
80

100
120
140

Target Realisasi Capaian

120,00

100,00

83,33

120,00

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Indeks pengelolaan data dan informasi 
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4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

Realisasi indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal pada tahun 2024 

sudah mencapai kategori Sangat Baik. Beberapa hal yang mempengaruhi capaian nilai 

indeks pengelolaan data dan informasi UPT adalah penggunaan email corporate secara 

aktif oleh seluruh pegawai Balai POM di Payakumbuh dan dashboard BCC. 

Dalam rangka penyempurnaan capaian indikator kinerja kedepannya, langkah langkah 

yang akan dilakukan antara lain: 

a) Menginstruksikan seluruh pegawai agar aktif menggunakan email corporate 

b) Meningkatkan kepatuhan pegawai terhadap himbauan dan rencana aksi yang 

telah ditetapkan 

c) Mulai merencanakan optimalisasi penggunaan domain subsite sebagai sarana 

sosialisasi kepada masyarakat. 

 

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja antara 

lain:  

a. Kepala Balai POM secara berkala menggunakan Aplikasi Badan Operational 

Center 

b. Seluruh pegawai diarahkan untuk menggunakan email corporate untuk mengirim 

dokumen pekerjaan 

c. Monitoring penggunaan aplikasi BOC dan email corporate dilakukan setiap bulan 

dengan melampirkan nilai Indeks Pengelolaan Data dan Informasi 

 

3.1.7 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VII  

 

 

Balai POM di Payakumbuh  sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM telah melakukan 

berbagai upaya pengawasan Obat dan Makanan untuk memberikan jaminan keamanan 

Obat dan Makanan serta pemberdayaan masyarakat melalui program komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) serta kemitraan dengan pemangku kepentingan lainnya. Keberhasilan 

program pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Balai POM di Payakumbuh 

MENINGKATNYA KESADARAN MASYARAKAT TERHADAP KEAMANAN DAN MUTU OBAT 

DAN MAKANAN  
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diukur dari dampaknya terhadap masyarakat, salah satunya dari kesadaran masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan yang aman dan bermutu. Kesadaran masyarakat ditunjukkan 

melalui pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang menggambarkan kemampuan 

dalam melindungi diri dari Obat dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Nilai indeks 

kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu obat dan makanan diukur oleh  Pusat 

Analisis Kebijakan Obat dan Makanan BPOM melalui tiga aspek pembentuk kesadaran yaitu 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku.  

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi dan capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat 

dan Makanan aman dan bermutu Balai POM di Payakumbuh dapat digambarkan pada 

tabel berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan 

bermutu 

82,59 81,93 99,20% Cukup 

 

Tabel 59 Realisasi dan capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 
Makanan aman dan bermutu 2024 

Target Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu oleh Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 82,59 

dengan realisasi 81,93 sehingga perbandingan target dan realisasi  Indeks kesadaran 

masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu Balai 

POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 99,20% dan termasuk dalam kategori 

cukup. 

2. Perbandingan Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target untuk 

penilaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan 

aman dan bermutu. Penilaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai POM di 

Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 dengan target 82,59 dan persentase 

capaian 99,20%. sehingga belum dapat dilakukan perbandingan realisasi dan capaian 

kinerja dengan tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu Balai POM di Payakumbuh 
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dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di 

Tasikmalaya, dan Balai POM di Palopo dapat digambarkan dengan grafik berikut: 

 
Gambar 50 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

Balai POM di Payakumbuh menjadi Balai dengan nilai capaian terendah sehingga perlu 

dilakukan perencanaan strategi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi lebih lanjut untuk 

meningkatkan realisasi dan capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 

terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu di tahun berikutnya. 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Indeks Kesadaran Masyarakat terhadap Obat dan Makanan yang Aman dan Bermutu  

tahun 2024 adalah 81,93, target 82,59 (Capaian 99,20 % dengan nilai cukup) dengan 

responden berjumlah 490 orang. Dari hasil survei yang didapatkan Balai POM di 

Payakumbuh tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Kesadaran Masyarakat 

ditunjukkan melalui pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat yang menggambarkan 

kemampuan dalam melindungi diri dari Obat dan Makanan yang membahayakan 

kesehatan. Hal ini menunjukkan masih belum optimal dan belum meratanya 

penyebaran KIE terkait Obat dan Makanan yang aman dan bermutu di seluruh wilayah 

kerja BPOM di Payakumbuh. Hal ini mungkin terjadi karena wilayah kerja BPOM di 

Payakumbuh bertambah 3 Kabupaten (Kab. Tanah Datar, Kab. Pasaman, kab. 

Pasaman Barat) tahun 2024 dimana penyampaian KIE masih belum merata di 3 

wilayah kerja tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Balai POM di Payakumbuh perlu melakukan 
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a. Meningkatkan sinergi dan kolaborasi dengan lintas sektor untuk mengedukasi 

masyarakat dan menyebarluaskan informasi Keamanan Obat dan Makanan seperti : 

Meningkatkan jumlah keterlibatan dan peran aktif dari perangkat daerah/tokoh 

masyarakat/tokoh agama/organisasi, komunitas masyarakat (PKK, Posyandu, Kader 

dsb), media, dan influencer; Meningkatkan jumlah kemitraan dan edukasi 

kelompok/komunitas olahraga/pemuda/remaja untuk menjadi peer educator dalam 

menyebarluaskan informasi Obat dan Makanan melalui pesan cek KLIK seperti pada 

SAKA Pramuka, kegiatan pengabdian masyarakat (KKN) mahasiswa, dll; Menjalin 

kerjasama dengan pelaku usaha dan sarana pelayanan kesehatan dalam 

menyampaikan informasi Obat dan Makanan kepada konsumen, contohnya dengan 

pemasangan banner, poster, dan pamflet edukasi. 

b. Meningkatkan intensitas dan strategi pelaksanaan program komunikasi, informasi 

dan edukasi kepada masyarakat dengan mempertimbangkan penyebaran kategori 

Usia penduduk yang aktif, jenis kelamin, tingkat pendidikan, profesi serta budaya 

masyarakat yang berlaku. Sehingga peserta dapat menyebarkan informasi yang 

didapat melalui kegiatan KIE ke lingkungan sekitarnya. 

 

5. Analisis Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun Kegagalan 

Pencapaian Kinerja 

Program kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan pencapaian Indeks kesadaran 

masyarakat terhadap obat dan makanan yang aman dan bermutu antara lain: 

- Perekrutan anggota SAKA POM dari masing-masing kwarcab di wilayah kerja BPOM 

di Payakumbuh dan meningkatkan kegiatan yang melibatkan anggota SAKA POM. 

- Program Pembentukan Duta Kosmetik maupun Duta Obat Tardisional dan 

melakukan Monev terhadap rencana kerja dan realisasi rencana keja dari masing-

masing duta. 

- Melakukan kerja sama dengan influencer lokal untuk menyebarkan KIE terkait obat 

dan makanan yang aman dan bermutu sehingga jangkauan KIE menjadi lebih luas 

- Mengadakan Focus Group Discussion terkait pengawasan obat dan makanan 

dengan lintas sektor terkait. 

- Mengadakan KIE dan sharing session secara online melalui zoom meeting bersama 

organisasi profesi. 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu  

99,20% 99,99% 0,99 -0,01 75% Tidak 

Efisien 

Tabel 60 Efisiensi Anggaran pada indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan bermutu oleh Balai POM di Payakumbuh belum efisien 

karena persentase capaian indikator lebih rendah dari pada persentase realisasi 

anggaran yang digunakan untuk mencapai IKU Indeks kesadaran masyarakat 

(awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu tahun 2024. Dapat 

disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan pada tahun 2024 belum sepenuhnya 

mendukung pencapaian indikator. Oleh karena itu, perlu dilakukan perencanaan 

strategi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi 

dan penggunaan sumberdaya dalam mencapai kinerja Tingkat Efektivitas KIE Obat dan 

Makanan Balai POM di Payakumbuh di tahun berikutnya dan mencegah terulangnya 

masalah yang sama di tahun-tahun selanjutnya 

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman 

dan bermutu  

- - - - - - - 
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8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Indeks 

kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan Makanan aman dan 

bermutu merupakan indikator kinerja yang baru dilaksanakan pada tahun 2024. 

Capaian indikator kinerja Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap 

Obat dan Makanan aman dan bermutu Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 adalah 

99,20% yang dapat dikategorikan cukup sehingga perlu dilakukan perencanaan 

strategi, pelaksanaan monitoring dan evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan realisasi 

dan capaian Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) terhadap Obat dan 

Makanan aman dan bermutu di tahun berikutnya. 

 

3.1.8 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN VIII  

 

 

Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 3 (tiga) indikator kinerja utama. Hasil capaian 

terhadap 3 indikator diperoleh rata-rata capaian sebesar 102,52 % dengan kriteria Sangat 

Baik. rincian capaian indikator ini dapat dilihat pada tabel dibawah: 

Indikator Kinerja  
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaian 

Indikator 
Kriteria Capaian 

Indeks kepuasan pelaku usaha 
terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan 
Makanan 

85,90 92.34 107,50% 
Sangat 

Baik 

 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan 

77,87 75.21 96,58% Cukup 

 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
terhadap Layanan Publik UPT 

88 91.05 103,47% 
Sangat 

Baik 

 

 

 

 

 

MENINGKATNYA KEPUASAN PELAKU USAHA DAN MASYARAKAT TERHADAP KINERJA 

PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
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3.1.8.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi dan capaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di 

Payakumbuh dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

85,90 92.34 107,50% Sangat Baik 

 

Tabel 61 Realisasi dan capaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan 

Target Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh pada tahun 

2024 adalah 85,9 dengan realisasi 92,34 sehingga perbandingan target dan realisasi 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 

107,50% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target 

untuk penilaian Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan. Penilaian Indeks kepuasan pelaku 

usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 

dengan target 85,90 dan persentase capaian 107,50%. sehingga belum dapat 

dilakukan perbandingan realisasi dan capaian kinerja dengan tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan baru muncul sebagai 

target pada sasaran kinerja Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024, sehingga 

target IKU ini belum tertera pada dokumen Rencana Strategis Balai POM di 

Payakumbuh Tahun 2022 - 2024, sehingga belum dapat dilakukan perbandingan 

realisasi kinerja tahun 2024 dengan target akhir renstra 
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4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di 

Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di 

Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM Palopo dapat digambarkan 

dengan grafik berikut: 

 
Gambar 51 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

persentase capaian keempat balai dapat dikategorikan sangat baik. Dari keempat 

balai, Balai POM di Payakumbuh memiliki target yang paling rendah yaitu sebesar 

85,90 sementara Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai dengan target paling tinggi 

yaitu 94,60. Jika dilihat dari segi capaian, Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai 

dengan persentase capaian terendah yaitu 103,64% dan Balai POM di Palopo 

menjadi balai yang  memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 112,91%  

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Balai POM di Payakumbuh telah melaksanakan kegiatan Pendampingan, Desk, 

Bimbingan Teknis, dan Sosialisasi kepada  pelaku usaha dalam rangka 

membantu pemenuhan terhadap regulasi (regulatory assistance) sehingga 

pelaku usaha dapat memperoleh sertifikat IP CPPOB, Rekomendasi 

penerbitan sertifikat CPOTB dan CPKB hingga memperoleh nomor izin edar. 

Setelah melaksanakan kegiatan  Pendampingan, Desk, Bimbingan Teknis, 

dan Sosialisasi, pelaku usaha dimita untuk mengisi survei untuk mengukur 

kepuasan pelaku usaha yang telah mendapatkan bimbingan dan pembinaan 
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dari Balai POM di Payakumbuh, petugas memberikan petunjuk dan 

melakukan pendampingan langsung kepada responden sehingga jika ada 

kendala dalam pengisian survei dapat ditindaklanjuti langsung oleh petugas.  

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAI

AN TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 

pemberian bimbingan 
dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 
Makanan 

107,50% 99,70% 1,08 0,08 100% Efisien 

Tabel 62 Efisiensi Anggaran pada indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian 

bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan oleh Balai POM di 

Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian indikator lebih tinggi 

dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran yang digunakan untuk 

mencapai IKU Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan 

pembinaan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa 

anggaran yang digunakan pada tahun 2024 sudah sepenuhnya mendukung 

pencapaian indikator. 

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. Indeks kepuasan 
pelaku usaha 

terhadap 
pemberian 

bimbingan dan 
pembinaan 

pengawasan Obat 
dan Makanan  

- - - - - - - 

 

 



 

150 
 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang 

akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang 

dan penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja Indeks 

kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan merupakan indikator kinerja yang baru 

dilaksanakan pada tahun 2024. Balai POM di Payakumbuh sudah melakukan upaya-

upaya yang diperlukan untuk mewujudkan  Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan sehingga 

pada akhir tahun 2024 didapatkan capaian indikator 107,50% yang dapat 

dikategorikan sangat baik 

3.1.8.2 Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi dan capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat 

dan Makanan Balai POM di Payakumbuh dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

77,87 75.21 96,58% Cukup 

 

Tabel 63 Realisasi dan capaian Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan 

 

target Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan 

Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 77,87 dengan realisasi 75,21 

sehingga perbandingan target dan realisasi indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 

adalah 96,58% dan termasuk dalam kategori cukup. 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target 

untuk penilaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan. Penilaian indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 



 

151 
 

dengan target 77,87 dan persentase capaian 96,58%. sehingga belum dapat 

dilakukan perbandingan realisasi dan capaian kinerja dengan tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra 

Indikator Kinerja Utama (IKU) indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan baru muncul sebagai target pada sasaran kinerja Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024, sehingga target IKU ini belum tertera pada dokumen 

Rencana Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022 - 2024, sehingga belum 

dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan target akhir 

renstra 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh dengan realisasi kinerja 

Balai lain yang sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan 

Balai POM Palopo dapat digambarkan dengan grafik berikut: 

 
Gambar 52 Grafik Perbandingan Target dan Realisasi indeks kepuasan masyarakat atas 
kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh dengan Balai Sejenis 

Berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

terdapat 2 (dua) balai dengan persentase capaian dapat dikategorikan sangat baik 

yaitu Balai POM di Jember (110,89%) dan Balai POM di Palopo(112,28%) 

sementara 2(dua) balai lainnya yaitu Balai POM di Payakumbuh (96,58%) dan Balai 

POM di Tasikmalaya (95,02%) berada di kategori cukup. Dari keempat balai, Balai 

POM di Payakumbuh memiliki target yang paling rendah yaitu sebesar 77,87 

sementara Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai dengan target paling tinggi yaitu 

87,54. Jika dilihat dari segi capaian, Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai dengan 
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persentase capaian terendah yaitu 95,02 dan Balai POM di Palopo menjadi balai 

yang  memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 112,28%  

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Kepuasan masyarakat diukur melalui tingkat kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan BPOM dalam menjamin kemanan, khasiat/manfaat dan mutu Obat dan 

Makanan. Oleh karena itu, untuk mengukur keberhasilan program  dan capaian target 

kinerja BPOM secara sistematis dan scientific based. indeks kepuasan masyarakat atas 

kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 adalah 

75,21 dengan target 77,87 sehingga capaiannya adalah  96,58 % dengan kategori 

cukup. survey dilaksanakan terhadap responden berjumlah 490 orang. oleh karena itu, 

untuk meningkatkan indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan 

Makanan Balai POM di Payakumbuh pada tahun berikutnya maka perlu dilakukan 

upaya berikut: 

a. Meningkatkan kinerja pengawasan Obat dan Makanan secara umum, terutama 

pemberian informasi kepada masyarakat, peningkatan frekuensi pengawasan dan 

penindakan di area rural dan perbatasan melalui pengawasan berbasis komunitas 

dan meningkatkan penindakan produk ilegal di pasar offline dan online.  

b. Meningkatkan kegiatan public relation dan publikasi berbagai aktivitas pengawasan 

Obat dan Makanan yang dilakukan oleh BPOM melalui berbagai media.  

c. Meningkatkan kerja sama dengan media dalam publikasi aktivitas pengawasan 

Obat dan Makanan .  

d. Meningkatkan enggagement dengan melakukan interaksi aktif dengan pengikut 

pada media sosial yang dimiliki oleh masing-masing unit kerja.  

e. Menjalin kerja sama dengan pelaku usaha dalam mempromosikan BPOM dan 

menyampaikan informasi  Obat dan Makanan kepada konsumen. 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN (IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIEN

SI 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 

pemberian bimbingan 
dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 
Makanan 

96,58% 89,17% 1,08 0,08 100% Efisien 

Tabel 64 Efisiensi Anggaran pada indikator indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan oleh Balai POM di Payakumbuh sudah efisien karena persentase 

capaian indikator lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran 

yang digunakan untuk mencapai IKU indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran 

yang digunakan pada tahun 2024 sudah sepenuhnya mendukung pencapaian 

indikator. 

7. Tindak Lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

No Indikator kinerja Kondisi 

Awal 

Rekomendasi Time

line 

Tindak Lanjut Kondisi 

Sesudah 

Rencana 

Aksi 

Selesai* Belum** 

Rencan

a Aksi 

Timeline 

1. indeks kepuasan 
masyarakat atas 

kinerja 
pengawasan Obat 

dan Makanan  

- - - - - - - 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang 

akan datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang 

dan penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan. Indikator Kinerja indeks 

kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan merupakan 

indikator kinerja yang baru dilaksanakan pada tahun 2024. Capaian indikator kinerja 

indeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan Balai 

POM di Payakumbuh Tahun 2024 adalah 96,58% yang dapat dikategorikan cukup 

sehingga perlu dilakukan perencanaan strategi, pelaksanaan monitoring dan 

evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan realisasi dan capaian indeks kepuasan 

masyarakat atas kinerja pengawasan Obat dan Makanan di tahun berikutnya. 
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3.1.8.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Tahun 2024 

Realisasi dan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT 

Balai POM di Payakumbuh dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
Layanan Publik UPT 

88 91,05 103,47% Sangat Baik 

 

Tabel 65 Realisasi dan capaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

target Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 88 dengan realisasi 91,05 sehingga 

perbandingan target dan realisasi indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 

103,47% dan termasuk dalam kategori Sangat Baik. 

2. Perbandingan  Realisasi  dan Capaian Kinerja Tahun 2024 terhadap Tahun 

sebelumnya 

Pada tahun sebelumnya, Balai POM di Payakumbuh belum mendapatkan target 

untuk penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT. 

Penilaian Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT Balai POM di 

Payakumbuh baru dimulai sejak tahun 2024 dengan target 88 dan persentase 

capaian 103,47%. sehingga belum dapat dilakukan perbandingan realisasi dan 

capaian kinerja dengan tahun sebelumnya. 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan target akhir renstra 

Indikator Kinerja Utama (IKU) Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik UPT baru muncul sebagai target pada sasaran kinerja Balai POM di 

Payakumbuh pada tahun 2024, sehingga target IKU ini belum tertera pada dokumen 

Rencana Strategis Balai POM di Payakumbuh Tahun 2022 - 2024, sehingga belum 

dapat dilakukan perbandingan realisasi kinerja tahun 2024 dengan target akhir 

renstra 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Balai lain yang sejenis 

Perbandingan realisasi kinerja Indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT Balai POM di Payakumbuh dengan realisasi kinerja Balai lain 

yang sejenis yaitu Balai POM di Jember, Balai POM di Tasikmalaya, dan Balai POM 

Palopo dapat digambarkan dengan grafik berikut: 



 

155 
 

 

Gambar 53 Perbandingan Target dan Realisasi Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 
Publik UPT Balai POM di Payakumbuh dengan Balai Sejenis 

berdasarkan perbandingan keempat balai pada grafik tersebut dapat kita lihat bahwa 

persentase capaian keempat balai dapat dikategorikan sangat baik. Dari keempat 

balai, Balai POM di Payakumbuh memiliki target yang paling rendah yaitu sebesar 

88,00 sementara Balai POM di Palopo menjadi balai dengan target paling tinggi yaitu 

93,25. jika dilihat dari segi capaian, Balai POM di Tasikmalaya menjadi balai dengan 

persentase capaian terendah yaitu 102,25 dan Balai POM di Payakumbuh menjadi 

balai yang  memiliki persentase capaian tertinggi yaitu 103,47%  

5. Analisis Penyebab Keberhasilan / Kegagalan serta Alternatif Solusi atau Upaya 

Nyata yang telah Dilakukan 

Realisasi target kinerja dari indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 

Publik UPT Balai POM di Payakumbuh adalah 103,47% dengan kategori sangat baik. 

Hal ini didukung oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

a. Upaya yang maksimal untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik masyarakat 

dari berbagai aspek, diantaranya peningkatan kompetensi bagi petugas pelayanan 

publik dan meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan publik Balai POM di 

Payakumbuh 

b. Meningkatkan sosialisasi terkait prosedur dan persyaratan layanan di Balai POM di 

Payakumbuh melalui berbagai macam media baik secara langsung tatap muka 

maupun melalui media cetak dan elektronik 

c. Tindak lanjut yang komprehensif dan berkelanjutan terhadap keluhan konsumen 

terhadap layanan publik di Balai POM di Payakumbuh 
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d. Memaksimalkan inovasi pelayanan publik yang ada. 

adapun progranm terkait yang dapat menunjang upaya perbaikan dan penyempurnaan 

kinerja ke depannya yang dapat dilakukan antara lain: 

1. Pelaksanaan Forum Komunikasi Publik untuk meriviu kembali mekanisme pelayanan 

sepanjang tahun dan dilaksanakan setiap tahunnya untuk memperbaharui standar 

pelayanan publik yang ada sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

2. Pengadaan barang dan jasa yang diperlukan untuk meningkatkan ketersediaan 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menunjang pelayanan publik Balai 

POM di Payakumbuh 

3. Pemerataan kompetensi petugas melalui program peningkatan kompetensi terkait 

pelayanan publik. 

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARA

N 

INDEKS 

EFISIEN (IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIEN

SI 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 

pemberian bimbingan 
dan pembinaan 

pengawasan Obat dan 
Makanan 

103,47% 99,99% 1,03 0,03 100% Efisien 

Tabel 66 Efisiensi Anggaran pada indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 
UPT Balai POM di Payakumbuh 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa penggunaan sumber daya atau 

anggaran untuk indikator Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik 

UPT Balai POM di Payakumbuh sudah efisien karena persentase capaian indikator 

lebih tinggi dibandingkan dengan persentase realisasi anggaran yang digunakan 

untuk mencapai IKU Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik UPT 

Balai POM di Payakumbuh tahun 2024. Dapat disimpulkan bahwa anggaran yang 

digunakan pada tahun 2024 sudah sepenuhnya mendukung pencapaian indikator. 

3.1.9 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN IX  

 

 

 

 

 

TERWUJUDNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN DI LINGKUP BALAI POM DI 

PAYAKUMBUH YANG OPTIMAL 
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Keberhasilan capaian sasaran kegiatan ini diukur dari 3 (tiga) Indikator Kinerja Utama (IKU) 

dengan rincian sebagai berikut :  

Indikator Kinerja  Target (%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapaian 

Indikator 
Kriteria Capaian 

1. Indeks RB Balai Pengawas Obat dan 
Makanan di Payakumbuh 

75 74,26 99,01 Cukup 
 

2. NIlai AKIP UPT 74,29 74,31 100,03 Sangat Baik  

3. Nilai pengelolaan kearsipan 
71,54 88,15 120 

Tidak dapat 
disimpulkan 

 

Tabel 67 Capaian sasaran kegiatan IX 

3.1.9.1 Indeks RB Balai Pengawas Obat dan Makanan di Payakumbuh 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Indeks RB Balai 

Pengawas Obat dan 

Makanan di Payakumbuh 

75 74,26 99,01 Cukup 

 

Tabel 68 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Indeks RB Tahun 2024 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Indeks RB merupakan Indikator Kinerja baru tahun 2024 sehingga belum ada 

perbandingan dengan tahun - tahun sebelumnya  

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra  

Realisasi Indeks RB pada Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 

74,26%. Bila dibandingkan dengan target akhir Renstra 2024 yaitu 75%, maka 

persentase capaiannya adalah 99,01 % termasuk kategori Akan Tercapai, sehingga 

perlu dilakukan perencanaan strategi, pelaksanaan, dan monev untuk peningkatan 

realisasi dan capaian di tahun berikutnya 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

 

B

e 

 

 

 

 

Unit Pelaksana Teknis Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

BPOM di Payakumbuh 75 74,26 99,01 Cukup 

 

BPOM di Tasikmalaya 75 75,70 100,93 Sangat Baik 

 

BPOM di Jember 75 66,91 89,21 Cukup 

 

BPOM di Palopo 75 70,07 93,43 Cukup 
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Tabel 69 Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa di antara keempat UPT, hanya BPOM di 

Tasikmalaya yang realisasinya mencapai target dengan capaian 100,93% dengan 

kriteria sangat baik. Capaian 3 (tiga) UPT lainnya kriterianya masih cukup dengan 

capaian terendah oleh BPOM di Jember sebesar 89,21% 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Secara ringkas hasil evaluasi Inspektorat Utama selaku Tim Penilai Internal terhadap 

penerapan Reformasi Birokrasi di BPOM di Payakumbuh terdapat beberapa hal yang 

masih perlu perbaikan terkait pelaksanaan Pembangunan ZI sebagai berikut:  

a. Belum terdapat kriteria khusus dan kertas kerja untuk pemilihan ketua maupun 

anggota tim pembangunan ZI.  

b. Penetapan rencana kerja pembangunan ZI belum komprehensif, target 

prioritas belum ditetapkan secara formal dan belum dilengkapi indikator 

keberhasilan.  

c. Secara umum, kegiatan pembangunan ZI belum disosialisasikan secara 

berkala pada seluruh stakeholder terutama kegiatan di area perubahan 

Penguatan Pengawasan 

d. Belum membangun dan menerapkan inovasi pada 6 area perubahan yang 

berdampak pada perbaikan kinerja, penguatan integritas, dan perbaikan 

pelayanan publik. Pembangunan inovasi masih sebatas pada area perubahan 

Penataan Sistem Manajemen SDM Aparatur namun baru diimplementasikan 

kurang dari 1 (satu) tahun sehingga dampak dan keberhasilan belum dapat 

diukur 

e. Monitoring dan evaluasi terhadap pembangunan ZI belum dilakukan secara 

berkala dan belum melibatkan pimpinan. Selain itu, belum terlihat adanya 

tindak lanjut yang konsisten atas rencana aksi monitoring dan evaluasi periode 

sebelumnya 

f. Agen perubahan dan program perubahan yang dibuat belum cukup 

berkontribusi terhadap pembangunan ZI pada unit kerja 

g. Belum memiliki kebijakan pola mutasi internal dan belum melakukan mutasi 

antar jabatan sebagai wujud dari pengembangan karier pegawai 

h. Rencana pengembangan kompetensi pegawai belum mempertimbangkan hasil 

pengelolaan kinerja pegawai. 

i. Belum terdapat pengukuran tingkat kesenjangan kompetensi pegawai terhadap 

standar kompetensi masing-masing jabatan. 
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j. Keterlibatan pimpinan dalam proses penyusunan perencanaan, penetapan 

serta monitoring pencapaian kinerja sebatas dibuktikan dengan pengisian 

daftar hadir dan belum disertai dokumentasi yang memadai atas arahan yang 

disampaikan.  

k. Belum memiliki kebijakan internal dan bukti implementasi bahwa penilaian 

kinerja individu telah dijadikan dasar untuk pemberian reward.  

l. Belum terdapat mekanisme pemberian reward and punishment yang diukur 

dari capaian kinerja setiap fungsi atau tim kerja.  

m. Telah mengidentifikasi benturan kepentingan dalam tugas fungsi utama namun 

belum dievaluasi.  

n. Belum terdapat kebijakan dan bukti implementasi pemberian penghargaan dan 

sanksi bagi petugas pemberi layanan.  

o. Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) hanya dilakukan setahun sekali dan 

belum terlihat tindak lanjut atas hasil SKM yang telah dilaksanakan. 

6. Analisis efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja 

 

 

 

7. Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

 

 

 

8. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Capaian Indikator Indeks RB Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 sebesar 99,01% 

dengan kriteria cukup dapat menjadi acuan dalam melakukan penilaian dan evaluasi 

atas kinerja yang telah dilakukan. Nilai yang belum optimal dapat menjadi referensi, 

bahan pertimbangan, dan pertimbangan tindakan perbaikan yang perlu dilakukan, 

baik dalam penyusunan perencanaan di rentang waktu (tahun) berikutnya maupun 

dalam proses pelaksanaan kinerja, sehingga nilai yang telah menjadi target kinerja 

tetap dapat dicapai secara optimal dan berkesinambungan. Balai POM di 

Payakumbuh berkomitmen terus melakukan inovasi dan internalisasi 6 area 

perubahan. 

No Indikator 
Output Input (Anggaran) 

IE TE 
Capaian 

TE T R % T R % 

1 Indeks RB Balai 
Pengawas Obat 
dan Makanan di 
Payakumbuh 

75 74,26 100.00 1.608.565.600 1.606.719.007 99,8 0,99 -0,01 Tidak 

Efisien 

(75 %) 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi 
Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 
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3.1.9.2 Nilai AKIP UPT 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja tahun 2024 

 

 

Tabel 70 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Nilai AKIP UPT Tahun 2024 

 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Nilai AKIP merupakan Indikator Kinerja baru tahun 2024 sehingga belum ada 

perbandingan dengan tahun - tahun sebelumnya  

 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra  

Realisasi nilai AKIP pada Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2024 adalah 

74,31%. Bila dibandingkan dengan target akhir Renstra 2024 yaitu 74,31%, maka 

persentase capaiannya adalah 100,03 % termasuk kategori tercapai/melampaui. 

 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

dalam satu cluster 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 71 Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa di antara keempat UPT, hanya BPOM di 

Payakumbuh yang realisasinya mencapai target dengan capaian 100,03% dengan 

kriteria sangat baik. Capaian 3 (tiga) UPT lainnya kriterianya masih cukup dengan 

capaian terendah oleh BPOM di Tasikmalaya sebesar 97,23% 

 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

 

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Nilai AKIP UPT 74,29 74,31 100,03 Sangat Baik 

 

Unit Pelaksana Teknis Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

BPOM di Payakumbuh 74,29 74,31 100,03 Sangat Baik 

 

BPOM di Tasikmalaya 80,04 78,17 97,23 Cukup 

 

BPOM di Jember 79,50 79,06 99,45 Cukup 

 

BPOM di Palopo 79,44 78,62 98,97 Cukup 
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6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja 

 

 

 

 

Tabel 72 Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya 

 

7. Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

 

 

 

 

8. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja 

Dari pembahasan Indikator Kinerja Nilai AKIP Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 

diperoleh hasil capaian sebesar 100,03% dengan kategori Sangat Baik. BPOM di 

Payakumbuh berkomitmen terus mengimplementasikan pedoman/panduan yang 

telah dibangun oleh pusat dan menindaklanjuti evaluasi komponen SAKIP yang 

terdiri dari : Perencanaan Kinerja, Pengukuran kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi 

kinerja internal dan Capaian kinerja 

3.1.9.3 Nilai Pengelolaan Kearsipan 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

 

 

Tabel 73 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja 

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2024 dengan tahun-tahun 

sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan tahun 2023, nilai pengelolaan kearsipan meningkat dari 

66,85 menjadi 88,15 

No Indikator 
  

IE TE 
Capaian 

TE T R % T R % 

27 Nilai AKIP UPT 74,2

9 

74,31 100.03 78.661.700 78.511.704 99,81 1,00 0,00 Efisien 

(100 %) 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi 
Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

       

Indikator Kinerja Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

Nilai Pengelolaan 

kearsipan 

71,54 88,15 >120 Tidak Dapat 

Disimpulkan  
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Akhir Renstra  

Realisasi nilai Pengelolaan Kearsipan pada Balai POM di Payakumbuh pada tahun 

2024 adalah 88,15%. Bila dibandingkan dengan target akhir Renstra 2024 yaitu 

71,54%, maka persentase capaiannya adalah 123,22 % termasuk kategori tidak 

dapat disimpulkan 

4. Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

dalam satu cluster 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 74 Perbandingan Realisasi Kinerja Balai POM di Payakumbuh dengan UPT lain 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa di antara keempat UPT, hanya BPOM di 

Payakumbuh yang realisasinya tidak dapat disimpulkan dengan capaian >120%. 

Capaian 3 (tiga) UPT lainnya kriterianya sangat baik dengan capaian terendah oleh 

BPOM di Jember sebesar 100,69% 

5. Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan 

Berdasarkan hasil audit kearsipan dari tim pengawas kearsipan internal tahun 2024 

dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan kearsipan di Balai POM di Payakumbuh 

secara keseluruhan memperoleh nilai A atau memuaskan. Hal ini didukung oleh 

kekonsitenan BPOM di Payakumbuh mengimplementasikan kebijakan kearsipan 

yang berlaku di lingkungan BPOM dan dipenuhinya sarana dan prasarana kerasipan 

pada unit pengolah arsip 

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja 

Tabel 75 Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya 

 

Unit Pelaksana Teknis Target Realisasi % Capaian Kriteria Capaian 

BPOM di Payakumbuh 71,54 88,15 >120 Tidak Dapat 

Disimpulkan  

BPOM di Tasikmalaya 90,47 91,32 100,94 Sangat Baik 

 

BPOM di Jember 87,25 87,85 100,69 Sangat Baik 

 

BPOM di Palopo 71,92 83,03 115,45 Sangat Baik 

 

No Indikator 
  

IE TE 
Capaian 

TE T R % T R % 

28 Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

71,5

4 

88,15 >120 70.795.530 70.660.533 99,81 1,23 0,23 Efisien 

(100 %) 
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7. Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

 

9. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja 

Dari pembahasan Indikator Kinerja Nilai AKIP Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 

diperoleh hasil capaian sebesar 100,03% dengan kategori Sangat Baik. BPOM di 

Payakumbuh berkomitmen terus mengimplementasikan pedoman/panduan yang 

telah dibangun oleh pusat dan menindaklanjuti evaluasi komponen SAKIP yang 

terdiri dari : Perencanaan Kinerja, Pengukuran kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi 

kinerja internal dan Capaian kinerja 

 

3.1.10 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN X  

 

 

Keberhasilan Sasaran Kegiatan ini diwujudkan melalui 1 (satu) Indikator Kinerja Utama 

(IKU) yaitu Indeks profesionalitas ASN UPT.  

3.1.10.1 Indeks profesionalitas ASN UPT  

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Pada tahun 2024, target Indeks Profesional (IP) ASN BPOM di Payakumbuh ditetapkan 

sebesar 90,53, yang dihitung berdasarkan tiga komponen penilaian: kualifikasi, 

kompetensi, dan disiplin. Namun, pada akhir tahun, realisasi IP yang tercapai hanya 

sebesar 88,6. 

Ketidaktercapaian target ini disebabkan oleh perubahan yang terjadi di pertengahan 

tahun 2024, dimana komponen penilaian kinerja ditambahkan dalam perhitungan IP 

ASN. Penambahan komponen ini mempengaruhi hasil akhir perhitungan, meskipun jika 

menggunakan metode perhitungan yang sama dengan tahun sebelumnya BPOM di 

Payakumbuh seharusnya dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

Perubahan tersebut membuat perhitungan menjadi lebih komprehensif, namun pada 

saat yang sama mempengaruhi hasil yang semula direncanakan. Walaupun demikian, 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi 
Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1. Berkoordinasi 
dengan Biro Umum 
terutama dalam hal 
peningkatan dan 
pemenuhan target 
kinerja kearsipan di 
tahun 2024 

sudah 

dilakukan 

- - Nilai 
pengelolaan 
kerasipan 
tahun 2023 
65,85 (Baik) 

Nilai 
pengelolaan 
kearsipan 
tahun 2024 
88,15 
(Memuaskan)  

Terwujudnya SDM UPT yang berkinerja optimal 
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kualitas ASN BPOM di Payakumbuh tetap terjaga dengan baik, mencerminkan kinerja 

yang konsisten dan profesional sepanjang tahun. 

Indikator Kinerja  
Target 

(%) 
Realisasi 

(%) 

Nilai 
Pencapai

an 
Indikator 

Kriteria Capaian 

1. Indeks profesionalitas ASN 
UPT 

90,53 88,6 97,87 Cukup 
 

Tabel 76 Capaian Indikator Kinerja Indeks profesionalitas ASN UPT 

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

 

 

Gambar 54 Perbandingan Realisasi Kinerja indeks Profesional ASN Balai POM di Payakumbuh 
dengan tahun sebelumnya 

 

Realisasi indeks Profesional ASN Balai POM di Payakumbuh memiliki tren kenaikan 

realisasi dimana pada tahun 2021 sebesar 85,56% dan mencapai puncak pada tahun 

2023 yaitu menjadi  90,35%. Untuk realisasi kinerja indeks Profesional ASN Balai POM 

di Payakumbuh tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 1.75 dikarenakan adanya 

perubahan mekanisme perhitungan IPASN oleh Badan Kepegawaian Negara 

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan UPT lain 

 

 

 

 

 

 

 

 

2021 2022 2023 2024

Target 100 86,75 87 90,53

Realisasi 85,56 85,88 90,35 88,6

Capaian 85,56 99,00 103,85 97,87

0

20

40

60

80

100

120

Target Realisasi Capaian

97,87

94,63

95,47 95,30

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Indeks profesionalitas ASN
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Tabel 77 Perbandingan Indeks profesionalitas ASN dengan UPT lain 

 

Realisasi indeks Profesional ASN Balai POM di Payakumbuh pada tahun 2021 sebesar 

85,56% dan tahun 2022 85,88%, dimana terjadinya peningkatan indeks professional ASN 

pada tahun 2023 yaitu sebesar  90,35%. Untuk capaian kinerja indeks Profesional ASN 

Balai POM di Payakumbuh tahun 2021 85,56%, tahun 2022 99% dan tahun 2023 adalah 

103,55%. Terjadi penurunan capaian pada tahun 2024 dikarenakan perubahan pengukuran 

pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024. 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

• Terdapat perubahan pengukuran Indeks Profesionalitas ASN Tahun 2024 

• Berdasarkan hasil evaluasi terhadap hasil pengukuran IP ASN dengan realisasi 

dibawah target diantaranya karena belum mengikuti diklat kepemimpinan/diklat 

fungsional/diklat teknis. 

• Upaya perbaikan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalitas 

pegawai antara lain memberikan penugasan kepada jabatan pegawai untuk 

mengikuti diklat kepemimpinan/diklat fungsional/ diklat teknis dan mengikuti 

seminar/ workshop/ sejenisnya minimal 20 JP. 

 

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja antara 

lain:  

• Penerapan sistem reward yaitu 360 star performance untuk pegawai dengan 

nilai Tertinggi dalam penilaian perilaku 360 dalam implementasi Core Value ASN 

BerAkhlak 

• Untuk menegakkan kedisiplinan kehadiran jam kerja terdapat penerapan sistem  

punishment program Agent of Change (AoC) dengan nama “Asam Malat – Aku  

Segan Masuk Telat” ang bertujuan untuk mengurangi frekuensi keterlambatan 

masuk kerja 

• Program pengembangan kompetensi dengan target peningkatan kompetensi 

pada akhir tahun untuk seluruh pegawai sebanyak 20 JP harus dicapai oleh 

masing masing pegawai dengan cara melakukan pengembangan kompetensi 
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yang berupa program diklat/bimtek/sosialisasi/seminar yang diselenggarakan 

oleh PPSDM. 

• Penyelenggaraan Bimbingan Teknis Intervensi Pembangunan Zona Integritas 

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih 

Melayani (WBBM) sebagai bagian dari Program pengembangan kompetensi 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumber Daya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Indeks Profesionalitas 

ASN UPT 

97,87 99,26 0,99 -0,01 75% Tidak 

Efisien 

 

7. Tindak lanjut terhadap rekomendasi hasil evaluasi sebelumnya 

 

8. Informasi tentang pemanfaatan laporan kinerja 

Dari pembahasan Indikator Kinerja Indeks Profesionalitas ASN UPT tahun 2024 

diperoleh hasil capaian sebesar 97.87% dengan kategori Cukup. BPOM di 

Payakumbuh berkomitmen terus mengimplementasikan pedoman/panduan yang 

telah dibangun oleh pusat dan menindaklanjuti evaluasi komponen SAKIP yang 

terdiri dari : Perencanaan Kinerja, Pengukuran kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi 

kinerja internal dan Capaian kinerja 

 

 

 

 

N
o 

Rekomendasi 

Tindak Lanjut 
Kondisi 

Sebelum 
rencana aksi 

Kondisi 
Setelah 

rencana aksi Selesai* 
Belum** 

Rencana Aksi Timeline 

1. Berkoordinasi 
dengan Biro SDM 
terkait perubahan 
dimensi penilaian  
Indeks 
Profesionalitas ASN 
UPT  

- mengikuti diklat 

kepemimpinan/dik

lat 

fungsional/diklat 

teknis dan 

mengikuti 

seminar/workshop

/sejenisnya 

minimal 20 JP. 

2025 Nilai IPASN 
dibawah target 
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3.1.11 CAPAIAN SASARAN KEGIATAN XI  

 

 

Keberhasilan sasaran Terwujudnya tata kelola pemerintahan UPT yang optimal diukur dari 4 

(dua) Indikator Kinerja Utama (IKU). Dari perhitungan kedua indikator tersebut diperoleh nilai 

pencapaian sebesar 111.65% dengan kriteria Sangat Baik dengan rincian sebagai berikut : 

 

Indikator Kinerja  
Target 

(%) 

Realisasi 

(%) 

Nilai 

Pencapai

an 

Indikator 

Kriteria Capaian 

1. Nilai Kinerja anggaran UPT 87,97 87,63 
99.61 Cukup 

 

2. Nilai Kualitas pengeloaan 

barang dan jasa 

70 95 
120 

Sangat 

baik 

 

3. Nilai pengelolaan barang milik 

negara 

83 88,8 
106.99 

Sangat 

baik 

 

4. Persentase realisasi 

penggunaan produk dalam 

negeri 

60 95,63 

120 
Sangat 

baik 

 

Tabel 78 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan VI 

 

3.4.1.1 1. Nilai Kinerja anggaran UPT  

Nilai Kinerja Anggaran merupakan penilaian terhadap kinerja anggaran Satker/UPT yang 

diperoleh dari nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) dan nilai evaluasi kinerja 

anggaran (EKA). Nilai kinerja anggaran (NKA) Balai POM di Payakumbuh dihitung 

berdasarkan: 

 

 

Nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) diperoleh dari perhitungan secara otomatis pada 

aplikasi sistem monitoring dan evaluasi kinerja terpadu DJA SMART Kementerian Keuangan 

yang merupakan hasil dari penyerapan anggaran, konsistensi antara perencanaan dan 

implementasi, pencapaian keluaran, efisiensi dan pencapaian hasil. Dilakukan pembobotan 

dari aspek implementasi dan aspek manfaat serta aspek konteks sehingga menghasilkan 

Terkelolanya Keuangan UPT secara akuntabel 

NKA: (Nilai EKA x 60%) + (Nilai IKPA x 40%) 
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nilai tersebut. Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan indikator 

yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja 

pelaksanaan anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap 

perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan anggaran, dan 

kepatuhan terhadap regulasi. 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria Capaian 

Nilai Kinerja anggaran 

UPT 
87,97 87,63 99,61 Cukup 

 

Tabel 79 Capaian Indikator Kinerja Realisasi Nilai Kinerja anggaran UPT Tahun 2024 

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

 

Gambar 55 Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

IKU Nilai Kinerja Anggaran memiliki tren kenaikan realisasi dari 75 pada tahun 2021 

menjadi 89,63 pada tahun 2024, dengan rata-rata capaian pada kategori Cukup.  

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan UPT lain  

 

Gambar 56 Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Kinerja Anggaran dengan UPT lain 

2021 2022 2023 2024

Target 92 90,6 91,8 87,97

Realisasi 75 88,42 89,83 87,63

Capaian 81,52 97,59 97,85 99,61

0

20

40

60

80

100

120

Target Realisasi Capaian

99,61
98,70 98,75

102,27

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Capaian Nilai Kinerja Anggaran UPT
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Realisasi Nilai Kinerja Anggaran pada  UPT Balai POM  pada klaster 5 (lima)terlihat bahwa 

Balai POM di Tasikmalaya memiliki capaian tertinggi dengan capaian NKA tahun 2024 yang 

melebihi target dengan kategori sangat baik. Sedangkan tiga UPT lainnya masih pada 

kategori capaian < 100 % (Cukup) dengan dimulai dari Balai POM di Payakumbuh dan 

diikuti oleh Balai POM di Jember. Sedangkan capaian terendah adalah Balai POM di 

Palopo. 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

a. Meningkatkan pengisian realisasi Volume Rincian Output (RVRO) bulanan secara 

lengkap, akurat dan tepat waktu pada Aplikasi SAKTI dan SMART DJA.  

b. Percepatan kegiatan disemua substansi sesuai dengan perencanaan untuk 

meningkatkan realisasi rincian output output dan Realisasi anggaran.  

c. Melakukan pencairan anggaran dan pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan RPD 

Hal III DIPA.  

d. Menjalankan fungsi sebagai pengelola anggaran secara optimal oleh Kuasa 

Pengguna Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penandatangan SPM 

dan Bendahara Pengeluaran.  

e. Meningkatkan disiplin pelaporan, kepatuhan terhadap regulasi pengelolaan 

keuangan, kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan anggaran untuk meningkatkan 

nilai IKPA 

 

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja antara 

lain:  

a. Pencairan Anggaran dan pelaksanaan kegiatan tidak sesuai dengan RPH Hal III 

DIPA sehingga menyebabkan adanya deviasi yang cukup besar dan 

mempengaruhi nilai IKPA 

b. Pengendalian perencanaan belanja kontraktual agar perbandingan belanja 

kontraktual hingga triwulan II dibandingkan seluruh belanja kontraktual dapat 

optimal.  

c. Monitoring Plan of Action (POA) masing-masing kegiatan secara berkala 

d. Monitoring dan evaluasi capaian kinerja dan pencapaian serapan anggaran setiap 

output dan kegiatan setiap bulan  

e. Optimalisasi dan realokasi sisa anggaran ataupun anggaran yang berpotensi tidak 

terserap menjadi kegiatan yang meningkatkan pencapaian kinerja.  
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f. Pemutakhiran RPD Hal III DIPA bulanan atas realisasi anggaran setiap bulan 

sebelum tgl 10 bulan berikutnya;  

g. Pemantauan dan pengendalian proses pertanggungjawaban keuangan sesuai 

dengan peraturan yang berlaku.  

h. Pengisian monev Smart DJA secara akurat dan tepat waktu  

i. Koordinasi dengan substansi terkait pelaksanan kegiatan, penyerapan anggaran 

dan pertanggujawaban anggaran. 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR 

KINERJA 

CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

99.61% 99,84 % 1,00 0,00 75% Tidak 

Efisien 

Tabel 80 Efisiensi Anggaran pada indikator Nilai Kinerja Anggaran UPT Tahun 2024 

 

7. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  

 

3.4.1.2 2. Nilai Kualitas pengeloaan barang dan jasa 

Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa dihitung berdasarkan 2 (dua) kriteria yaitu 

(1). Jumlah pengadaan barang/jasa yang diselesaikanvdibandingkan dengan perencanaan 

berdasarkan RUP yang terumumkan 100% (Bobot 40%) dan (2) Pemanfaatan Sistem 

Pengadaan Barang/Jasa (Bobot: 60%).  

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa Balai POM di Payakumbuh Tahun 

2024 adalah 95 dari target sebesar 70 sehingga capaian yang diperoleh pada Tahun 2024 

sebesar 120 dengan kategori Sangat Baik. 

Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria Capaian 

Nilai pengelolan 
pengadaan barang dan 
jasa 

70 90 120 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 81 Capaian Indikator Kinerja Realisasi Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa Tahun 
2024 
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2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

Indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa merupakan indikator kinerja baru 

yang berlaku tahun 2023-2024. Pada tahun 2023 tidak masuk dalam Perjanjian Kinerja 

namun masuk dalam SKP Kepala Balai. Pada tahun 2024 masuk dalam Perjanjian 

Kinerja dan SKP Kepala Balai.  

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan UPT lain  

 

Gambar 57 Perbandingan Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa dengan UPT lain 

 

 

Realisasi Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa pada UPT Balai POM pada klaster 5 

(lima) terlihat bahwa seluruh Balai POM pencapaian realisasi melebihi target dengan 

capaian sangat baik (>100%)  

 

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

1. Monitoring intensif oleh petugas terhadap jenis dan ketersediaan paket 

pengadaan baik yang dilakukan oleh penyedia ataupun swakelola yang tayang 

pada SIRUP LKPP;  

2. Monitoring intensif oleh petugas terhadap paket pengadaan baik yang melalui E-

Tender, E-Purchasing, E-Kontrak, mapun non e-tender dan non e-purchasing; 

dan  

3. Koordinasi dengan unit teknis dan penyedia terkait dalam penyelenggaraan 

pemenuhan barang dan jasa.  

 

 

120,00

118,44

114,20

120,00

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Capaian Indikator Nilai Kualitas 
Pengelolaan Barang dan Jasa 
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5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Program yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian kinerja antara 

lain:  

a. Monitoring dan evaluasi oleh petugas secara berkala terhadap pengadaan 

barang dan jasa  

b. monitoring revisi paket penyedia pada SIRUP LKPP telah terumumkan. 

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR 

KINERJA 

CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang 

dan Jasa pada UPT 

125,71% 99,92 % 1,36 0,36 95% Efisien 

Tabel 82 Efisiensi Anggaran pada indikator Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa pada  UPT 
Tahun 2024 

 

7. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  

 

3.4.1.3 3. Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 

Pengelolaan BMN terdiri dari berbagai aspek, yaitu Perencanaan Kebutuhan dan 

Penganggaran; Pengadaan; Penggunaan; Pemanfaatan; Pengamanan dan Pemeliharaan; 

Penilaian; Pemindahtanganan; Pemusnahan; Penghapusan; Penatausahaan; serta 

Pembinaan, Pengawasan dan Pengendalian. Aspek yang dipergunakan untuk kuantitasi 

adalah Penatausahaan, Penggunaan, Penghapusan dan Pemusnahan. 

• Penatausahaan BMN adalah rangkaian kegiatan yang meliputi pembukuan, 

inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan. Penilaian terhadap kegiatan Penatausahaan adalah Pelaporan 
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Yang Baik. Pelaporan yang baik dinilai dari kualitas pelaporan sesuai PMK 

181/PMK.06/2016 dan waktu penyampaian laporan.  

o Kualitas pelaporan (Bobot 75%) dan Pelaporan tepat waktu (Bobot 25%).  

o Pelaporan tepat waktu diukur dengan membandingkan tanggal penyampaian 

Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN sebagai 

berikut  

- Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)  

- H-0 < Tanggal penerimaan ≤ H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)  

- H-3 < tanggal penerimaan ≤ H-0 : Tepat waktu (Skor 75)  

- Tanggal Penerimaan ≤ H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100) 

• Ketepatan waktu penyampaian RKBMN. Diukur dengan membandingkan tanggal 

penyampaian Laporan BMN dengan tenggat waktu penyampaian Laporan BMN 

sebagai berikut  

o Tanggal penerimaan > H+3 : Sangat tidak tepat waktu (Skor 0)  

o H-0 < Tanggal penerimaan ≤ H+3 : Tidak tepat waktu (Skor 25)  

o H-3 < tanggal penerimaan ≤ H-0 : Tepat waktu (Skor 75)  

o Tanggal Penerimaan ≤ H-3 : Sangat tepat waktu ( Skor 100)  

• Penggunaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh Pengguna Barang dalam 

mengelola dan menatausahakan BMN yang sesuai dengan tugas dan fungsi instansi 

yang bersangkutan. BMN yang digunakan harus ditetapkan status penggunaannya 

oleh Pengelola Barang pada instansi yang menguasai BMN tersebut (PMK 246/ 

PMK.06/2014). Persentase Penetapan Status Penggunaan (PSP) adalah: (Total Nilai 

Aset yang telah diPSP (SIMAN) / Total Aset) x 100%.  

• Penghapusan adalah tindakan menghapus BMN dari daftar barang dengan 

menerbitkan keputusan dari pejabat yang berwenang untuk membebaskan 

Pengelola Barang, Pengguna Barang, dan/ atau Kuasa Pengguna Barang dari 

tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang berada dalam 

penguasaannya (PMK 80/PMK.06/2016). Persentase penghapusan adalah: nilai total 

penghapusan yang diusulkan disetujui / total barang rusak berat x 100 %.  

• Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan /atau kegunaan BMN (PMK 

80/PMK.06/2016). Persentase Pemusnahan adalah: Nilai total pemusnahan yang 

diusulkan / total barang usang atau rusak x 100 %. 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 

adalah 88.8 dari target sebesar 83 sehingga capaian yang diperoleh pada Tahun 2024 

sebesar 106.99 dengan kategori Sangat Baik. 
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Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria Capaian 

Nilai pengelolan 

pengadaan barang dan 

jasa 

70 90 120 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 83 Capaian Indikator Kinerja Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara Tahun 2024 

 

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

Indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara merupakan indikator kinerja baru yang 

berlaku tahun 2023-2024. Pada tahun 2023 tidak masuk dalam Perjanjian Kinerja namun 

masuk dalam SKP Kepala Balai. Pada tahun 2024 masuk dalam Perjanjian Kinerja dan 

SKP Kepala Balai. 

 

 

Gambar 58 Perbandingan Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dengan UPT lain 

Realisasi Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara pada  UPT Balai POM  pada klaster 5 

(lima)terlihat bahwa terdapat 3 (tiga) UPT yang realisasinya melebihi target dengan capaian 

tertinggi oleh Balai POM di Palopo, diikuti dengan Balai POM di Payakumbuh dan Balai 

POM di Tasikmalaya. Sedangkan untuk Balai POM di Jember realisasi pada tahun 2024 

belum sesuai target.   

3. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

a. Penyampaian laporan BMN tepat waktu dan Penetapan Status Penggunaan 

(PSP) untuk aset yang belum dilakukan pendaftaran penggunaan asset yang 

tepat waktu menjadi faktor yang mendorong nilai pengelolaan BMN pada Balai 

POM di Payakumbuh meningkat.  

b. Jumlah personil (SDM) yang mengelola BMN masih belum tersedia, sehingga 

pengelola asset diampu oleh Bendahara  

106,99

91,89

114,20
103,46

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Capaian Indikator Nilai Pengelolaan 
Barang Milik Negara
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c. Seiring dengan semakin banyaknya kuantitas asset yang dikelola, diperlukan 

segera penambahan petugas yang khusus bertanggung jawab dalam 

pengelolaan BMN termasuk pelaporan dan penatausahaan agar Pengelolaan 

Barang Milik Negara pada Balai POM di Payakumbuh dapat terus optimal  

 

4. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Peningkatan dalam penatausahaan BMN termasuk kecepatan dan ketepatan dalam 

penyampaian Laporan BMN akan meningkatkan nilai Pengelolaan BMN. 

 

5. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR 

KINERJA 

CAPAIAN 

INDIKATO

R 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIA

N TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

106,99% 99,65 % 1,07 0,07 100% Efisien 

 Tabel 84 Efisiensi Anggaran pada indikator Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara UPT Tahun 2024 

6. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  

3.4.1.4 4. Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri 

Persentase Realisasi Belanja Produk Dalam Negeri dihitung berdasarkan:  

1. Perencanaan Belanja PDN yang diumumkan pada RUP. Dihitung berdasarkan Nilai 

Paket Pengadaan yang ditagging PDN pada SiRUP terhadap Nilai Pengadaan 

Barang/Jasa yang diumumkan.  

2. Realisasi Pemilihan Belanja PDN. Dihitung berdasarkan Realisasi Pemilihan Paket 

Pengadaan dibandingkan terhadap perencanaan Belanja PDN yang diumumkan 

pada RUP 

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2024 

Realisasi Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri Balai POM di 

Payakumbuh Tahun 2024 adalah 95,63 dari target sebesar 60 sehingga capaian yang 

diperoleh pada Tahun 2024 sebesar 120 dengan kategori Sangat Baik. 
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Indikator Kinerja Target Realisasi 
% 

Capaian 
Kriteria Capaian 

Nilai pengelolan 

pengadaan barang dan 

jasa 

60 95,63 120 
Sangat 

Baik 

 

Tabel 85 Capaian Indikator Kinerja Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri Tahun 
2024 

2. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan tahun sebelumnya 

Indikator Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri merupakan indikator 

kinerja baru yang berlaku tahun 2024.  

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan UPT lain  

 

Gambar 59 Perbandingan Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri dengan UPT lain 

Realisasi Persentase Realisasi Penggunaan Produk dalam Negeri pada  UPT Balai POM  

pada klaster 5 (lima)terlihat bahwa terdapat 3 (tiga) UPT yang realisasinya melebihi target 

dengan capaian dikonversikan menjadi 120 yaitu Balai POM di Payakumbuh, Balai POM di 

Palopo dan Balai POM di Tasikmalaya. Sedangkan untuk Balai POM di Jember realisasi 

pada tahun 2024 belum sesuai target.   

4. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan atau Peningkatan/Penurunan Kinerja 

serta alternatif solusi atau upaya nyata yang telah dilakukan: 

a. Monitoring intensif oleh petugas terhadap penggunaan produk dalam negeri baik 

pada belanja barang dan belanja modal;  

b. Kepatuhan Pengelola Pengadaan Barang dan Jasa atas pengadaan produk 

dalam negeri  

c. Melakukan input PDN dan TKDN pada realisasi SAKTI 

 

120,00

94,97

120,00 120,00

Payakumbuh Jember Palopo Tasikmalaya

Persentase Realisasi Penggunaan Produk 
dalam Negeri
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5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja. 

Pengadaan barang dan jasa menggunakan produk dalam negeri baik belanja barang 

konsumsi, persediaan dan barang modal.  

 

6. Analisis Efisiensi atas Penggunaan Sumberdaya dalam mencapai Kinerja 

INDIKATOR KINERJA CAPAIAN 

INDIKATOR 

CAPAIAN 

ANGGARAN 

INDEKS 

EFISIEN 

(IE) 

TINGKAT 

EFESIEN 

(TE) 

CAPAIAN 

TE 

TINGKAT 

EFISIENSI 

Nilai pengelolan 

pengadaan barang dan 

jasa 

106,99% 99,65 % 1,07 0,07 100% Efisien 

Tabel 86 Efisiensi Anggaran pada indikator Nilai Nilai pengelolan pengadaan barang dan jasa UPT 
Tahun 2024 

7. Informasi tentang Pemanfaatan Laporan Kinerja 

Manfaat dari Laporan Kinerja adalah untuk  bahan evaluasi akuntabilitas kinerja bagi 

pihak yang membutuhkan, penyempurnaan dokumen perencanaan periode yang akan 

datang, penyempurnaan pelaksanaan program dan kegiatan yang akan datang dan 

penyempurnaan berbagai kebijakan yang diperlukan.  

3.2 EVALUASI TAHUN KE-3 DAN TAHUN KE-5 

1) Analisis Tren (Evaluasi Tahun Ke-3 dan Tahun Ke-5) 

Merupakan analisis perkembangan kinerja indikator dari tahun baseline  hingga tahun terkini 

berdasarkan perbandingan antara tingkat pertumbuhan rata-rata tahunan periode terkini 

dengan tingkat pertumbuhan tahunan linear,  menggunakan data target tahun 2024 dan 

prognosa realisasi tahun 2024,  menggunakan kelompok analisis 1 dimana histori data relatif 

konsisten dan  dapat dihitung perkiraan pencapaian terhadap target akhir Renstra.  
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Sasaran 
Program/ 
Kegiatan 

Indikator Kinerja 
Sasaran Program/ 

Kegiatan 

Baseline 
(2021) 

  

Baseline 
Capaian 
Terkini 

Target 
2024 
(x*) 

N1 
(202
4-t0) 

N2 
(t-
t0) 

R1 
((xt/xt
0)^(1/
N1))−

1 

R2 
((xt/xt
0)^(1/
N2))−

1 

PERKEMBANGAN 
KINERJA 

2022 2023 2024 

Perkem
bangan 
Kinerja 

Kategori 
Targ

et 

Real
isas

i 

Targ
et 

Real
isas

i 

Targ
et 

Real
isas

i 
(Pro
gno
sis) 

Tah
un 
(t0) 

Real
isas

i 
(xt0) 

 

Tahun 
(t) 

 

Real
isas

i 
(xt) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
syarat di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

72,52 91,5 72,1
9 

92 83,0
2 

88 90,2
7 

202
1 

83,6 202
4 

90,2
7 

88 3 3 0,02 0,03 150,29 Meningkat 
(On The 
Track) 

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi syarat 

96 82 70,1
8 

84 65 86 80 202
1 

80 202
4 

80 86 3 3 0,02 0,00 0,00 Stagnan 

Persentase Obat 
yang aman dan 
bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

66,67 92 60 93 76,6
7 

87 86,3
1 

202
1 

87 202
4 

86,3
1 

87 3 3 0,00 0,00 0,00 Stagnan 

Persentase 
Makanan yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

87,5 77 77,7
8 

78 50 79,5 81,5
3 

202
1 

68 202
4 

81,5
3 

79,5 3 3 0,05 0,06 116,63 Meningkat 
(On The 
Track) 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana obat 
dan makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
masing 
masing 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
sarana produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

100 98 
79,5

2 
99 100 100 100 

202
1 

100 202
4 

100 

100 3 3 0,00 0,00 0,00 Stagnan 

Persentase 
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi 
yang ditindaklanjuti 
oleh pemangku 
kepentingan 

59,97 65 
59,0

5 
70 

77,5
9 

78 
83,0

6 

202
1 

59,9
7 

202
4 

83,0
6 

78 3 3 0,09 0,11 125,24 Meningkat 
(On The 
Track) 

Persentase 
keputusan penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan tepat 
waktu 

100 87 100 89 100 100 100 

202
1 

100 202
4 

100 

100 3 3 0,00 0,00 0,00 Stagnan 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 

53,33 68 
49,2

3 
71 

53,9
7 

75 
42,2

5 

202
1 

53,3
3 

202
4 42,2

5 

75 3 3 0,12 -0,07 -62,05 Menurun 
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ketentuan 

Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

58,66 63 
57,7

1 
66 

74,3
6 

68 72,9 

202
1 

58,6
6 

202
4 

72,9 

68 3 3 0,05 0,08 148,83 Meningkat 
(On The 
Track) 

Indeks Pelayanan 
Publik 

          
3,55 4,17 

202
1 

0 202
4 

4,17 3,55 
3 3 #DIV/0

! 
#DIV/0

! 
#DIV/0! #DIV/0! 

Persentase UMKM 
yang memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
Obat Tradisional 
dan Kosmetik yang 
baik 

  

77 100 79 100 100 100 

202
1 

0 202
4 

100 100 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Persentase 
Keterlibatan UPT 
dalam Program 
Sediaan Farmasi 
Makanan Minuman 
Serta Program 
Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang 
Kesehatan di 
Provinsi/Kabupaten/
Kota 

          

95 
94,8

6 

202
1 

  202
4 

94,8
6 

95 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
masing-
masing UPT 

Tingkat Efektifitas 
KIE Obat dan 
Makanan 

92,98 93,9 
93,4

8 
94,9 

95,4
6 

96,3 
94,7

3 

202
1 

92,9
8 

202
4 

94,7
3 

96,3 
3 3 0,01 0,01 53,00 Meningkat 

(Moderat) 

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 

- - - - - 6 6 

202
1 

0 

202
4 

6 6 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Jumlah desa 
pangan aman 

- - - - - 1 1 
202
1 

0 
202
4 

1 1 
3 3 #DIV/0

! 
#DIV/0

! 
#DIV/0! #DIV/0! 

Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis komunitas 

- - - - - 1 1 
202
1 0 

202
4 1 1 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
masing –
masing 

Persentase sampel 
Obat yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

50 50 50 50 50 50 
50,1

4 

202
1 

0 

202
4 50,1

4 
50 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Persentase sampel 
makanan yang 
diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 50 50 50 50 50 
53,1

9 

202
1 

0 

202
4 

53,1
9 

50 

3 3 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 



 

180 
 

wilayah kerja 
masing-
masing UPT 

Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di bidang 
Obat dan Makanan 
  

150 89 92,5 90 100 96 100 202
1 

150 202
4 

100 100 3 3 -0,13 -0,13 100,00 Meningkat 
(On The 
Track) 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat dan 
Makanan sesuai 
standar GLP 

          

40 
41,7

6 

202
4 

0 

202
4 

41,7
6 

40 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Indeks pengelolaan 
data dan informasi 
UPT yang optimal 

          
3   

202
4 0 

202
4   3 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan dan 
mutu Obat dan 
Makanan 

Indeks kesadaran 
masyarakat 
(awareness index) 

          

82,5
9 

81,9
3 

202
4 

0 

202
4 

81,9
3 

82,59 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan 
masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan Obat 
dan Makanan 

          

85,9 
92,3

4 

202
4 

0 

202
4 

92,3
4 

85,9 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja pengawasan 
Obat dan Makanan 

          
77,8

7 
75,2

1 

202
4 

0 

202
4 75,2

1 
77,87 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap Layanan 
Publik UPT 

          

88 
91,0

5 

202
4 

0 

202
4 91,0

5 
88 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
UPT yang 
optimal 

Indeks RB Balai 
Pengawas Obat dan 
Makanan di 
Payakumbuh 

          

75 
74,2

6 

202
4 

0 

202
4 74,2

6 
75 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Nilai AKIP UPT 
          74,2

9 
74,3

1 
202
4 

0 
202
4 

74,3
1 

74,29 
0 0 #DIV/0

! 
#DIV/0

! 
#DIV/0! #DIV/0! 
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Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

      
53,8

4 
65,8

5 
71,5

4 
88,1

5 

202
3 

65,8
5 

202
4 

88,1
5 

71,54 
1 1 0,09 0,34 391,92 Meningkat 

(On The 
Track) 

Terwujudnya 
SDM UPT 
yang 
berkinerja 
optimal 

Indeks 
Profesionalitas ASN 
UPT 

          

90,5
3 

88,6 

202
4 

88,6 

202
4 

88,6 90,53 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Terkelolanya 
Keuangan 
UPT secara 
Akuntabel 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

          87,9
7 

87,6
3 

202
4 

87,6
3 

202
4 

87,6
3 

87,97 
0 0 #DIV/0

! 
#DIV/0

! 
#DIV/0! #DIV/0! 

Nilai Kualitas 
Pengelolaan Barang 
dan Jasa 

          
70,0

0 
95 

202
4 95 

202
4 95 70,00 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Nilai Pengelolaan 
Barang Milik Negara 

          83,0
0 

88,8 
202
4 88,8 

202
4 88,8 83,00 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

Presentase 
Realisasi 
Penggunaan Produk 
dalam Negeri 

          
60,0

0 
95,6

3 

202
4 95,6

3 

202
4 95,6

3 
60,00 

0 0 #DIV/0
! 

#DIV/0
! 

#DIV/0! #DIV/0! 

 

Berdasarkan hasil analisa tren di atas terdapat beberapa data yang belum dapat disimpulkan pertumbuhan rata-rata indikator kinerja 

dikarenakan beberapa indikator tersebut baru terbentuk di tahun 2024. Indikator yang dimaksud yaitu : Persentase Keterlibatan UPT 

Dalam Program Sediaan Farmasi Makanan Minuman Serta Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan Di 

Provinsi/Kota, Indeks Kepuasan Masyarakat Terhadap Layanan Publik UPT, Nilai Kelola Kearsipan, Nilai Kualitas Pengelolaan 

Barang Dan Jasa, Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara dan Persentase Realisasi Penggunaan Produk Dalam Negeri. 

Hasil analisa tren yang menunjukkan kategori “meningkat/on track” terdapat 14 indikator kinerja utama, yaitu : Persentase Obat yang 

memenuhi syarat, Persentase Makanan yang memenuhi syarat, Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil 

pengawasan, Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan, Persentase keputusan/rekomendasi 

hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan, Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi yang 

ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan, Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, Persentase 

sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan, Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan 

olahan dan/atau pembuatan OT dan Kosmetik yang baik, Persentase Keberhasilan Penindakan Kejahatan Obat dan 
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Makanan,Tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan, Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar, Indeks 

Pengelolaan Data dan Informasi, Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT, Indeks Profesionalitas ASN. 

2) Analisis Gap (Evaluasi Tahun Ke-5) 

Merupakan perbandingan kondisi saat ini dengan yang seharusnya.  Analisa GAP digunakan pada saat pemutakhiran data dengan 

menggunakan data realisasi tahun ke-5 dan target tahun ke-5. Kegunaan analisa GAP bermanfaat untuk:  

• Menilai tingkat kesenjangan antara capaian kinerja dengan target  

• Mengetahui tingkat peningkatan kinerja yang diperlukan untuk menutup kesenjangan tersebut  

• Mengantisipasi capaian di tahun akhir periode  

• Menjadi salah satu dasar pengambilan keputusan terkait prioritas waktu dan biaya yang dibutuhkan 

Program dan 
Kegiatan 
(Kolom 2) 

Indikator Kinerja 
Program dan Indikator 

Kinerja Kegiatan 
(Kolom 3) 

T1 T2 T3 T4 T5 
Kinerja 

(Kolom 9) 

Target  Realisasi Target  Realisasi Target  Realisasi Target  Realisasi Target  Realisasi Nilai  Kategori 

Terwujudnya 
Obat dan 
Makanan 
yang 
memenuhi 
syarat di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Persentase Obat yang 
memenuhi syarat 

80,8 91,07 83,6 72,52 91,5 72,19 92 83,02 88 90,27 102,6 Sangat 
Baik 

Persentase Makanan 
yang memenuhi syarat 

78 86,11 80 96 82 70,18 84 65 86 80 93,0 Baik 

Persentase Obat yang 
aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

85 64 87 66,67 92 60 93 76,67 87 86,31 99,2 Baik 

Persentase Makanan 
yang aman dan bermutu 
berdasarkan hasil 
pengawasan 

65 75 68 87,5 77 77,78 78 50 79,5 81,53 102,6 Sangat 
Baik 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
sarana obat 
dan makanan 
serta 
pelayanan 
publik di 
masing 
masing 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi sarana 
produksi dan distribusi 
yang dilaksanakan 

85 96,43 87 100 98 79,52 99 100 100 100 

100,0 Sangat 
Baik 

Persentase 
keputusan/rekomendasi 
hasil inspeksi yang 
ditindaklanjuti oleh 
pemangku kepentingan 

64,9 50 70 59,97 65 59,05 70 77,59 78 83,06 

106,5 Sangat 
Baik 
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Persentase keputusan 
penilaian sertifikasi yang 
diselesaikan tepat waktu 

83 80 85 100 87 100 89 100 100 120 
120,0 Sangat 

Baik 

Persentase sarana 
produksi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

46 63,64 49 53,33 68 49,23 71 53,97 75 42,25 

56,3 Kurang 
Baik 

Persentase sarana 
distribusi Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi ketentuan 

60 40,48 62 58,66 63 57,71 66 74,36 68 72,9 

107,2 Sangat 
Baik 

Indeks Pelayanan Publik 
                

3,55 4,17 
117,5 Sangat 

Baik 

Persentase UMKM yang 
memenuhi standar 
produksi pangan olahan 
dan/atau pembuatan 
Obat Tradisional dan 
Kosmetik yang baik 

        

77 100 79 100 100 100 

100,0 Sangat 
Baik 

Persentase Keterlibatan 
UPT dalam Program 
Sediaan Farmasi 
Makanan Minuman 
Serta Program 
Pemberdayaan 
Masyarakat Bidang 
Kesehatan di 
Provinsi/Kabupaten/Kota 

                

95 94,86 

99,9 Baik 

Meningkatnya 
efektivitas 
komunikasi, 
informasi, 
edukasi Obat 
dan Makanan 
di masing-
masing 
wilayah kerja 
masing-
masing UPT 

Tingkat Efektifitas KIE 
Obat dan Makanan 

88,87 95,63 90,64 92,98 93,9 93,48 94,9 95,46 96,3 94,73 

98,4 Baik 

Jumlah sekolah dengan 
Pangan Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) Aman 

- - - - - - - - 6 6 
100,0 Sangat 

Baik 

Jumlah desa pangan 
aman 

- - - - - - - - 1 1 
100,0 Sangat 

Baik 

Jumlah pasar pangan 
aman berbasis 
komunitas 

- - - - - - - - 1 1 
100,0 Sangat 

Baik 

Meningkatnya 
efektivitas 
pemeriksaan 
produk dan 
pengujian 
Obat dan 
Makanan di 
masing –
masing 

Persentase sampel Obat 
yang diperiksa dan diuji 
sesuai standar 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 60 

120,0 Sangat 
Baik 

Persentase sampel 
makanan yang diperiksa 
dan diuji sesuai standar 

50 50 50 50 50 50 50 50 50 60 

120,0 Sangat 
Baik 
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wilayah kerja 
masing-
masing UPT 

Meningkatnya 
efektivitas 
penindakan 
kejahatan 
Obat dan 
Makanan di 
masing-
masing 
wilayah kerja 
UPT 

Persentase keberhasilan 
penindakan kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 
  

87 70 88 150 89 92,5 90 100 96 100 104,2 Sangat 
Baik 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 
data dan 
informasi 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Persentase pemenuhan 
laboratorium pengujian 
Obat dan Makanan 
sesuai standar GLP 

                

40 41,76 

104,4 Sangat 
Baik 

Indeks pengelolaan data 
dan informasi UPT yang 
optimal 

                

3 3,6 

120,0 Sangat 
Baik 

Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 
terhadap 
keamanan 
dan mutu 
Obat dan 
Makanan 

Indeks kesadaran 
masyarakat (awareness 
index) 

                

82,59 81,93 

99,2 Baik 

Meningkatnya 
kepuasan 
pelaku usaha 
dan 
masyarakat 
terhadap 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks kepuasan pelaku 
usaha terhadap 
pemberian bimbingan 
dan pembinaan 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

                

85,9 92,34 

107,5 Sangat 
Baik 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas kinerja 
pengawasan Obat dan 
Makanan 

                

77,87 75,21 

96,6 Baik 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat terhadap 
Layanan Publik UPT 

                
88 91,05 

103,5 Sangat 
Baik 

Terwujudnya 
tata kelola 
pemerintahan 
UPT yang 
optimal 

Indeks RB Balai 
Pengawas Obat dan 
Makanan di 
Payakumbuh 

                

75 74,26 

99,0 Baik 

Nilai AKIP UPT 
                

74,29 74,31 
100,0 Sangat 

Baik 

Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

                
71,54 88,15 

123,2 Sangat 
Baik 
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Terwujudnya 
SDM UPT 
yang 
berkinerja 
optimal 

Indeks Profesionalitas 
ASN UPT 

                

90,53 88,6 

97,9 Baik 

Terkelolanya 
Keuangan 
UPT secara 
Akuntabel 

Nilai Kinerja Anggaran 
UPT 

                
87,97 87,63 

99,6 Baik 

Nilai Kualitas 
Pengelolaan Barang dan 
Jasa 

                
70,00 95 

135,7 Sangat 
Baik 

Nilai Pengelolaan 
Barang Milik Negara 

                
83,00 88,8 

107,0 Sangat 
Baik 

Presentase Realisasi 
Penggunaan Produk 
dalam Negeri 

                
60,00 95,63 

159,4 Sangat 
Baik 

 

3.3 Evaluasi Ketercapaian Tujuan Strategis 

Menguraikan penilaian ketercapaian tujuan secara komprehensif dan dijelaskan penyebab ketercapaian dan ketidaktercapaian 

tujuan serta dilengkapi dengan rekomendasi sebagai upaya perbaikan kinerja ke depan. Penilaian ketercapaian tujuan dinyatakan 

dalam kategori berikut:  

1. Tujuan sudah tercapai/on track jika capaian rata-rata indikator yang mendukung tujuan terkait lebih dari 100% (x > 100%).  

2. Tujuan belum tercapai/perlu kerja keras jika capaian rata-rata indikator yang mendukung tujuan terkait kurang dari 100% (x < 

100%).
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Ketercapaian Tujuan Rencana Strategis 

Tujuan Indikator 

Tahun ke-1 
Pelaksanaan Renstra 

Tahun ke-2 
Pelaksanaan Renstra 

Tahun ke-3 
Pelaksanaan 

Renstra 

Tahun ke-4 
Pelaksanaan 

Renstra 

Tahun ke-5 
Pelaksanaan Renstra 

Rata-
Rata 

Penca
paian 
Indikat

or 

Rata
-

Rata 
Penc
apai
an 

Indik
ator 
per 
Tuju
an 

Kategori 
Ketercap

aian 
Tujuan 

T R % T R % T R % T R % T R %    

Terwujudnya 
Obat dan 

Makanan yang 
memenuhi 
syarat di 

masing-masing 
wilayah kerja 

UPT 

Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

80,8 91,1 113% 83,6 72,5 87% 92 72,2 79% 92 83 90% 88 90,3 103% 94% 

93% 

Tujuan 
belum 

tercapai/
perlu 
kerja 
keras 

Persentase 
Makanan yang 
memenuhi syarat 

78 86,1 110% 80 96 120% 82 70,2 86% 84 65 77% 86 80 93% 97% 

Persentase Obat 
yang aman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

85 64 75% 87 66,7 77% 92 60 65% 93 76,7 82% 87 86,3 99% 80% 

Persentase 
Makanan yang 
aman dan 
bermutu 
berdasarkan 
hasil 
pengawasan 

65 75 115% 68 87,5 129% 77 77,8 101% 78 50 64% 79,5 81,5 103% 102% 

Meningkatnya 
efektivitas 

pemeriksaan 
sarana obat 

dan makanan 
serta pelayanan 
publik di masing 

masing 

Persentase 
keputusan/rekom
endasi hasil 
inspeksi sarana 
produksi dan 
distribusi yang 
dilaksanakan 

85 96,4 113% 87 100 115% 98 79,5 81% 99 100 101% 100 100 100% 102% 

104
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track Persentase 

keputusan/rekom
endasi hasil 
inspeksi yang 
ditindaklanjuti 

64,9 50 77% 70 60 86% 65 59,1 91% 70 77,6 111% 78 83,1 106% 94% 
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oleh pemangku 
kepentingan 

Persentase 
keputusan 
penilaian 
sertifikasi yang 
diselesaikan 
tepat waktu 

83 80 96% 85 100 118% 87 100 115% 89 100 112% 100 120 120% 112% 

Persentase 
sarana produksi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

46 63,6 138% 49 53,3 109% 68 49,2 72% 71 54 76% 75 42,3 56% 90% 

Persentase 
sarana distribusi 
Obat dan 
Makanan yang 
memenuhi 
ketentuan 

60 40,5 67% 62 58,7 95% 63 57,7 92% 66 74,4 113% 68 72,9 107% 95% 

Indeks 
Pelayanan Publik 

                        3,55 4,17 117% 117% 

Persentase 
UMKM yang 
memenuhi 
standar produksi 
pangan olahan 
dan/atau 
pembuatan Obat 
Tradisional dan 
Kosmetik yang 
baik 

            77 100 130% 79 100 127% 100 100 100% 119% 

Persentase 
Keterlibatan UPT 
dalam Program 
Sediaan Farmasi 
Makanan 
Minuman Serta 
Program 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
Bidang 
Kesehatan di 
Provinsi/Kabupat
en/Kota 

                        95 94,9 100% 100% 
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Meningkatnya 
efektivitas 

komunikasi, 
informasi, 

edukasi Obat 
dan Makanan di 
masing-masing 
wilayah kerja 

masing-masing 
UPT 

Tingkat 
Efektifitas KIE 
Obat dan 
Makanan 

88,9 95,6 108% 90,6 93 103% 94 93,5 100% 95 95,5 101% 96,3 94,7 98% 102% 

100
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Jumlah sekolah 
dengan Pangan 
Jajanan Anak 
Sekolah (PJAS) 
Aman 

                        6 6 100% 100% 

Jumlah desa 
pangan aman 

                        1 1 100% 100% 

Jumlah pasar 
pangan aman 
berbasis 
komunitas 

                        1 1 100% 100% 

Meningkatnya 
efektivitas 

pemeriksaan 
produk dan 

pengujian Obat 
dan Makanan di 

masing –
masing wilayah 
kerja masing-
masing UPT 

Persentase 
sampel Obat 
yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

50 50 100% 50 50 100% 50 50 100% 50 50 100% 50 60 120% 104% 

104
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Persentase 
sampel makanan 
yang diperiksa 
dan diuji sesuai 
standar 

50 50 100% 50 50 100% 50 50 100% 50 50 100% 50 60 120% 104% 

Meningkatnya 
efektivitas 

penindakan 
kejahatan Obat 
dan Makanan di 
masing-masing 
wilayah kerja 

UPT 

Persentase 
keberhasilan 
penindakan 
kejahatan di 
bidang Obat dan 
Makanan 
  

87 70 80% 88 150 170% 89 92,5 104% 90 100 111% 96 100 104% 114% 
114
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Menguatnya 
laboratorium, 
pengelolaan 

data dan 
informasi 

pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Persentase 
pemenuhan 
laboratorium 
pengujian Obat 
dan Makanan 
sesuai standar 
GLP 

                        40 41,8 104% 104% 

112
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track Indeks 

pengelolaan data 
dan informasi 
UPT yang 
optimal 

                        3 3,6 120% 120% 

Meningkatnya 
kesadaran 
masyarakat 

terhadap 
keamanan dan 

Indeks 
kesadaran 
masyarakat 
(awareness 
index) 

                        82,6 81,9 99% 99% 99% 

Tujuan 
belum 

tercapai/
perlu 
kerja 
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mutu Obat dan 
Makanan 

keras 

Meningkatnya 
kepuasan 

pelaku usaha 
dan masyarakat 
terhadap kinerja 

pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

Indeks kepuasan 
pelaku usaha 
terhadap 
pemberian 
bimbingan dan 
pembinaan 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

                        85,9 92,3 107% 107% 

103
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas 
kinerja 
pengawasan 
Obat dan 
Makanan 

                        77,9 75,2 97% 97% 

Indeks Kepuasan 
Masyarakat 
terhadap 
Layanan Publik 
UPT 

                        88 91,1 103% 103% 

Terwujudnya 
tata kelola 

pemerintahan 
UPT yang 

optimal 

Indeks RB Balai 
Pengawas Obat 
dan Makanan di 
Payakumbuh 

                        75 74,3 99% 99% 

107
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Nilai AKIP UPT                         74,3 74,3 100% 100% 

Nilai Pengelolaan 
Kearsipan 

                        71,5 88,2 123% 123% 

Terwujudnya 
SDM UPT yang 

berkinerja 
optimal 

Indeks 
Profesionalitas 
ASN UPT 

                        90,5 88,6 98% 98% 

120
% 

Tujuan 
sudah 

tercapai/
on track 

Nilai Kinerja 
Anggaran UPT 

                        88 87,6 100% 100% 

Nilai Kualitas 
Pengelolaan 
Barang dan Jasa 

                        70 95 136% 136% 

Nilai Pengelolaan 
Barang Milik 
Negara 

                        83 88,8 107% 107% 

Presentase 
Realisasi 
Penggunaan 
Produk dalam 
Negeri 

                        60 95,6 159% 159% 
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3.4 REALISASI ANGGARAN 

Pada tahun 2024 Balai POM di Payakumbuh memperoleh anggaran sebesar Rp 

19,432,670,000,- (Sembilan belas milyar empat ratus tiga puluh dua juta enam ratus tujuh 

puluh ribu rupiah dengan rincian untuk pelaksanaan program pengawasan Obat dan Makanan 

senilai Rp 14,921,621,000,- (empat belas milyar sembilan ratus dua puluh satu juta enam 

ratus dua puluh satu ribu rupiah) dan untuk dukungan manajemen senilai Rp 4,050,857,000,-  

(empat milyar lima puluh juta delapan ratus lima puluh tujuh ribu rupiah) dan blokir efisiensi 

anggaran sebesar Rp. 460,192,000,- (Empat ratus enam puluh juta seratus Sembilan puluh 

dua ribu rupiah). Realisasi serapan anggaran tahun 2024 sebesar Rp 18,934,192,702,- 

dengan nilai capaian 97.43%.  

 

Jenis Belanja Pagu TA 2024 Realisasi 2024  Capaian Realisasi 

(%)  

Belanja Pegawai 3,253,557,000 3,256,896,392 99.80% 

Belanja Barang 4,236,024,000 3,751,921,890 88.57% 

Balanja Modal 11,933,089,000 11,925,374,420 99.94% 

Total 19,432,670,000 18,934,192,702 97.43% 

Tabel 87. Realisasi Anggaran Balai POM di Payakumbuh Tahun 2024 

 

3.4.1 Realisasi Anggaran Per Sasaran 

 

No Indikator Anggaran Realisasi % 

1 Persentase Obat yang memenuhi syarat 86.598.500 86.597.201 100,00 

2 
Persentase Makanan yang memenuhi 

syarat 
15.569.700 15.495.110 99,52 

3 
Persentase Obat yang aman dan bermutu 

berdasarkan hasil pengawasan 
30.426.500 30.426.043 100,00 

4 
Persentase Makanan yang aman dan 

bermutu berdasarkan hasil pengawasan 
10.379.800 10.330.074 99,52 
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5 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi sarana produksi dan distribusi 

yang dilaksanakan 

14.968.500 13.410.875 89,59 

6 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

44.905.500 40.232.625 89,59 

7 
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 

yang diselesaikan tepat waktu 
39.301.000 39.301.000 100,00 

8 
Persentase sarana produksi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 
43.688.000 43.687.500 100,00 

9 
Persentase sarana distribusi Obat dan 

Makanan yang memenuhi ketentuan 
283.231.200 271.777.169 95,96 

10 Indeks Pelayanan Publik 20.687.250 20.685.679 99,99 

11 

Persentase UMKM yang memenuhi 

standar produksi pangan olahan dan/atau 

pembuatan Obat Tradisional dan 

47.481.000 47.337.556 99,70 

12 

Persentase Keterlibatan UPT dalam 

Program Sediaan Farmasi Makanan 

Minuman Serta Program Pemberdayaan 

7.866.170 7.851.170 99,81 

13 Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 196.687.250 196.683.464 100,00 

14 
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 

Anak Sekolah (PJAS) Aman 
269.357.000 269.352.960 100,00 

15 Jumlah desa pangan aman 134.234.000 133.681.100 99,59 

16 
Jumlah pasar pangan aman berbasis 

komunitas 
80.739.000 80.725.413 99,98 

17 
Persentase sampel Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai standar 
51.297.000 51.295.369 100,00 

18 
Persentase sampel makanan yang 

diperiksa dan diuji sesuai standar 
25.949.500 25.825.184 99,52 

19 
Persentase keberhasilan penindakan 

kejahatan di bidang Obat dan Makanan 
410.459.000 410.208.990 99,94 
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20 

Persentase pemenuhan laboratorium 

pengujian Obat dan Makanan sesuai 

standar GLP 

5.204.812.950 5.201.819.417 99,94 

21 
Indeks pengelolaan data dan informasi 

UPT yang optimal 
121.525.710 121.416.049 99,91 

22 

Indeks kesadaran masyarakat (awareness 

index) terhadap Obat dan Makanan aman 

dan bermutu 

20.687.250 20.685.679 99,99 

23 

Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 

pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan Obat dan Makanan 

2.499.000 2.491.450 99,70 

24 
Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 

pengawasan Obat dan Makanan 
1.218.800 1.086.806 89,17 

25 
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 
20.687.250 20.685.679 99,99 

26 Indeks RB UPT 1.608.565.600 1.606.719.007 99,89 

27 Nilai AKIP UPT 78.661.700 78.511.704 99,81 

28 Nilai Pengelolaan Kearsipan 70.795.530 70.660.533 99,81 

29 Indeks Profesionalitas ASN UPT 119.235.000 118.357.175 99,26 

30 Nilai Kinerja Anggaran UPT 2.714.074.190 2.711.625.092 99,91 

31 
Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan 

Jasa 
4.269.985.450 4.266.478.129 99,92 

32 Nilai Pengelolaan Barang Milik Negara 235.985.100 235.535.111 99,81 

33 
Presentase Realisasi Penggunaan Produk 

dalam Negeri 
2.689.918.600 2.688.060.990 99,93 

Tabel 88 Realisasi anggaran per Sasaran 
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3.4.2 Realisasi Anggaran Per Program/Kegiatan 

 

No Indikator Anggaran Realisasi % 

1 
AEA.001Laporan Analisis Kejahatan Obat dan Makanan 

oleh UPT 
92.663.000 92.399.736 99,72 

2 

BAH.001 Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang 

Diselesaikan oleh UPT (terdiri dari sampel pengujian dan 

sertifikasi) 

39.301.000 39.156.000 99,63 

3 

BDC.001 Masyarakat yang ditingkatkan pengetahuannya 

melalui 

KIE 

176.000.000 175.997.785 100,00 

4 
BKB.001 Laporan koordinasi pengawasan Obat dan 

Makanan(laporan) 
786.617.000 783.867.636 99,65 

5 
BMB.001 Layanan Publikasi keamanan dan mutu Obat dan 

Makanan oleh UPT 
82.749.000 81.832.716 98,89 

6 
CAB.002 Sarana Pengawasan Obat dan Makanan di 

Seluruh Indonesia 
428.980.000 428.013.596 99,77 

7 CAN.001 Perangkat pengolah data dan komunikasi 368.220.000 367.270.000 99,74 

8 
CBV.001 Prasarana Pengawasan Obat dan Makanan di 

Indonesia 
8.302.062.000 8.297.466.970 99,94 

9 

PDD.001 Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan 

yang 

sesuai Good Laboratory Practice 

128.725.000 128.708.369 99,99 

10 
QCD.U19 Perkara di Bidang Penyidikan Obat dan 

Makanan 
317.796.000 317.672.254 99,96 

11 
QDB.001 Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah 

(PJAS) aman 
269.357.000 269.352.960 100,00 

12 QDB.002 Desa Pangan Aman 134.234.000 133.681.100 99,59 

13 QDB.003 Pasar aman dari bahan berbahaya 80.739.000 80.725.413 99,98 

14 
QDG.001 UMKM yang didampingi dalam pemenuhan 

standar oleh UPT 
49.980.000 49.829.006 99,70 
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15 QIA.001 Sampel Makanan yang Diperiksa oleh UPT 51.899.000 51.650.368 99,52 

16 QIA.005 Sampel Obat 168.322.000 168.318.613 100,00 

17 

QIC.001 Sarana Produksi Obat dan Makanan yang 

Diperiksa oleh 

UPT 

52.739.000 52.737.050 100,00 

18 

QIC.004 Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, 

Kosmetik, 

Suplemen Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh 

UPT 

437.120.000 419.037.144 95,86 

19 

RAB.0001 Alat Laboratorium pengawasan Obat dan 

Makanan yang 

sesuai Good Laboratory Practice 

2.954.118.000 2.952.286.957 99,94 

20 EBA.994 Layanan Perkantoran 4.050.857.000 4.044.190.402 99,84 

Tabel 89 Realisasi anggaran per program/kegiatan 
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3.4.3 Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 

No Indikator 
Output Input (Anggaran) 

IE TE 
Capaian 

TE T R % T R % 

1 
Persentase Obat 
yang memenuhi 
syarat 

88,00 90,27 102,58 86.598.500 86.597.201 100,0

0 

1,03 0,03  100 %  

2 

Persentase Makanan 

yang memenuhi 

syarat 

86,00 80 93,02 15.569.700 15.495.110 99,52 0,93 -0,07  75 %  

3 

Persentase Obat 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

87,00 86,31 99,21 30.426.500 30.426.043 100,0

0 

0,99 -0,01  75 %  

4 

Persentase Makanan 

yang aman dan 

bermutu berdasarkan 

hasil pengawasan 

79,50 81,53 102,55 10.379.800 10.330.074 99,52 1,03 0,03  100 %  

5 

Persentase 

keputusan/rekomend

asi hasil inspeksi 

sarana produksi dan 

distribusi yang 

dilaksanakan 

100,0

0 

100 100,00 14.968.500 13.723.225 91,68 1,09 0,09  100 %  

6 

Persentase 

keputusan/rekomend

asi hasil inspeksi 

yang ditindaklanjuti 

oleh pemangku 

kepentingan 

78,00 83,06 106,49 44.905.500 41.169.675 91,68 1,16 0,16  100 %  

7 

Persentase 

keputusan penilaian 

sertifikasi yang 

diselesaikan tepat 

waktu 

100,0

0 

120 120,00 39.301.000 39.156.000 99,63 1,20 0,20  95 %  

8 

Persentase sarana 

produksi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

75,00 42,25 56,33 43.688.000 43.687.500 100,0

0 

0,56 -0,44  75 %  

9 

Persentase sarana 

distribusi Obat dan 

Makanan yang 

memenuhi ketentuan 

68,00 72,9 107,21 283.231.200 271.137.169 95,73 1,12 0,12  100 %  

10 
Indeks Pelayanan 

Publik 

3,55 4,17 117,46 20.687.250 20.458.179 98,89 1,19 0,19  100 %  

11 

Persentase UMKM 

yang memenuhi 

standar produksi 

pangan olahan 

dan/atau pembuatan 

100,0

0 

100 100,00 47.481.000 47.337.556 99,70 1,00 0,00  100 %  
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Obat Tradisional dan 

12 

Persentase 

Keterlibatan UPT 

dalam Program 

Sediaan Farmasi 

Makanan Minuman 

Serta Program 

Pemberdayaan 

95,00 94,86 99,85 7.866.170 7.838.676 99,65 1,00 0,00  100 %  

13 

Tingkat Efektifitas 

KIE Obat dan 

Makanan 

96,30 94,73 98,37 196.687.250 196.455.964 99,88 0,98 -0,02  75 %  

14 

Jumlah sekolah 

dengan Pangan 

Jajanan Anak 

Sekolah (PJAS) 

Aman 

6,00 6 100,00 269.357.000 269.352.960 100,0

0 

1,00 0,00  100 %  

15 
Jumlah desa pangan 

aman 

1,00 1 100,00 134.234.000 133.681.100 99,59 1,00 0,00  100 %  

16 

Jumlah pasar 

pangan aman 

berbasis komunitas 

1,00 1 100,00 80.739.000 80.725.413 99,98 1,00 0,00  100 %  

17 

Persentase sampel 

Obat yang diperiksa 

dan diuji sesuai 

standar 

50,00 60 120,00 51.297.000 51.295.369 100,0

0 

1,20 0,20  95 %  

18 

Persentase sampel 

makanan yang 

diperiksa dan diuji 

sesuai standar 

50,00 60 120,00 25.949.500 25.825.184 99,52 1,21 0,21  95 %  

19 

Persentase 

keberhasilan 

penindakan 

kejahatan di bidang 

Obat dan Makanan 

96,00 100 104,17 410.459.000 410.071.990 99,91 1,04 0,04  100 %  

20 

Persentase 

pemenuhan 

laboratorium 

pengujian Obat dan 

Makanan sesuai 

standar GLP 

40,00 41,76 104,40 5.204.812.950 5.201.819.417 99,94 1,04 0,04  100 %  

21 

Indeks pengelolaan 

data dan informasi 

UPT yang optimal 

3,00 3,6 120,00 121.525.710 121.325.712 99,84 1,20 0,20  95 %  

22 

Indeks kesadaran 

masyarakat 

(awareness index) 

terhadap Obat dan 

Makanan aman dan 

bermutu 

82,59 81,93 99,20 20.687.250 20.458.179 98,89 1,00 0,00  100 %  
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23 

Indeks kepuasan 

pelaku usaha 

terhadap pemberian 

bimbingan dan 

pembinaan 

pengawasan Obat 

dan Makanan 

85,90 92,34 107,50 2.499.000 2.491.450 99,70 1,08 0,08  100 %  

24 

Indeks kepuasan 

masyarakat atas 

kinerja pengawasan 

Obat dan Makanan 

77,87 75,21 96,58 1.218.800 1.086.806 89,17 1,08 0,08  100 %  

25 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat terhadap 

Layanan Publik UPT 

88,00 91,05 103,47 20.687.250 20.458.179 98,89 1,05 0,05  100 %  

26 Indeks RB UPT 75,00 74,26 99,01 1.608.565.600 1.605.190.939 99,79 0,99 -0,01  75 %  

27 Nilai AKIP UPT 74,29 74,31 100,03 78.661.700 78.386.764 99,65 1,00 0,00  100 %  

28 
Nilai Pengelolaan 

Kearsipan 

71,54 88,15 123,22 70.795.530 70.548.087 99,65 1,24 0,24  95 %  

29 

Indeks 

Profesionalitas ASN 

UPT 

90,53 88,6 97,87 119.235.000 118.357.175 99,26 0,99 -0,01  75 %  

30 
Nilai Kinerja 

Anggaran UPT 

87,97 87,63 99,61 2.714.074.190 2.709.607.569 99,84 1,00 0,00  75 %  

31 

Nilai Kualitas 

Pengelolaan Barang 

dan Jasa 

70,00 95 135,71 4.269.985.450 4.266.478.129 99,92 1,36 0,36  95 %  

32 
Nilai Pengelolaan 

Barang Milik Negara 

83,00 88,8 106,99 235.985.100 235.160.291 99,65 1,07 0,07  100 %  

33 

Presentase Realisasi 

Penggunaan Produk 

dalam Negeri 

60,00 95,63 159,38 2.689.918.600 2.688.060.990 99,93 1,59 0,59  92 %  

Tabel 90 Realisasi anggaran per program/kegiatan 
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BAB IV PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

Laporan Kinerja Tahunan Balai POM di Payakumbuh tahun 2024 mengukur pencapaian 

kinerja tahun 2024 berdasarkan Penetapan Kinerja Tahun 2024. Secara umum Balai POM di 

Payakumbuh berhasil mencapai target kinerja tahunan yang telah ditetapkan dengan nilai 

NPSS yang diperoleh Balai POM di Payakumbuh sebesar 103,93% dengan kategori Istimewa 

dan dapat disimpulkan Balai POM di Payakumbuh telah berhasil mencapai target semua 

sasaran strategis dari semua perspektif. Berikut rincian capaian yang diperoleh 33 (tiga puluh 

tiga) Indikator Kinerja Utama :  

1. Indikator Kinerja memperoleh nilai dengan kategori Tidak Dapat Disimpulkan yaitu :  

a. Nilai Pengelolaan Kearsipan 

b. Nilai Kualitas Pengelolaan Barang dan Jasa 

c. Persentasi realisasi penggunaan produk dalam negeri 

2. Indikator Kinerja yang memperoleh nilai Sangat Baik yaitu :  

a. Persentase Obat yang memenuhi syarat 

b. Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

c. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemangku 

kepentingan 

d. Persentase penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

e. Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

f. Indeks Pelayanan Publik 

g. Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

h. Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

i. Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan makanan 

j. Persentase pemenuhan laboratorium pengujian obat dan makanan sesuai standar 

GLP 

k. Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal 

l. Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan 

pengawasan obat dan makanan 

m. Indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan publik UPT 

n. Nilai AKIP UPT 

o. Nilai pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) 

3. Indikator Kinerja yang memperoleh nilai Baik yaitu :  

a. Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi dan distribusi yang 

dilaksanakan 
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b. Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/ atau 

pembuatan Obat Tradisonal dan Kosmetik yang baik 

c. Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman 

d. Jumlah desa pangan aman 

e. Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas 

4. Indikator Kinerja yang memperoleh nilai Cukup yaitu :  

a. Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

b. Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

c. Persentase keterlibatan UPT dalam program Sediaan farmasi Makanan Minuman serta 

Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan di Provinsi/ Kabupaten/ Kota 

d. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 

e. Indeks kesadaran masyarakat (awareness indeks) terhadap obat dan makanan 

yang  bermutu 

f. ndeks kepuasan masyarakat atas kinerja pengawasan obat dan makanan 

g. Indeks RB UPT 

h. Indeks profesionalitas ASN UPT 

i. Nilai Kinerja anggaran UPT 

5. Indikator Kinerja yang memperoleh nilai Kurang yaitu :  

a. Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi ketentuan 

 

2. KENDALA  

Secara umum capaian kinerja sasaran sesuai perjanjian kinerja telah sesuai dengan target 

yang ditetapkan, walaupun masih ada kendala yang dihadapi oleh Balai POM di Payakumbuh 

antara lain:  

1. Tahun 2024 merupakan tahun pertama Balai POM di Payakumbuh mempunyai IKU 

lengkap sebagai Balai sehingga banyak IKU yang baru ada ditahun 2024 dan masih perlu 

banyak bimbingan dalam pelaksanaannya. 

2. Rendahnya kesadaran pelaku usaha terhadap aspek CPPB-IRT terutama tarkait label dan 

hygiene sanitasi sehingga menyebabkan rendahnya persentase sarana produksi obat dan 

makanan yang memenuhi ketentuan.  

3. Target sampel UMKM yang lebih rendah dibandingkan target sarana UMKM yang harus 

didampingi sehingga mempengaruhi nilai capaian sampling 

4. Kurangnya komitmen instansi terkait untuk melaksanakan program pengawasan obat dan 

makanan yang diserahkan ke pemerintah daerah melalui Dana Alokasi Khusus 

5. Perubahan dalam poin dan bobot penilaian dengan tahun sebelumnya sehingga 

menurunkan nilai IP ASN 
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3. REKOMENDASI 

1. Aktif berkoordinasi dengan Unit Pengampu di Pusat dan Balai Koordinator terkait 

pelaksanaan kinerja 

2. Meningkatkan koordinasi dengan Dinas Kesehatan terkait penerapan CPPB-IRT untuk 

pelaku usaha IRTP  

3. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait agar meningkatkan komitmennya 

dalam melaksanakan program atau kegiatan yang merupakan tanggungjawabnya 

sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. 
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RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI POM DI KOTA PAYAKUMBUH

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

1. 01 -
Terwujudnya
Obat dan
Makanan
yang
memenuhi
syarat di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase Obat yang
memenuhi syarat

88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 88 115,263,140

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel obat,
obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan

B - MONITORING DAN
EVALUASI REGIONALISASI
LABORATORIUM REGIONAL
PADANG

101,200,000 74,888,000

2. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel obat,
obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan

A - PKRT 1,600,000 592,000

3. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

053 - Pengadaan sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

A - PENGADAAN SAMPEL
LOKA PAYAKUMBUH

107,522,000 39,783,140

02 - Persentase Makanan yang
memenuhi syarat

86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 15,569,700
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

A - Pengadaan Sampel Loka
POM di Payakumbuh

51,899,000 15,569,700

03 - Persentase Obat yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 87 40,497,860

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

053 - Pengadaan sampel
obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen
kesehatan

A - PENGADAAN SAMPEL
LOKA PAYAKUMBUH

107,522,000 13,977,860

2. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel obat,
obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan

A - PKRT 1,600,000 208,000

3. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai
Standar oleh UPT

055 - Pengujian
laboratorium sampel obat,
obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan

B - MONITORING DAN
EVALUASI REGIONALISASI
LABORATORIUM REGIONAL
PADANG

101,200,000 26,312,000

04 - Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 79.5 10,379,800

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

A - Pengadaan Sampel Loka
POM di Payakumbuh

51,899,000 10,379,800
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

2. 02 -
Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat
dan makanan
serta
pelayanan
publik di
masing
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi sarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 8,720,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam
rangka pemeriksaan
sarana

A - TINDAK LANJUT / KOORDINASI
PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI OBAT,
OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN,
KOSMETIK DAN MAKANAN DI LUAR KOTA
LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

30,500,000 7,625,000

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan
sarana produksi obat,
obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan
dan bahan berbahaya

E - KOORDINASI/TINDAKLANJUT
PENGAWASAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN DI DALAM KOTA PAYAKUMBUH

900,000 225,000

3. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan
sarana produksi obat,
obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan
dan bahan berbahaya

C - KOORDINASI/TINDAKLANJUT
PENGAWASAN SARANA PRODUKSIB OBAT
DAN MAKANAN DI LUAR KOTA PAYAKUMBUH

3,480,000 870,000

02 - Persentase
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingan

78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 78 26,160,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan

055 - Pengawasan
sarana produksi obat,

C - KOORDINASI/TINDAKLANJUT
PENGAWASAN SARANA PRODUKSIB OBAT

3,480,000 2,610,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

yang Diperiksa oleh UPT obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan
dan bahan berbahaya

DAN MAKANAN DI LUAR KOTA PAYAKUMBUH

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan
sarana produksi obat,
obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,
prekursor, makanan
dan bahan berbahaya

E - KOORDINASI/TINDAKLANJUT
PENGAWASAN SARANA PRODUKSI OBAT DAN
MAKANAN DI DALAM KOTA PAYAKUMBUH

900,000 675,000

3. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan dan
Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

055 - Pelaksanaan
koordinasi dalam
rangka pemeriksaan
sarana

A - TINDAK LANJUT / KOORDINASI
PENGAWASAN SARANA DISTRIBUSI OBAT,
OBAT TRADISIONAL, SUPLEMEN KESEHATAN,
KOSMETIK DAN MAKANAN DI LUAR KOTA
LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

30,500,000 22,875,000

03 - Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 39,301,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh UPT

051 - Pemeriksaan
dalam rangka
sertifikasi

A - AUDIT DALAM RANGKA PEMBINAAN
UMKM PANGAN/OT/KOS LOKA POM DI
KOTA PAYAKUMBUH

19,761,000 19,761,000

2. DR.3165.BAH.001 -
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik
yang Diselesaikan oleh UPT

051 - Pemeriksaan
dalam rangka
sertifikasi

B - AUDIT SARANA DALAM RANGKA
SERTIFIKASI UMKM PANGAN/OT/KOS
LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

19,540,000 19,540,000

04 - Persentase sarana
produksi Obat dan Makanan

75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 43,229,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

yang memenuhi ketentuan

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan sarana
produksi obat, obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN
DI DALAM KOTA LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

8,159,000 8,159,000

2. DR.3165.QIC.001 - Sarana
Produksi Obat dan Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengawasan sarana
produksi obat, obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

B - PEMERIKSAAN SARANA
PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN
DI LUAR KOTA LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

35,070,000 35,070,000

05 - Persentase sarana
distribusi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan

68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 68 361,043,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN DI DALAM KOTA
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

15,130,000 14,373,500

2. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

B - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT, OBAT
TRADISIONAL, MAKANAN DI
LUAR KOTA PROPINSI SUMBAR
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

236,150,000 236,150,000

3. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

C - PENGAWASAN PANGAN
MENGHADAPI BULAN
RAMADHAN DAN NATAL LOKA
POM DI PAYAKUMBUH

61,500,000 61,500,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

4. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

D - RENCANA AKSI PENERTIBAN
PASAR DALAM NEGERI DAN
KOSMETIK YANG TMS

41,850,000 41,850,000

5. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

E - PENGAWASAN PRODUK
TEMBAKAU

2,400,000 2,400,000

6. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

G - KALIBRASI ALAT DALAM
RANGKA PENGAWASAN

1,000,000 1,000,000

7. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa
oleh UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

H - KIT INSPECTION DALAM
RANGAK PENGAWALAN
KEAMANAN PANGAN PRESIDEN,
WAKIL PRESIDEN DAN TAMU
NEGARA/ VVIP

3,770,000 3,770,000

06 - Indeks Pelayanan Publik 3.55 3.55 3.55 3.55 20,687,250

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

A - LAYANAN PUBLIKASI KEMANAN
DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN
OLEH LOKA POM DI PAYAKUMBUH

66,720,000 16,680,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

2. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

B - PERLENGKAPAN PUBLIKASI
KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI
DAN EDUKASI

16,029,000 4,007,250

07 - Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan Obat Tradisional
dan Kosmetik yang baik

4.4 16.9 31.8 41.5 47.8 55 61.3 67.7 77.1 85.6 95.8 100 47,481,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

A - BIMTEK CPPOB, CPOTB, CPKB BAGI
PELAKU USAHA UMKM DI LOKA POM
KOTA PAYAKUMBUH

20,908,000 19,862,600

2. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

052 - Pelaksanaan
monitoring dan evaluasi
kegiatan

A - KOTA PAYAKUMBUH DALAM
PEMENUHAN STANDART

11,072,000 10,518,400

3. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

B - PENDAMPINGAN UMKM
PANGAN/OT/KOS LOKA POM DI KOTA
PAYAKUMBUH DALAM PEMENUHAN
STANDAR

18,000,000 17,100,000

08 - Persentase Keterlibatan
UPT dalam Program Sediaan
Farmasi Makanan Minuman
Serta Program Pemberdayaan
Masyarakat Bidang Kesehatan
di Provinsi/Kabupaten/Kota

95 5,736,520
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

E - Operasional Perkantoran 183,828,000 1,838,280

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

B - PERTEMUAN
KOORDINASINASIONAL/KEGIATAN TERPADU -
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

158,188,000 1,581,880

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS SEKTOR
- LOKA POM DI PAYAKUMBUH

73,010,000 730,100

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

C - KOORDINASI LINTAS SEKTOR PIMPINAN
LOKA POM PAYAKUMBUH

155,926,000 1,559,260

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

D - KEGIATAN SUPERVISI DAN AUDIT
EKSTERNAL LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

2,700,000 27,000

3. 03 -
Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di masing-
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Tingkat Efektifitas KIE
Obat dan Makanan

96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 96.3 214,687,250

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke
masyarakat

A - LAYANAN PUBLIKASI KEMANAN DAN
MUTU OBAT DAN MAKANAN OLEH LOKA
POM DI PAYAKUMBUH

66,720,000 16,680,000

2. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke
masyarakat

B - PERLENGKAPAN PUBLIKASI KEGIATAN
KOMUNIKASI, INFORMASI DAN EDUKASI

16,029,000 4,007,250
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

3. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

A - PENYEBARAN INFORMASI PRODUK
PANGAN, BB, MIKROBIOLOGI, TERAPETIK,
OT, KOS, DAN NAPZA LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

103,600,000 103,600,000

4. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

B - CAR FREE DAY 20,920,000 20,920,000

5. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

C - PENYULUHAN BAHAN BERBAHAYA YANG
DILARANG UNTUK PANGAN DI
PASAR/GERMAS/SEKOLAH DI LOKA
PAYAKUMBUH

45,100,000 45,100,000

6. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

D - KEGIATAN PAMERAN 13,545,000 13,545,000

7. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

E - PELATIHAN PELAYANAN PUBLIK 4,480,000 4,480,000

8. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

F - Workshop Informasi dan Komunikasi 4,480,000 4,480,000

9. DR.3165.BDC.001 -
Masyarakat yang ditingkatkan
pengetahuannya melalui KIE

051 - Komunikasi,
Informasi dan
Edukasi oleh UPT

H - MEDIA GATHERING 1,875,000 1,875,000

02 - Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman

5 20 30 55 55 55 55 55 70 80 100 6 269,357,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

052 - Intervensi
keamanan PJAS

D - SERTIFIKASI SEKOLAH DENGAN PJAS
AMAN

8,560,000 8,560,000

2. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

052 - Intervensi
keamanan PJAS

E - PENGAWALAN SEKOLAH YANG SUDAH
DIINTERVENSI KEAMANAN PANGAN
JAJANAN ANAK USIA SEKOLAH (PJAS)

10,880,000 10,880,000

3. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

051 - Koordinasi
lintas sektor

A - ADVOKASI LINSEK DESA, PJAS DAN
PASAR DI DAERAH

81,110,000 81,110,000

4. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

052 - Intervensi
keamanan PJAS

C - MONITORING DAN EVALUASI
PEMBERDAYAAN KADER DAN PROGRAM
PJAS

16,320,000 16,320,000

5. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

051 - Koordinasi
lintas sektor

B - OPERASIONAL LABORATORIUM KELILING
DALAM PJAS

72,782,000 72,782,000

6. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

052 - Intervensi
keamanan PJAS

A - Sosialisasi Keamanan Pangan 38,815,000 38,815,000

7. DR.3165.QDB.001 - Sekolah
dengan Pangan Jajanan Anak
Sekolah (PJAS) aman

052 - Intervensi
keamanan PJAS

B - BIMTEK KEAMANAN PANGAN UNTUK
KADER KEAMANAN PANGAN SEKOLAH

40,890,000 40,890,000

03 - Jumlah desa pangan aman 0 5 25 25 30 40 60 70 80 90 95 1 134,234,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan komunitas
desa

C - FASILITASI KEAMANAN PANGAN
BAGI KOMUNITAS DESA DAN USAHA

7,200,000 7,200,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

PANGAN DESA

2. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

051 - Perkuatan kapasitas desa A - ADVOKASI KELEMBAGAAN DESA 18,064,000 18,064,000

3. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

051 - Perkuatan kapasitas desa B - GAP ASSESSMENT 6,080,000 6,080,000

5. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

053 - Pengawasan keamanan
pangan desa

A - INTENSIFIKASI PENGAWASAN
KEAMANAN PANGAN

5,740,000 5,740,000

6. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

053 - Pengawasan keamanan
pangan desa

B - LOMBA DESA PAMAN 25,980,000 25,980,000

7. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

053 - Pengawasan keamanan
pangan desa

C - PENGAWALAN DESA MADYA
(PENYEGARAN UNTUK KKPD DAN
KOMUNITAS)

11,730,000 11,730,000

8. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

054 - Pemantauan dan evaluasi
terhadap intervensi desa
sebelumnya

A - MONITORING DAN EVALUASI POST
INTERVENSI KKPD

7,930,000 7,930,000

9. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan komunitas
desa

A - PELATIHAN KORLAP DAN KKPD 23,450,000 23,450,000

10. DR.3165.QDB.002 - Desa
Pangan Aman

052 - Pemberdayaan komunitas
desa

B - BIMTEK KOMUNITAS DESA DAN
USAHA PANGAN DESA

28,060,000 28,060,000

04 - Jumlah pasar pangan
aman berbasis komunitas

0 5 25 25 55 65 75 75 90 95 100 1 80,739,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDB.003 -
Pasar aman dari

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

C - SAMPLING DAN
PENGUJIAN PASAR

20,520,000 20,520,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

bahan berbahaya

2. DR.3165.QDB.003 -
Pasar aman dari
bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

B - PENYULUHAN
PEDAGANG PASAR DAN
KAMPANYE PASAR
AMAN DARI BAHAN
BERBAHAYA

15,580,000 15,580,000

3. DR.3165.QDB.003 -
Pasar aman dari
bahan berbahaya

053 - Sosialisasi/penyuluhan/pelatihan/bimbingan
teknis keamanan pangan dari bahan berbahaya

A - BIMBINGAN TEKNIS
PETUGAS PENGELOLA
PASAR DAN PELATIHAN
FASILITATOR PASAR

29,960,000 29,960,000

4. DR.3165.QDB.003 -
Pasar aman dari
bahan berbahaya

051 - Perkuatan lintas sektor A - SURVEI PASAR
DALAM RANGKA
IMPLEMENTASI PASAR
AMAN DARI BAHAN
BERBAHAYA

14,679,000 14,679,000

4. 04 -
Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian
Obat dan
Makanan di
masing –
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase sampel Obat
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 54,561,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

055 - Pengujian laboratorium
sampel obat, obat bahan alam,
kosmetika, suplemen kesehatan

A - PKRT 1,600,000 800,000

2. DR.3165.QIA.005 - Sampel Obat, Obat
Tradisional, Kosmetik dan Suplemen
Kesehatan yang Diperiksa Sesuai Standar
oleh UPT

053 - Pengadaan sampel obat,
obat bahan alam, kosmetika,
suplemen kesehatan

A - PENGADAAN
SAMPEL LOKA
PAYAKUMBUH

107,522,000 53,761,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

02 - Persentase sampel
makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai standar

50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 25,949,500

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIA.001 - Sampel Makanan
yang Diperiksa oleh UPT

055 - Pengadaan
sampel makanan

A - Pengadaan Sampel Loka
POM di Payakumbuh

51,899,000 25,949,500

5. 05 -
Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan
Obat dan
Makanan di
masing-
masing
wilayah kerja
UPT

01 - Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

5 10 15 20 25 30 40 50 60 70 80 96 410,459,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

F - Pendidikan dan Pelatihan
PPNS

5,460,000 5,460,000

2. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

G - Peningkatan Kompetensi
Petugas Loka POM di Kota
Payakumbuh

16,380,000 16,380,000

3. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

052 - Penyusunan Analisis
Data Kerawanan Kejahatan
Aktual Obat dan Makanan

B - Pengumpulan Bahan
Keterangan dalam rangka
Penyusunan Analisis Kejahatan
Obat dan Makanan

15,592,000 15,592,000

4. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

A - Rapat Perencanaan
Penjejakan Digital Kejahatan Obat
dan Makanan

204,000 204,000

5. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

051 - Operasi Intelijen A - Perencanaan Operasi Intelijen
BIdang Obat dan Makanan

1,830,000 1,830,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

6. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

051 - Operasi Intelijen B - Pelaksanaan Operasi Intelijen
Bidang Obat dan Makanan

59,550,000 59,550,000

7. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

051 - Operasi Intelijen C - Evaluasi Operasi Intelijen
Bidang Obat dan Makanan

1,464,000 1,464,000

8. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

052 - Gelar Kasus dan
Pelaporan

A - Gelar Kasus dan Pelaporan 1,098,000 1,098,000

9. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

053 - Rapat Pembahasan
Rencana Penyidikan,
Skenario Penindakan dan
Olah TKP

A - Rapat Pembahasan Rancana
Penyidikan, Skenario Penindakan,
dan Olah TKP

1,464,000 1,464,000

10. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

054 - Operasi Penindakan A - Operasi Penindakan 60,750,000 60,750,000

11. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

054 - Operasi Penindakan B - Penangkapan dan Penahanan 18,630,000 18,630,000

12. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

055 - Pemberkasan A - Pemberkasan 80,532,000 80,532,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

13. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

055 - Pemberkasan B - Konsultasi Penyelesaian
Berkas Perkara

7,464,000 7,464,000

14. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

055 - Pemberkasan C - Gelar Perkara 2,532,000 2,532,000

15. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

055 - Pemberkasan D - Bantuan Hukum / Penasehat
Hukum

4,500,000 4,500,000

16. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

055 - Pemberkasan E - Penyerahan Tersangka dan
Barang Bukti

21,480,000 21,480,000

17. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

A - Perencanaan dan Evaluasi
Wasmatlitrik

1,512,000 1,512,000

18. DR.3165.QCD.U19 - PERKARA DI
BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN
MAKANAN DI LOKA POM KOTA
PAYAKUMBUH

056 - Pengawasan,
Pengamatan, Penelitian dan
Pemeriksaan (wasmalitrik)

B - Pelaksanaan Wasmatlitrik 54,990,000 54,990,000

19. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

B - Patroli Siber dan Profiling
Kejahatan Obat dan Makanan

1,300,000 1,300,000

20. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan

C - Verifikasi Data Hasil Patroli
Siber dan Profiling Kejahatan

13,660,000 13,660,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

UPT Makanan Obat dan Makanan

21. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

052 - Penyusunan Analisis
Data Kerawanan Kejahatan
Aktual Obat dan Makanan

A - Perencanaan Penyusunan
Analisis

660,000 660,000

22. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

053 - Penjejakan Digital
Kejahatan Obat dan
Makanan

D - Evaluasi Kegiatan Patroli
Siber dan Profiling Kejahatan
Obat dan Makanan

354,000 354,000

23. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

A - KOORDINASI LINTAS SEKTOR
DI KOTA PAYAKUMBUH

15,480,000 15,480,000

24. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

B - Pertemuan Penggalangan
Stakeholders dalam rangka
Cegah Tangkal Kejahatan Obat
dan Makanan

7,193,000 7,193,000

25. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

C - Forum Koordinasi Intelijen 5,460,000 5,460,000

26. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

D - Forum Komunikasi
Pencegahan Kejahatan Obat dan
Makanan

5,460,000 5,460,000

27. DR.3165.AEA.001 - Laporan Analisis
Kejahatan Obat dan Makanan oleh
UPT

054 - Koordinasi Lintas
Sektor Kinerja Penindakan
Obat dan Makanan

E - Pertemuan Peningkatan
Kinerja, Profesionalisme dan
Koordinasi PPNS Badan POM

5,460,000 5,460,000

6. 06 -
Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan
data dan

01 - Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar
GLP

40 6,142,885,750
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

informasi
pengawasan
Obat dan
Makanan

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.PDD.001 - Laboratorium
pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai Good Laboratory
Practice

054 - Peningkatan ruang
lingkup pengujian

B - REAGENSIA PENGUJIAN 50,000,000 37,500,000

2. DR.3165.CBV.001 - Prasarana
Pengawasan Obat dan Makanan di
Indonesia

051 - Pembangunan/renovasi
gedung dan bangunan

A - Perencanaan
Pembangunan Gedung
Kantor

10,955,000,000 3,834,250,000

3. DR.3165.PDD.001 - Laboratorium
pengawasan Obat dan Makanan
yang sesuai Good Laboratory
Practice

054 - Peningkatan ruang
lingkup pengujian

A - TEST KIT LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

74,063,000 55,547,250

4. DR.3165.RAB.001 - Alat
Laboratorium pengawasan Obat
dan Makanan yang sesuai Good
Laboratory Practice

051 -
Pemenuhan/peremajaan alat
laboratorium

A - Pemenuhan/peremajaan
alat laboratorium

2,954,118,000 2,215,588,500

02 - Indeks pengelolaan data
dan informasi UPT yang
optimal

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 100,147,710

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

A - LAYANAN PERKANTORAN LOKA
POM DI PAYAKUMBUH

973,700,000 29,211,000

2. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan 2,364,557,000 70,936,710

7. 07 -
Meningkatnya
kesadaran

01 - Indeks kesadaran
masyarakat (awareness index)

82.59 20,687,250
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

masyarakat
terhadap
keamanan
dan mutu
Obat dan
Makanan

terhadap Obat dan Makanan
aman dan bermutu

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

A - LAYANAN PUBLIKASI KEMANAN
DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN
OLEH LOKA POM DI PAYAKUMBUH

66,720,000 16,680,000

2. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

B - PERLENGKAPAN PUBLIKASI
KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI
DAN EDUKASI

16,029,000 4,007,250

8. 08 -
Meningkatnya
kepuasan
pelaku usaha
dan
masyarakat
terhadap
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan

01 - Indeks kepuasan pelaku
usaha terhadap pemberian 
bimbingan dan pembinaan
pengawasan Obat dan
Makanan

85.9 2,499,000

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

A - BIMTEK CPPOB, CPOTB, CPKB BAGI
PELAKU USAHA UMKM DI LOKA POM
KOTA PAYAKUMBUH

20,908,000 1,045,400

2. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

051 - Advokasi dan
Pendampingan UMKM

B - PENDAMPINGAN UMKM
PANGAN/OT/KOS LOKA POM DI KOTA
PAYAKUMBUH DALAM PEMENUHAN
STANDAR

18,000,000 900,000

3. DR.3165.QDG.001 - UMKM yang
didampingi dalam pemenuhan
standar oleh UPT

052 - Pelaksanaan
monitoring dan evaluasi
kegiatan

A - KOTA PAYAKUMBUH DALAM
PEMENUHAN STANDART

11,072,000 553,600

02 - Indeks kepuasan
masyarakat atas kinerja

77.87 756,500
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

pengawasan Obat dan
Makanan

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004 - Sarana
Distribusi Obat, Obat Tradisional,
Kosmetik, Suplemen Kesehatan
dan Makanan yang Diperiksa oleh
UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

A - PEMERIKSAAN SARANA
DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN DI DALAM KOTA
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

15,130,000 756,500

03 - Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap Layanan
Publik UPT

88 20,687,250

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

A - LAYANAN PUBLIKASI KEMANAN
DAN MUTU OBAT DAN MAKANAN
OLEH LOKA POM DI PAYAKUMBUH

66,720,000 16,680,000

2. DR.3165.BMB.001 - Layanan
Publikasi keamanan dan mutu
Obat dan Makanan oleh UPT

051 - Pelaksanaan
publikasi Obat dan
Makanan ke masyarakat

B - PERLENGKAPAN PUBLIKASI
KEGIATAN KOMUNIKASI, INFORMASI
DAN EDUKASI

16,029,000 4,007,250

9. 09 -
Terwujudnya
tata kelola
pemerintahan
UPT yang
optimal

02 - Indeks RB UPT 75 1,288,303,100

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

C - KOORDINASI LINTAS SEKTOR PIMPINAN
LOKA POM PAYAKUMBUH

155,926,000 77,963,000

2. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

001 - Gaji dan
Tunjangan

A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan 2,364,557,000 709,367,100
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

D - KEGIATAN SUPERVISI DAN AUDIT
EKSTERNAL LOKA POM DI KOTA
PAYAKUMBUH

2,700,000 1,350,000

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

E - Operasional Perkantoran 183,828,000 91,914,000

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS
SEKTOR - LOKA POM DI PAYAKUMBUH

73,010,000 36,505,000

6. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional
dan Pemeliharaan
Kantor

A - LAYANAN PERKANTORAN LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

973,700,000 292,110,000

7. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 - Pelaksanaan
koordinasi

B - PERTEMUAN
KOORDINASINASIONAL/KEGIATAN TERPADU -
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

158,188,000 79,094,000

03 - Nilai AKIP UPT 74.29 57,365,200

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS SEKTOR
- LOKA POM DI PAYAKUMBUH

73,010,000 7,301,000

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

B - PERTEMUAN
KOORDINASINASIONAL/KEGIATAN TERPADU -
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

158,188,000 15,818,800

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

C - KOORDINASI LINTAS SEKTOR PIMPINAN
LOKA POM PAYAKUMBUH

155,926,000 15,592,600
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

D - KEGIATAN SUPERVISI DAN AUDIT
EKSTERNAL LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

2,700,000 270,000

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

E - Operasional Perkantoran 183,828,000 18,382,800

05 - Nilai Pengelolaan
Kearsipan

71.54 51,628,680

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

B - PERTEMUAN
KOORDINASINASIONAL/KEGIATAN TERPADU -
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

158,188,000 14,236,920

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS SEKTOR
- LOKA POM DI PAYAKUMBUH

73,010,000 6,570,900

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

D - KEGIATAN SUPERVISI DAN AUDIT
EKSTERNAL LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

2,700,000 243,000

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

C - KOORDINASI LINTAS SEKTOR PIMPINAN
LOKA POM PAYAKUMBUH

155,926,000 14,033,340

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

E - Operasional Perkantoran 183,828,000 16,544,520

10. 10 -
Terwujudnya

01 - Indeks Profesionalitas ASN 90.53 68,404,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

SDM UPT
yang
berkinerja
optimal

UPT

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.QIC.004
- Sarana
Distribusi Obat,
Obat Tradisional,
Kosmetik,
Suplemen
Kesehatan dan
Makanan yang
Diperiksa oleh
UPT

053 - Pengawasan sarana
distribusi obat tradisional,
kosmetika, NAPZA,prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

F - WORKSHOP/BIMTEK/RAPAT
KOORDINASI/PENGEMBANGAN KOMPETENSI
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

44,820,000 44,820,000

2. DR.3165.QIC.001
- Sarana
Produksi Obat
dan Makanan
yang Diperiksa
oleh UPT

055 - Pengawasan sarana
produksi obat, obat tradisional,
kosmetika, NAPZA, prekursor,
makanan dan bahan berbahaya

D -
BIMTEK/WORKSHOP/SEMINAR/PENGEMBANGAN
KOMPETENSI

5,130,000 5,130,000

3. DR.3165.PDD.001
- Laboratorium
pengawasan
Obat dan
Makanan yang
sesuai Good
Laboratory
Practice

056 -
Pemantauan/evaluasi/koordinasi
untuk pengelolaan dan
peningkatan kinerja
laboratorium

A - BIMTEK/Diklat
Teknis/Magang/Seminar/Workshop Pengujian
Loka POM Payakumbuh

18,454,000 18,454,000

11. 11 -
Terkelolanya
Keuangan
UPT secara
Akuntabel

01 - Nilai Kinerja Anggaran UPT 45 49 62 63 65 66 67 68 70 75 87.97 2,236,632,190

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

002 - Operasional dan
Pemeliharaan Kantor

A - LAYANAN PERKANTORAN LOKA
POM DI PAYAKUMBUH

973,700,000 652,379,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

2. WA.6384.EBA.994 - Layanan
Perkantoran

001 - Gaji dan Tunjangan A - Pembayaran Gaji dan Tunjangan 2,364,557,000 1,584,253,190

02 - Nilai Kualitas Pengelolaan
Barang dan Jasa

70 4,852,045,250

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice

054 - Peningkatan ruang
lingkup pengujian

A - TEST KIT LOKA POM DI
PAYAKUMBUH

74,063,000 18,515,750

2. DR.3165.PDD.001 -
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice

054 - Peningkatan ruang
lingkup pengujian

B - REAGENSIA PENGUJIAN 50,000,000 12,500,000

3. DR.3165.CAB.002 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

051 - Pengadaan kendaraan
bermotor

A - Pengadaan kendaraan
bermotor

35,000,000 26,250,000

4. DR.3165.RAB.001 - Alat
Laboratorium pengawasan
Obat dan Makanan yang sesuai
Good Laboratory Practice

051 -
Pemenuhan/peremajaan alat
laboratorium

A - Pemenuhan/peremajaan
alat laboratorium

2,954,118,000 738,529,500

5. DR.3165.CAB.002 - Sarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

A - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran Loka POM
di Payakumbuh

256,000,000 192,000,000

6. DR.3165.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan komunikasi

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan
komunikasi

A - Pengadaan Perangkat
Pengolah Data Loka POM di
Kota Payakumbuh

40,000,000 30,000,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

7. DR.3165.CBV.001 - Prasarana
Pengawasan Obat dan
Makanan di Indonesia

051 - Pembangunan/renovasi
gedung dan bangunan

A - Perencanaan Pembangunan
Gedung Kantor

10,955,000,000 3,834,250,000

03 - Nilai Pengelolaan Barang
Milik Negara

83 172,095,600

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

A - KOORDINASI DAN ADVOKASI LINTAS SEKTOR
- LOKA POM DI PAYAKUMBUH

73,010,000 21,903,000

2. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

B - PERTEMUAN
KOORDINASINASIONAL/KEGIATAN TERPADU -
LOKA POM DI PAYAKUMBUH

158,188,000 47,456,400

3. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

C - KOORDINASI LINTAS SEKTOR PIMPINAN
LOKA POM PAYAKUMBUH

155,926,000 46,777,800

4. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

D - KEGIATAN SUPERVISI DAN AUDIT
EKSTERNAL LOKA POM DI KOTA PAYAKUMBUH

2,700,000 810,000

5. DR.3165.BKB.001 - Laporan
koordinasi pengawasan Obat
dan Makanan

052 -
Pelaksanaan
koordinasi

E - Operasional Perkantoran 183,828,000 55,148,400

04 - Presentase Realisasi
Penggunaan Produk dalam
Negeri

60 3,369,250,000
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NO.
SASARAN
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

ANGGARANB01 B02 B03 B04 B05 B06 B07 B08 B09 B10 B11 B12

NO RO KOMPONEN SUB KOMPONEN ANGGARAN KONTRIBUSI

1. DR.3165.CAB.002 - Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan
di Seluruh Indonesia

051 - Pengadaan kendaraan
bermotor

A - Pengadaan kendaraan
bermotor

35,000,000 8,750,000

2. DR.3165.CBV.001 - Prasarana
Pengawasan Obat dan Makanan
di Indonesia

051 - Pembangunan/renovasi
gedung dan bangunan

A - Perencanaan
Pembangunan Gedung
Kantor

10,955,000,000 3,286,500,000

3. DR.3165.CAN.001 - Perangkat
pengolah data dan komunikasi

051 - Pengadaan perangkat
pengolah data dan komunikasi

A - Pengadaan Perangkat
Pengolah Data Loka POM di
Kota Payakumbuh

40,000,000 10,000,000

4. DR.3165.CAB.002 - Sarana
Pengawasan Obat dan Makanan
di Seluruh Indonesia

053 - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran

A - Pengadaan peralatan
fasilitas perkantoran Loka
POM di Payakumbuh

256,000,000 64,000,000

Total 20,307,443,000

Payakumbuh, 22 December 2023

Kepala Balai POM di Payakumbuh

Iswadi, S.Farm., Apt.


